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RINGKASAN

Studi dimulai dengan fakta tingginya kejadian
kematian bayi pada etnik Mandar (4,215 per 1000 jumlah
penduduk usia bayl di daerah Polmas) dibanding etnik
Jawa migran (2,716 per 1000 jumlah penduduk usia bayi
di daerah Polmas). KesenJangan ini membutuhkan jawaban
dan wuntuk itu dihimpun sejumlah fakta lain vyang
terkait dengan kematian yang ada pada kedua etnik.
Kematian sebagai masalah dan pengasuhan anak sebagai
permasalahan. Permasalahan berangkat dari fakta penga-
suhan anak kemudian dipergunakan sebagai bahan kajian
untuk membangun konsep dan proposisi ilmiah.

Fakta vang ditemukan pada etnik Mandar adalah
bahwa 1ibu menyiapkan ASI secara sederhana, menyusuil
pada tempat tertentu dan secara terbatas, memberi
makanan pada anak dengan cara anak menyuap dirinya
gendiri, dan melepaskan anak bebas bermain tanpa
kontrol ketat.

Pada orang Jawa migran ditemukan fenomena berupa
tindakan persiapan ASI yvang lebih kompleks, menyusui
kapan saja dan di mana saja, pemberian makanan dengan
Jalan disuapi, dan anak bermain di bawah pengawasan
ketat. Ibu Jawa migran mempersiapkan ASI dengan minum
Jjamu, pilis susu, dan wowong vyang dianjurkan oleh
orang tuanya sedangkan pada ibu Mandar tidak ditemukan

hal sedemikian.
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Budaya memiliki salah satu aspek vyaitu norma
(menurut Tylor). Perilaku terpilih kemudian dianut
oleh sebagian besar masyarakat yang terbentuk menjadi
norma. Norma ini mengatur perilaku masyarakat atau
menjadi - pola pengasuhan anak yang dianut masyarakat.
Teori Tylor ternvata didukung coleh hasil penelitian
vang telah dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian
dapat. dijelaskan bahwa norma yang dianut oleh suatu
masyarakat berpengaruh terhadap pola pengasuvhan anak
pada masyarakat bersangkutan.

Pola pengasuhan anak diperoleh dari produk
interaksi ibu dengan lingkungannya (significant others
dan generalized others). Interaksi itu sendiri merupa-
kan norma berperilaku dari ibu dalam bermasyarakat
rada suatu Xkomunitas (sosietas). Norma itu sendiri
merupakan salah satu unsur budaya. Dengan demikian
pola pengasuhan merupakan produk budaya.

Penelitl menandkapr makna tindakan pengasouhan
vang dilakukan ibu ternyata bersandar pada apa yang
dituntut masyarakat terhadap diri ibu yang merupalan
norma pengaswhan anak. Pikiran di atas dapat diseder-

hanakan mendadi skema alur pikir sebagai berikut:
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LATAE  =ermee—-e PERBEDAAN KEJARIAN KERRTIAN BAY] FADA .

BELALANG ETRIK JAWA MIGRAN (RENDAR) DAN ETNIK NANDAR
{TINGEL) SERTA PEREEDAAN FOLA FENGASUHAN ANAY.
TIMBUL PERKASALAHAN FENGASUHAN

DIPERTANYAKAN --v--mem- t BABAINAMA 1BU NENKONSTRUKSIKAN REALITAS
FENGASUHAN ANAL?
2.BAGAIMANA 1BU NERPRAETENKAN PEHBASUHAN ANAK?
3.8PA HAKHA PERILAKU FENGASUHAN AMAK YANG ADA PADA TEU?

THIURN | =memeemme HEHBANGUN KONSEF DAN PROPBSISI POLA PENBASUHAN

ANAK BERDASARKAN "ETMIE®

CARA PANDAHE  ----—--~-- ETHOKETODOLOST, INTERAKST SIMBOLIK, GAN
ANALOGT NODEL KASPER

KLASIFIKRST  -—vemme- 1, HIKPUN PERILAEL NDRMATIF

FERILAEU 2. KINPUN MAKNA KESERUPARN

J.DIKONSEFKAN VEBUDIAN DIBERT NAMA
4, DINYATAKAN KOMSEP PENGASUHAK ARAK TERSEEUT
AKARNYA DART PRODUK BUDAYA

FENDMENR  =oremeees POLA PENGASUHAN ANAK
PERILALL
JAHA MISRAN HANDAR
1. ADA PERSTAPAN 1.XKELAHIRAN KURAND
FELAHIRAK DIPERSIAPKAN

2.MENYUSUS DIPER- 2.PERSIAPAN BENYUSUT
SIAPKAN {KOWPLEKS)  ALANIAH (SEDERHANA)

JMENYUSUL DY MAMA 3, MENYUSU] PADA
SAJA & KAPAN SAJA TEHPAE TERTERTU

4. ANAK DISUAPS 4.ARAK DIBIARKAN
DENGAN KETAT HAKAN SENLIRT

S, 18U MENGANAS] ANAT 5, [HU MENGAWAS! ANAK
(MAKAN & WRKTU BER-  (MAYAN & WALTY RER-

HATH) FREKUEN HATH} KURANG FREKUEN

KESIMPULAN KONSEP PENGASUHAN KONSEP PENGASUHAN
INDUKTTF ANAY MELEXATY ANAK LEPAS
HORMA DAN ~ =----m-e- NORMA PENGASUHAN ANAK PEMBENTURANNYA BERASAL
EUDAYA DARI PILIKAN PERILAKU PENBASUHAN ANAX YANG

DIANGGAP BAIK DAN DIKUKUHKAN MENJADI NORMA
HUBUNGAN BNTARR --------- BILA SESUATU PERILAKU DIWARISKAN
BUBAYR TAN MESJRDL SUATU FOLA DAMN HAL iTU BER-
POLA FERILALU LARY PULA UNTHE PENGASUHAN ANAK

MAKA KCNSEF PENGASUNAN ANAK KELEKAT
UAN KONSEP PERGASUHAN ANAK LEPAS
HERUPAKAN POLA PENGASUHAN ANAK YANS
BERRKAR DAN RERASAL DARE BUDAYA
HASYARAKAT YANG NENBGUNAKARNYA

PROFOSIST  —-rmmmmee- POLA PEXGASUHAN ANAK KELEKAT PADA

SERABAT QRANG JAWA MERUPAKAN PRODUK BUDAYA
KESIHPULAN JAWA DAN POLA PENGASUHAN ANAK LEPAS
U PADA ORAND MANDAR MERUPAKAN PROCUK

BUDAYA MANDAR

Tabel 1: Skema alur pilkir penelitian
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Pengasuhan anak sebagai permasalahan penelitian
ini ditekankan pada telaah: (a) bagaimana ibu meng-
konstruksikan realitas sosial (mulai dari proses ber-
pikir sampai bertindak) tentang pengasuhan anak me~
nurut kemauvannya dan menurut harapan sosialnya?; (b))
bagaimanakah perilaku ibu mengasuh anaknya berda-
sarkan kemauannya dan berdasarkan norma yang ada pada
masyvarakatnya?; dan (c¢) apa makna perilaku pengasuhan
anak yang ada pada ibu?

Penelitian ini bertujuan membangun konsep dan
proposisi pola pengasuhan anak vang khas untuk ibu
dalam stratum masyarakat Jawa migran dan masyarakat
Mandar dalam lingkungan wilayah serupa (daerah Polewa-
li-Mamasa Sulawegi Selatan, Indeonesia), dari segi pola
rengasuhan pra dan pasca kelahiran, pola menyusui,
pola pemberian makanan, dan pola pengasuvhan bermain.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan paradigma
etnometodologi, paradigma interaksi simbolik, dan
paradigma analogi model FKasper. Dengan paradigma
etnometodologi peneliti mencoba melihat apa makna
verilaku pengasuhan anak yang diberikan ibu menurut
sudut pandang ibu, agar perilaku pengasuhan anaknya
dapat diterima oleh masyarakat. Penelitian ini meng-
gunakan pula paradigma interaksi simbolik di mana si
aktor membuat tindakan (action) dalam berinteraksi
vang memberikan makna sebagai realitas, dari manakah

makna itu diperocleh (significant cothers dan general-

vii
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Ized others) dan apakah tindakan pengasuhan itu dapat
diterima masyarakatnya sehlngga tindakan 1tu dapat
dilanjutkan atau ditolak. Selain itu digunakan pula
paradigma analogi dalam pandangan Kasper di mana
"sesuatu” itu dipandang oleh subjek secara independen,
terlepas.dari pandangan mapan yang ada dalam masvara-—
kat atau apakah perilaku pengasuhan anak masih sejalan
dengan norma.

Dalam analisis dibuat klasifikasi: (1) menghim-
pun fakta perilaku pengasuhan yang bersifat normatif;
(2) menghimpun keserupaan makna dari keseluruhan peri-
laku pengasuhan; (3) memberikan konsep (term) terha-
dap himpunan keserupaan perilaku pengasuhan; (4)
berdasar poin 1, dinyatakan himpunan perilaku tadi
sebagali produk budaya atau dipengaruhi oleh budayé
asal ibu.

Secara faktual ibu Jawa migran melakukan penga-
suhan dengan: (1)} kunjungan ke puskesmas untuk per-
siapan pra dan pasca kelahiran:; (2) menyusui di mana
saja dan kapan saja; (3) memberikan anak makanan
kebanyakan dengan cara menyuapi; (4) melakukan penye-
liaan pada anak ketika 1bu bekerja. Kesimpulannya ibu
Jawa migran “mengasuh anak secara melekat”.

Secara faktual ibu Mandar melakukan pengasuvhan
dengan: (1) memanfaatkan dukun atau sarana kesehatan
tradisional untuk mempersiapkan pra dan pasca kelahir-
an anaknya; (2) menyusukan anaknyva pada tempat yang
lebih tertutup sehingga frekuensi menyusui lebih

terbatas; (3) anak dibiarkan wmakan sendiri dengan

viii
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menyuap diri sendiri; (4) kurang melakukan penyeliaan
pada anak ketika ibu bekerja. Kesimpulannya ibu Mandar
"mengasuh anak secara lepas”.

Perilaku pada orang Jawa migran dan orang Mandar
tersebut-di atas adalah verilaku normatif pada masing-
masing etnik tersebut. Karena perilaku etnik merupakan
produk budaya maka dapat disimpulkan : (1) pengasuhan
anak melekat pada orang Jawa migran merupakan produk
budava Jawa migran; (2) pengasuhan anak lepas pada
orang Mandar merupakan produk budaya Mandar.

Krigtalisasi kesimpulan makna adalah ditemukan
“pengasuhan anak melekat pada orang Jawa migran” dan
ditemukan “pengasuhan anak lepas pada orang Mandar",
Bila diajukan pertanyaan mengapa orang Jawa migran
mengasuh secara melekat dan mengapa orang Mandar
mengasuh secara lepas, penelitian ini akan menyodorkan
kesimpulan yang diambil berdasar pada fakta dari dua
etnik tersebut.

Proprosisl yang disimpulkan secara rincl adalah:
Prorosisi 1:

Pengasuhan anak dipengaruhi oleh budaya asal ibu.
Proposisi 2:

Pengasuhan anak merupakan produk budaya etnik ibu.
Proposisi 3:

Pengasuhan anak merurakan hasil interaksi budaya ibu

dengan masyarakat tempat ibu berada.
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ABSTRACT

This research was a qualitative approach in the
using social definition paradigm with the topic "Pat-
tern of child care among ethnic Javanese migrants and
ethnic Mandar (site culture study with ethnomethodolo-
gical = approach, symbolic interaction approach, and
analogical model by Kasper). This study was located in
Polewali-Mamasa, South Sulawesi, Indonesia, conducted
from 1994 until 2000.

The difference infant mortality (2,716 each 1000
infant inhabitant for ethnic Javanese migrants and
4,215 each 1000 infant inhabitant for ethnic Mandar)
was the caused of the problems and child care is the
main problems in this study and were discussed as
follow: (1) How mothers construct social reality of
rattern of child care? (2) How mothers react towards
the fact of child care based on her own inguiry and
based on her social ingquiry? (3) What is the meaning
of mothers behavior? The purpose of this research is
to find out concept and proposition of pattern of
child care specifically for ethnic Javanese migrants
and ethnilc Mandar who lived at the same environment.

The phenomenon indicated that ethnic Javanese
migrants: (1) mothers gave breast feeding anytime and
anywhere, (2) mothers feeding the child strictly, and
(3 mothers strictly supervised the child while were
vlaying. Facts showned that ethnic Mandar: (1) mothers
gave breast feeding at certaln place, (2) mothers let
the child to feed itself, and (3) mothers gave less
supervised while the child were playing. Mothers child
care behavior as the norm that constructed pattern of
child care. This study investigated: "Pattern of child
care was influenced by mothers” culture and investi-
gated that ethnic Javanese migrants with stickly child
care and ethnic Mandar with freely child care.

Tentative conclusion was stated: First, Child
care was influenced by mothers” culture. Second, Child
care as the mothers”™ ethnic product culture. Third,
Child care was influenced by mothers” interaction with
soclety where mothers 1lived.

Key words: Child care
Ethnic
Culture
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BAB 1
RUANG LINGKUP KAJIAN

1.1 Kematian bayi pada etnik Jawa migran dan Mandar

Berbagal tulisan menunjukkan ibu diberi peran
utama  melaksanakan fungsi pengasuhan, kendatipun
pengasuhan anak bukan kodrati yang diturunkan pada
perempuan tetapl peran ibu tetap sangat dibutuhkan
untuk menyiapkan generasl penerus yang terkait dengan
pendembangan sumberdaya manusia (Mariner, 1992: 109;
Q0°Connell, 1994: 40; Sumaryono, 1894: 14; UNICEF,
1995: 27: Ramalingaswami, 1996: 17).

Magrabi dan Kim (1880: 8) menyatakan peran ibu
vang berhubungan dengan pengasuhan terhadap anak dan
keluarganya langsung atau tak langsung erat kaitannva
dengan tinggli dan rendahnya kematian (mortalitas)
anak.

Goode (1995: 24-26) mengatakan manusia tidak
dapat hidup tanpa pengasuhan orang tua vyang telah
disosialisasl untuk itu. Sanderson (1995: €60) mengaju-
kan bahwa semua peristiwa yvang dianggap penting oleh
masyarakat berhubungan dengan norma di tingkat super-
struktur, dengan demikian pengasuhan anak juga terkait
superstruktur.

Danandjaja (1989: 608) menemukan bahwa pengasuh-
an anak di desa Trunyan dipengaruhi oleh latar bela-
kang gambaran kesukuan. Juga Williams (1995: 228)
menerangkan bagaimana perilaku perempuan Jawa yang

berkaitan dengan aspek pengasuhan secara umum sSerupa

GO

LR
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Peran 1ibu makin menjadi penting dengan diletak-
kannya harapan masvarakat akan nilai yveng diinginkan
pada pundak ibu, vang disebut sebagai norma. Nilal
adalah keyakinan vyang dianut oleh masyarakat vang
diangzap benar dan luhur (Mifflen dan Mifflen, 1986:
268; Pudiibudoyo, 1989: 15; Pelak, 1991: 30; Worsley
et al., 1891: 43; Giddens, 19395: 31).

Dalam menghayati perannya, ibu sebagai warga
maayarakat, sebenarnya mulail menerima penanaman nilai
dari lingkup paling internal dalam kehidupannya yaitu
semasa bayl (Ritzer, 1988: 91, 242; Borgatta and
Borgatta, 1982: 1865).

Genesis terjadinya norma pengasuhan anak dimulai
dengan sejunlah perilaku ideal pada satu generasi.
Perilaku tersebut mengkristal menjadi suatu nilai pada
generasi tersebut. Nilai ini mendadi suatu tatanan
perilaku ideal yang disebut norma vang dijalankan oleh
gemua warga termasuk generasi selanjutnya (Barth,
1988: 27: Dananddaja, 1889: 608; Holstein, 1994: 264).
Dalam mencapai harapan tersebut transfer norma dilaku-
kan dengan sosialisasi, vyang merupakan rangkaian
eksternalisasi dari generasi sebelumnya dan diinter-
nalisasi oleh génerasi berikut.

Proses penanaman nilai pada individu kemudian
muncul (overt) ke bentuk mnorma (perilaku) sosial.
Proseg ini terdadi terus menerus (Mitchell, 1984: 48;

Borgatta and Borgatta, 1992: 1863; Soekanto, 19950:
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220: Giddens, 1995: 31). Sepanjang kehidupan, individu
mengalami proses sosialisasi dan enkulturasi sesuail
dengan umur. Pergaulan dan interaksi bertambah, mulai
dari kelompok keluarga kemudian kelompok sepermainan
(peer group), tetangga, dan sekolah (Koentjaraningrat,
1990: 228; Worsley et al., 1981: 169; Thic, 1991: 108-
111; O Connell, 1994: 40; Giddens, 1995: 77-79).

Individu menerima berbagal hal vyang diajarkan
kepadanya dari orang tuanya sebagai suatu kebenaran
berdasarkan wibawa yvang ada. Pertama, transmisi norma
sebagal penerimaan berdasarkan keseganan terhadap
generasi tua, dan kedua berdasarkan rekonstruksi
intelektual dengan menggunakan kategori logika
(Danandjaja, 1989: 608; Borgatta and Borgatta, 1992:
1864: Holstein and Gubrium, 1834: 264). Dalam perja-
lanan'hidupnya, anak bertindak dan berinteraksi dalam
keluarga dengan bapak, ibu dan kakak. Jadi keluarga
adalah kelompok perantara pertama yang memperkenalkan
nilai kebudayaan kepada anak (Polak, 18981: 84-86;
Worsley et al., 1991: 182).

Terkait dengan pengasuhan ansak, diperlukan
pengertian tentang sosialisasi (Clausen 1968 dikutip
dari Borgatta and Borgatta, 1992: 1864). Sosialisasi
merupakan suatu proses vang amat penting dalam kehi-
dupan bermasyarakat bahkan proses paling dasar dari
terbentuknya masyarakat. Melalui proses inilah norma

dan keterampllan lain diajdarkan kepada individu (calon
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ibu balita) égar dapat hidup secara normal di dalam
magyarakatnya (Mifflen dan Mifflen, 1986: 270;
0°Connell, 1994: 40; Giddens, 1985: 60). Sosialisasi
dalam keluarga disebut primary sccialization vyaitu
sosialisasi yang pertama diterima oleh seorang anak
(Rogers et al,, 1988: 57; Polak, 1991: 90; Thio,
1991: 86).

Perilaku tertentu merujuk pada norma yang dianut
oleh kelompok masyarakat dengan tingginva tingkat
kematian anak memiliki hulu pada norma yang ada dalam
masyarakat tersebut. Ini melahirkan konsep pola penga-
suhan anak vyang khas untuk etnik tertentu. Konsep
norma terkait dengan pengasuhan yang diturunkan,
dengan perkiraan adanya hubungan antara ncorma penga-—
suhan dan pola pengasuhan anak berdasar etnik.

Hubungan antar individu dalam masyarakat meru-
muskan norma vyang sudah ada sebelum ibu lahir dan
tetap ada sesudah ibu mati (social construction of
reality). Norma menjadi kebiasaan dan memiliki kekuat-
an mengikat (Thompson et al., 1990: 33; Soemardjan,
1993: 198). Bilamana tidak dilakukan dianggap suatu
renyimpangan terhadap kebiasaan umum dalam masyarakat
{Soekanto, 199b5: 222).

Perbedaan pengasuhan anak disebabkan norma vyang
secara konsisten ditemukan antargenerasi pada etnik
Jawa migran dan etnik Mandar (Levine, 1987: 62;

Koentjaraningrat, 1890: 233) wvang membentuk pola
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pengasuhan vang berpengaruh pada kematian anak. Atas
dasar ini, penelitian ini akan melahirkan konsep dan
proposisi tentang pengaruh budaya terhadap pola penga-
suhan anak yvang dilatarbelakangi oleh realitas tinggi
dan rendahnya mortalitas anak pada etnik Mandar dan
etnik Jawa (mortalitas tidak diartikan dalam hubungan
dengan pembuktian hipotesis tetapl sebagal acuan untuk
mengangkat masalah pengasuhan pada individu vang
dihimpun oleh norma serupa).

Tahap awal peneliti melihat bentuk sederhana
adanva fakta perbedaan kematian bayi (kuantitas kema-
tian pada kedua etnik). Konsep Mosley (1984) digunakan
dalam menjembatani pemikiran ke arah deduktif tentang
adanya fakteor kausal seiring dengan yang dipikirkan
peneliti secara induktif.

Dari masalah itu peneliti mempertanyakan bebera-
ra permasalahan: (a) mengapa kematian berbeda pada
etnik vang satu dibanding dengan vang lain. (b) apa
makna pola asuh anak pada kelompok dengan kematian
anak vang rendah dan apa makna pola asuh anak pada
kelompok dengan kematian anak yvang tinggi. Pada da-
garnya dalam disertasi ini mengangkat kematian sebagai
masalah dan pengasuhan anak sebagal permasalahan.
Permasalahan berangkat dari fakta pengasuhan anak
kemudian dicoba dipergunakan sebagai bahan kajian
untuk membangun konsep dan proposisi (Babbie, 19886:

36) pada masyarakat Jawa migran dan masyarakat Mandar.
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Untuk membangun kongep, dihimpun sejumlah feno-
mena perilaku pengasuhan anak dari ibu. Berdasar
kumpulan perilaku di mana individu menjadi terinte-
grasi ketika dia mengambil perilaku itu (Me)} dan
respon  Individu dalam berperilaku dengan orang lain
(I) dihimpun Kkeserupaan makna dan diberi term pada
kumpulan perilaku dan makna itu dan disebut konsep
rengasuhan melekat atau lepas. Ke dalam telaah di atas
dimasukkan pula perihal bagaimana ibu bereaksi terha-
dap fenomena berdasar kemauan masyarakat dan berdasar
kemavan sendirl (Kasper, 1994: 264-267).

Pada kelompok masyarakat Mandar dengan kejadian
kematian bhayi vang tinggli yaitu 4,215 per 1000 Jumlah
penduduk usia bayi (perhitungan dilakukan berdasarkan
laporan SP2TP Dinas Kesehatan kabupaten Polmas,
Oktober 1997), ditemukan fakta ibu menyiapkan ASI
secara sederhana, menyusui pada tempat tertentu dan
secara terbatas, memberi makanan pada anak dengan
cara anak menyuap dirinva sendiri, dan melepaskan anak
bebas bermain tanpa kontrol ketat (UNICEF-FKM UNHAS:
1993; Hamzah: 1992, 1984).

Pada orang Jawa migran ditemukan fenomena per-
siapan A3l yang lebih kompleks, menyusui kapan saja
dan di mana saja, pemberian makanan dengan Jjalan
disuapi, dan anak bermain di bawah pengawasan ketat.
Hal tersebut terliihat pada kelompok masyvarakat Jawa

migran yang kematian bayinya rendah yaitu 2,716 per
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1000 jumlah penduduk usia bayi. Fenomena yang ditemu-
kan di lapangan ibu Jawa migran mempersiapkan ASI
dengan minum jamu, pilis susu, dan wowong yang dian-
jJurkan oleh orang tuanya dan pada ibu Mandar tidak
ditemﬁkan hal sedemikian.

Ditemukan perilaku ibu Mandar ketika dia membawa
anaknya secara diam-diam ke puskesmas karena masyara-
kat tidak menginginkan yang bersangkutan berhubungan
dengan sarana kesehatan moderen. Hal ini menunjukkan
perilaku ibu Mandar tidak sejalan dengan kemauan
masyarakat.

Kematian adalah peristiwa kumulatif yang salah
gsatu rantainya menyventuh fenomena yvang diamati peneli-
ti. Peristiwa kelahiran dan kematian adalah peristiwa
vang bersifat penting dalam masyarakat sehingga feno-
mena vang terkait dengan kedua peristiwa ini memiliki
superstruktur dalam masyarakat dan dengan semua feno-
mena atau peristiwa yang terkait dengannya termasuk
fenomena menyuapi anak.

Perilaku yang diamati di lapangan melibatkan ibu
kedua etnik. Peneliti melihat bahwa sumber (subjek)
untuk mengetahui makna perilaku individu yang terkait
dengan fenomena di atas ada pada ibu. Penulis mengkaji
apa vang dipikirkan ibu berdasar apa yang dikehendak-
inya, bagaimana ibu berpikir berdasar apa yang di-
harapkan masyarakat terhadap ibu, dan bagaimana ibu

berinteraksi dengan individu lain atau berperilaku
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bila dihadapkan dengan fenomena berdasarkan ibu berpi-
kir menurut maunyva ibu dan bagaimana ibu bertindak
bila dihadapkan dengan fenomena apa vyang diinginkan
masyarakat terhadap ibu (Rasper, 1994: 284-265).
.Peneliti menangkap makna pada suatu tindakan
atau perilaku yang dilakukan ibu. Bila makna itu
ternyata bersandar pada apa yang dituntut masyarakat
terhadap diri ibu maka peristiwa ini oleh peneliti
dilihat sebagai norma pengasuhan. Pikiran di atas
dapat disederhanakan menjadi skema alur pikir sebagail

berikut:
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LATAR  —smmemmes FERBEDAAN KEJADIAN KEMATIAN BAYI PADA
BELAKAND EINIK JAKA MIGRAH {RERDAH) DAR ETNIK MANDAR
© {TINGBI) SERTA PERREDAAN POLA PERGASUHAN ANRK.
TIMBUL PERMASALAKAN FEKGASUHAN

DIFERTANYAEAN  =-=mmee-e 1.RAGAIMAKA TBU HENKONSTRUKSIKAN REALITAS
PENGASUHAN ANAL?
2, DAGAINMANA TBU HEMPRAKTEKKAN PENGASUHAN ANRK?
3.APA MARKA PERTLAKL PENGASUHAN ANAK YANG ADA PADA IBL?

THIUAH  rermveees HEMEAKGUN KONSEP DAN PROPOSIS[ POLA PENGASUHAN
ANRK BERDASARKAN “ETNIK®

CARA PANDANG  —=-----=- ETHOMETODOLOGT, INTERAKST SIMEGOLIK, DAN
ARALOG1 MODEL KASPER

FLASIFIVAST  =-=vmem-- 1.HINPUN PERILAKY NORHATIF
PERILAKL 2. HIMPUR MAKNA XESERUPARN
3.DIEONSEFKAN XEHUDIAN DEIDER] HAMA :
4 DINYATAKAN KONSEP PENGASUBAN ANAK TERSEBUT
AYARKYA DART FRODUK BUDAYA

FERGMERA  w-mmmeee- FOLA PENGASUHAN ANAK

PERILAKY

JARA RIGRAN HANDAR

1.ADA PERSIAFAN - 1. KELAHIRAN KURAKG
KELAHIRAN DIPERSIAPKAN

2 MERYUSUY DIPER- 2.PERSIRFAN MENYUSU]
SIAPKAN (KOMPLEKS)  ALANIAH {SEDERHANA)

JLHENYUSU] DI MANA  3.MENYUSUI PADA
SAIA & KAFAN SAJA TENPAT TERTENTY

4.ARAK DISUARE 4.ANAK DIEIARKAN
DENBAH YETAT HAKAN SENDIR]

5.1BU MENGAWAST ANAK 5, 1BU MEHGAWASI AWAK
{MAKAN L WAKT GER-  (MAXAN & WAKTU BER-
HAIN) FREXUEN. HAIR) KURANG FREKUEN

é :

KESTHFULAN EONSEP PENBASUHAK KBNSEP PENBASUHAN
IHDUKTIF AKAK WELEKAT ARAK LEPAS

NORMA OAN  ~memrenm-- NORMA PENGASUHAN ANAK PEMBENTUNANNYA BERASAL
BUDAYA DART PILIHAN PERILAKU PENGASURAN ANAX YA&NG
RIANGEAP BATK DRE DIXUKUKKAN HKERJAD! NORMA

HUBUNEAN ANTARA --------- BILA SESUATU PERJLAKU DIRRRISEAN

BUDAYA DaN HENMJRD! SUATU PELA DAN HAL TU BER-

POLA PERILAKL LAKCU FULA UNTUK PENGASUHAN AHAK
NAYA KDNSEP PENGASUNAN ANAK NELEKAT
BAN XONSEP PENGASUHAN ANAK LEPAS
HERUPAKAN POLA PENGASURAN ANAK YANG
BERAKRR DAN EERASAL DARI BUDAYA
HASYARAKAT YANG NENBGUNAKANKYA

pROFOSIEL e POLA FENGASUHAN ANAL MELEXAT FADA

SERAGAL QRAKE JOWA MERUPAKAN PRODUE BUBAYA

LESTHFULAN JAMA DAN POLA PENGASUMAN ANAK LEPAS

LML PADA GRANG MANDAR HERUPAKAN PRODUK
BUDAYA HANLAR

Tabel 1i: Skema alur pikir penelitian
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Pada alur plkir di atas, pengasuhan anak melekat
dimaksudkan sebagal bentuk pengasuhan yang dilaksana-
kan oleh ibu Jawa migran berdasarkan sosialisasl yang
diterima darli masyarakatnya eehingga mélaksanakan
pengaéuhéh dalam bentuk: (a) aspek pra dan pasca
kelahiran yang terdiri dari dilaksanakannya persiapaan
ASY, imunisasi, dan persiapan pre dan post natal care;
(b) aspek menyusuli dan pemberian makanan terdiri dari
pemberian ASI kapan saja dan di mana saja, dan jaminan
masuknya makanan ke dalam mulut si anak (dimaken); dan
(¢) pada aspek pengasuhan bermain dilakukan oleh ibu
kandung anak ketika anak bermain,

Pada pengasuhan anak lepas diartikan sebagai
bentuk pengasuhan yang dijalankan oleh ibu Mandar
berdasarkan sosialisasi yang diterima dari kelompok
masyarakat Mandar sehingga ibu dalam bertindak menga-
suh anak sebagai berikut: (a) aspek pra dan pasca
kelahiran kurang dilaksanakannya persiapan ASI, kurang
atau tidak dilakukannya atau tidak diberikannya imun-
isasi, kurang atau tidak dipersiapkannya pre dan post
natal care; (b)) aspek menyusul dan pemberian makanan
terdiri dari pemberian ASI dengan frekuensi lebih
rendah dan terbatas, kurang terjaminnya masuknya
makanan ke dalam mulut si anak; dan (c) aspek penga-
suhan bermain dengan pengawasan yang kurang dilakukan

oleh ibu kandung anak ketika anak bermain.
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Budaya memilliki salah satu aspek vyaltu norma
{menurut Tylor). Perilaku vyang terpilih kemudian
dianut, oleh sebagian besar masyarakat yang terbentuk
menjadi norma, dan pada gilirannya mengatur perilaku
masyarakat. Bila perilaku pengasuhan X atau Y itu yang
terbaik, dia diadopsi menjadi norma. Norma ini menga-
tur perilaku masyarakat atau menjadi pola pengasuhan
anak vang dianut masyarakat. Teori Tylor ternyata
didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
norma vang dianut oleh suatu masyarakat berpengaruh
terhadap pola pengssuhan anak pada masyarakat ber-
sangkutan. Pan secara konseptual dapat diajukan
pernyataan: "pola pengasuhan anak dipengaruhi oleh
budava dari mana ibu berasal” dan secara substantif
"pola pengasuhan anak melekat pada orang Jawa migran
dipengaruhi oleh budaya Jawa migran dan pola penga-
suhan anak lepas dipengaruhi oleh budaya Mandar”.
1.2 Permasalahan penelitian

Interaksi dinamis antara pola perilaku berdasar
kemaunan sendiri dan pola untuk berperilaku berdasar
kemauan masyarakat akan membentuk pola perilaku ma-
syarakat tersebut. Demikian pula dalam pengasuhan anak
akan banyak ditentukan oleh norma yang berlaku pada
masyarakatnya. Atas dasar ini fenomena pengasuhan anak
vang ada pada kedua etnik akan dipertanyakan sebagai
berikut:
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Bagaimana ibu mengkonstruksikan realitas sosial
(mulai dari proses berpikir sampai bertindak) tentang
pengasuhan anak berdasar keyakinan peribadinya dan
berdasar harapan sosialnya? Bagalmanakah perilaku ibu
mengasuh~ anaknya (praktek mengasuh anak), apa yang
dilakukan dalam dunia nyvata berdasarkan kemauannya dan
berdasarkan norma yang ada pada masyarakat, termasuk
mengapa ibu bertindak begitu dan apa makna perilaku
pengasuhan anak yang ada pada ibu?

Setiar perilaku seseorang akan memiliki arti
baik menurut orang yang bersangkutan maupun bagi orang
lain vang menafsirkannya. Demikian halnya dengan
fenomena perilaku ibu yang terkait dengan pengasuhan
anak sehingga perlu dipertanyakan:

Bagaimanakah ibu menentukan perilakunya ketika
dihadapkan dengan fenomena pengasuhan anak dan sehu-
bungan dengan 1tu bereaksi terhadap kenyataan tersebut
berdasar harapran soslal dan keyakinan peribadinya?
Atau apa makna pengasuhan anak menurut kemauan dirinya
sendiri dan menurut kemauan masyarakatnya bagi ibu
Mandar dan ibu Jawa migran agar dapat diterima sebagai
anggota oleh masyarakatnya?

1.3 Tujuan penelitian

Secara umum penelitian ini akan membangun konsep
tentang pengasuhan anak yang khas untuk ibu dalam
masyarakat yang berbeda, yaitu masyarakat Jawa migran

dan masyarakat Mandar dalam lingkungan wilayah vang
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serupa (daerah Polewalil Mamasa Sulawesl Selatan), dari
segl pola pengasvhan pra dan pasca kelahiran, pola
menyusui, pola pemberian makanan, dan pola pengasuhan
bermain, dan membangun proposisi tentang akar kekhasan
pengasuhan pada etnik Jawa migran dan pada etnik
Mandar.

Divilihnya Jawa migran sebagal satuan etnik
dengan budaya "khas dalam penelitian ini, terkait
dengan perilaku normatif yang ada pada kelompok ini.
Perilaku normatif tersebut adalah perilaku pilihan
vang diturunkan dari generasi sebelumnya vang telah
mengalami proses seleksi waktu dan seleksi perubahan
tempat ke tempat baru, berdampingan dengan masgyarakat,
dan budaya lain yang beda dari budaya Jawa. Berta-
hannyva budaya Jawa migran di tempat baru Idan berada
pada lingkung ekologi serupa dengan budaya lain,
menjadi pertimbangan dipilihnya etnik Jawa migran ini
sebagal kelompok kajian.

1.4 Kegunaan hagil penelitian

Temuan penelitian ini memberi sumbangan pada
rengembangan ilmu sosial khususnya pada dimengertinva
rerilaku pengasuhan anak pada etnik Jawa migran dan
etnik Mandar, dengan dijelaskannya konsep pengasuhan
anak. Juga bermanfaat pada kebijakan yvang berhubungan
dengan “tahan” hidup anak yang secara khusus terkait

etnik.

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
14

Secara konkrit dapat disosialisasikan nilai yang
mempengaruhi pelaksanaan pengasuhan anak melekat atau
bentuk modifikasinya pada masyarakat atau komunitas
vang memiliki budaya vang membentuk rpola pengasuhan
lepas (1libatkan dukun pada pre natal care dan post
natal vcare yang dilaksanakan oleh petugas kesehatan
karena latar belakang sebenarnya tidak wmau menerima
pengobhatan kesehatan moderen disebabkan keraguan
dilanggarnya nilai susila oleh isteri ketika ditinggal
oleh suami).

Simpulan: Justifikasi fakta terkait ~pengasuhan
anak dengan fakta serupa dari hasil penelitian lain
(Magrabi and Kim, Danandjaja, Goode, Geertz, Williams,
Sanderson dan lain-lain) yang memberi eksplanasi

terkait kultur.
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BAB 2
KAJIAN TEORETIS
2.1 Nilail dan norma berdasar.aspek sosiclogis

Acuff, Allen, Taylor, Broom, dan Selznick menya-
takan (Qikutip Polak, 1991: 30) bahwa nilali (value)
merupakan pola kelakuan vang diinginkan seseorang
dalam berinteraksi atau bertindak sebagai warga ma-
syarakat. Nilal sebagai pola keyakinan yang pantas dan
benar bagi diri kita dan bagi orang lain dalam ling-
kungan kebudayaan tertentu yang diharapkan dijalankan
bagi semua warganya termasuk generasi selanjutnya
{(Williams, 1972: 283; Taneke, 1993: 63).

Nilai mewujudkan ideologi abstrak, merupakan
asumsi pendekatan subjektif dalam membentuk perilaku
normatif, berusaha memperhatikan gejala yang sulit
ditangkap dan sulit diamatil seperti perasaan dan
pikiran individu atau disebut Juga sebagal dimensi
subdektif atau dimensi simbolik (Rogers et al., 1988:
37; Johnson, 1994: 219; Giddens, 1995: 31).

Perwujudan dari nilai vyang bersifat abstrak
menjadi suatu pola perilaku senyatanya dan perilaku
dibenarkan, disebut norma (norm). Norma sebagal peri-
laku nyata (empirik) yvang bersifat obdektif, dapat
diamati, dan telah terpolakan dalam masyarakat. Norma
merupakan tatanan yang menuntut individu harus ber-
perilaku tertentu (Rogere et al., 1888: 38; Polak,
1991: 31; Giddens, 1995: 31). HNorma merupakan kenya-
taan kehidupan vyang memiliki dimensi empirik atau

dimensi objektif (Johnson, 1994: 219).

14
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2.2 Peristiwa kelahiran berdasar aspek kesukuan

Suku dari ras Mongoloid yang paling dominan
menghuni Sulawesli GSelatan adalah suku Bugls (Coon,
1969: 415%) vang kebudayvaannya pada dasarnya tidak
berbe&a ‘dengan suku Mandar (sub-suku Bugls), memandang
peristiwa kelahiran sebagal bentuk kejadian yang alami
(natural) dan disambut sukacita. Peristiwa sebelum dan
gsesudah kelahiran secara sosiologik penyambutan bayi
seperti yang lazim terjadi pada suku lain.

Bila bayi lahir dari pasangan keluarga yang
diikat perkawinan resmi maka dia disambut dengan
kegembiraan. Dan bila diawali perbuatan sumbang (in-
cest) maka kedukaan berkepanjangan atau bahkan maut
siap datang di ambang kehidupan. Bila maut ternyata
berbaik hati tidak merengut sang bayi, maka keterlam-
batan pertumbuhan dan pengucilan sosial harus silap
diterima sebagail hukuman salah alamat yang sedianya
hagi orang tua.

Peristiwa kelahiran dari keluarga normal akan
disambut sebelum peristiwa natalitas itu sendiri
berlangsung (Ware: 1983; Cadwell: 1986; Sanderson:
1995). Ketika ibu diketahui mengandung maka berbagail
pantangan harus dilakukan (Foster dan Anderson, 1986:
324). Ihu hamil dibatasi wuntuk mendapat  asupan
(intake) makanan yang banyak dengan alasan takut bayi
dikandung Jadi besar sehingga sulit melahirkannya

{(wawancara dengan Marawiah desa Parappe Polmas, 1996).
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Fenomena ini yang menerangkan mengapa proporsi kela-
hiran dengan berat badan lahir rendah (BBLR) vang
cukup tinggi di Sulawesl Selatan. Penelitian Abdullah
dan kawan-kawan menunjukkan proporsi BBLR sebesar
14.25 persen (CMB, 1986).

Peristiwa menyambut natalis pada bulan ketiga
kehamilan pertama yang dilakukan suku Mandar disebut
marroma dengan sejumlah penganan dibuat untuk
menyongsong kehadiran bayi (Depdikbud, 1981: 118).
Upacara ini lazimnya turut dihadiri dukun bersalin
(sando meana) yang siap menangani perpalinan dan
sekalian menjadi petanda transaksi scsial yang amat
subtil "bahwa calon ibu dan bakal anak yang diupacara-
kan ini menjadi kandidat anak dukun (ana sando)} dari
sando meana vyang bersangkutan” (wawancara dengan
Saodah desa Lampoko Polmas 1996, kemudian dikuatkan
tulisan Bahar tahun 1995). Fenomena 1ini pula yang
mungkin menjadi penjelas mengapa penclong prersalinan
tradisional masih tetap dapat hidup berdampingan
dengan penolong persalinan modern (bidan dan dokter)
di pedesaan.

Setelah 1itu dilanjutkan dengan wupacara meuri
(mengurut perut ibu hamil supaya letak anak dalam
kandungan baik menjelang kelahiran) dan upacara map-
pande tomangidang {(memberil makan ibu hamil agar anak
yang lahir kelak tidak keluar air liurnya) vang blasa
dilaksanakan pada kehamilan 7 bulanan (Depdikbud,
1981: 119).
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Kejadian serupa ditemukan pada orang Jawa
migran dalam peristiwa upacara 7 bulanan (tingkeban)
juga dijelaskan oleh Geertz (1983: 91), Eoentjara-
ningrat (1984: 352) dan Bratawidjaja (1996: 21). Pada
kelahiran anak Jawa migran, ayahnya membigikkan azan
ke dalam telinga kanan dan igamat ke dalam telinga
kirinya. Setelah melakukan serangkalan upacara kela-
hiran dukun memandikan ibu bayi kemudian dipljat dan
dibalur ramuan parem dan minum Jamu hingga kekuatannya
pulih kembali. Ternyvata ibu Jawa migran telah memper-
siapkan kesegaran tubuhnya mulai dari pra dan pasca
kelahiran (wawancara dengan Tukiyem dan Depi desa
Kebunsari Polmas, Mei 1994).

Menjelang kelahiran bayi, ibu Mandar lazimnya
meminta suami atau keluarga lainnya untuk memanggil
dukun bersalin. Peristiwa kelahiran dilakukan sendiri
oleh 1ibu dengsan berbaring telentang atau bersandar
dengan menggunakan sarung menutupi bagian bawah tubuh-
nya. Suami dan anggota keluarga lainnya dilarang
mendekat kecuwalil dukun. Setelah bayi lahir spontan
barulah dukun bertindak, ari-ari dipotong, anak
diazani bila lelaki dan digamati bila . perempuan
(Depdikbud, 1981: 124). Tembuni dikeluarkan, ibu
dibersihkan dari darah dan ligueor amnion oleh =i
dukun. Sebagian ibu yang tidak sanggup menshan sakit
menverahkan pertolongan persalinan dari awal kepada
dukun (wawancara dengan Iltansi, seorang ibu dari desa

Ajakkang, 1995).
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Pada kelompok Jawa migran ditemukan peristiwa
serupa tetapi dengan berbeda metode yakni orok diber-
sihkan oleh suami (Geertz, 1883: 93). Suwami ikut
berbagi tanggung Jjawab pada saat kelahiran dengan
duduk_ di belakang isteri pada sebuah bangku kecil
getinggi enam kaki dan di antara kakinyva dia menopang
isterinya vang bersandar ke belakang mengejan untuk
mendorong bayvinya keluar, sementara sang dukun mengu-
capkan jampl sambil mengurut perut dan paha. ibu.

Dalam masyarakat Jawa (Bratawidjada, 1898:
11-20) saat ibu hamil sampai melahirkan diadakan
berbagai ragam uwpacara yang dilakukan agar bayi dikan-
dung lahir dengan selamat aan mendapat Xkebahagiaan
hidup di kemudian hari. Ada upacara kehamilan bulan
kedua, kehamilan bulan keempat (ngupati), kehamilan
tujuh bulanan (tingkeban). Sesudah bayl dilahirkan
ari—-ari dimasukkan ke dalam kendi yang akan dihanyut-
kan ke sungai atau digantung di pojok rumah atau
ditanam di tanah oleh ayah sang bayi. Bayi dan ibunya
dimandikan dukun selama 35 hari. Bayi dianggap mahluk
surga (widadari) sehingga harus tampak cantik dan
sehat (Geertz, 1983: 96; Koentjaraningrat, 1984: 352).

Bagi masvarakat Mandar memasuki hari awal dan
hari selanjutnya bayi diasuh ibu dan keluarganya
dengan bimbingan sande meana. 81 sando-lah yang meman-—
dikan, mengurut bayi dan si sando juga yang mengurut

dan merawat ibu termasuk membantu menanakkan nasi bagi
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keluarga. Ibu pantang turun tanah (disebut turun tanah
karena rumah orang Mandar adalah rumah panggung)
sampai seminggu atau sekitar sepuluh hari (wawancara
dengan dukun bersalin desa Napo, 1995; dukun bersalin
desa Galungtulu, 1998).

Peran sando meana kelowmpok Mandar biaganya
berakhir setelah usia anak empat puluh hari (ketika
itu ibu dianggap sudah lepag rawat). Tetapi untuk bayi
perempuan kontrak masih terjadi sampai anak dikhitan
{usia sekitar 3-7 tahun). Untuk "stratum sosial atas”
(Depdikbud, 1981: 115) diikuti upacara ipabbajui
{dipakaikan baju adat yang berhak digunakan sesual
stratum keluarganya).

Pada anak wanita Mandar proses pertumbuhan
terjadi alamiah, demikian pula dengan maturasi Jjasmani
maupun soslal. Tidak ada transfer pengetahuan yang
terkailt maturasi seksuwual pada anak (membicarakan seks
dianggap sebagal suatu malu atau siri walau terhadap
anak sendiri sekalipun).

Pengalihan pesan pengasuhan diwujudkan dalam
tugas bagi bayi vang telah menjadi lebih besar teruta-
ma ketika memiliki adik baru yang harus dijaganva,
Anak wanita Mandar sekaligus dititipi norma yang
dianggap benar oleh keluarga dalam kaitan pengasuhan
tersebut. Anak lelaki lebih memiliki waktu luang untuk
bermain karena tidak dibatasi oleh larangan massaro-

lellang (ngelencer) seketat vang berlaku buat wanita.
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Anak wanita mulail dimagangkan menjadi ibu dalam bentuk
ikut menjaga adik. Di banyak negara dunia ketiga,
reran membantu mengasuh adik juga dilakukan oleh anak
wanita (Geertz, 1983; Sims 1994 dari himpunan peneli-
tian oleh Lesli, Chatterjee dan Lambert Gittelson;
Sanderson, 199%5).

Bagi orang Jawa migran anak lebih banyak digen-
dong dengan Jjare, disuapi sambil ibu bekerja kesana
kemari. Pola gendong dan pola suap kelompok Jawa
migran vang dianggap peneliti sebagai pengasuhan
melekat, hal ini Juga dijelaskan oleh Geertz
(1983: 99).

Koentjaraningrat (1984: 108) dalam bukunya Kebu-
dayaan Jawa menvatakan seorang wanita Jawa dilarang
hersenggama selama menyusui karena akan berakibat
buruk bagi anak. Anak disusul hingga umur satu tahun
dan juga mendapat makanan tambahan yang sudah dlpero-
lehnva ketika berumur satu atau dua minggu berupa
bubur nasi dan pisang vang dilumatkan (Geertz, 13983:
104).

Ketika kandungan berumur tujuh bulan diadakan
slametan miteni yang mencerminkan sikap orang Jawa
dalam menyvambut kebahagiaan tentang adanva peristiwa
kelahiran. Upacara tersebut juga mencerminkan perasaan
cemas menjelang kelahiran sang bayi. Setelah kelahir-
an bayi hingga tali pusat bayl belum lepas, avah dan

anggota keluarga lainnya berusaha untuk tidak tidur

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

TR
Lk

sebelum tengah malam (Geertz. 1983: 84; Koentjara-
ningrat. 1984:; 103; Bratawildjada, 1996: 15). Peristiwa
ini menunjukkan keluarga Jawa sudah mengantisipasi
bahaya yang menyertai kelahiran seorang bayi. HNorma
ini akan. diinternalisasi oleh generasi berikutnya.

Penelitian Rienks (1982) di Banjarnegara, Jateng
menvatakan bahwa pencegahan kematian bayili dikonstruk-
sikan secara sosial. Mulai dengan pasangan berpuasa
selama empat puluh hari sebelum berhubungan seks.
Hubungan seks juga tidak diperkenankan selama bulan
puasa, selama menstruasi dan menyusui, dan ketika
kehamilan lebih tujuh bulan. Apabila pasangan ini
mengadakan pelanggaran maka mengakibatkan bayl mudah
terserang penyakit dan kualitas susu ibu berkurang.
Pada masa kehamilan orang Jawa khususnya anak pertama
melakukan ritual ngupati dan tingkeban.

Ada sejumlah pantangan vang harus dilakukan
terkait dengan kelancaran kelahiran, kualitas susu
ibu dan kelangsungan hidup bayi (Koentjaraningrat,
1984: 348-351). Pada kehamilan sembilan bulan diadakan
slametan mumuli sedherek untuk menghormati saudara
kembar bayi (alr ketuban sebagai saudara tua dan
placenta atau -ari-ari sebagal adik atau sedherek
enem) .

Sesudah kelahiran terkait dengan keselamatan ibu
dan bayvi ditekankan pada penanganan yang tepat dari

air ketuban (kakang kawah) yvang dianggap saudara tua
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dari bayi (Geertz, 1983: 95). Air ketuban dlanggap
berpengaruh pada survival anak. Sering terdengar
penjelasan bahwa bayi yang mati disebabkan kakang
kawahnya menganggap bayi yang lahir belum tepat ditem-
patkan di dunia. Rekonstruksi sosial bagi bayi vang
dianggap rentan sakit fatal (0-4 tahun) dan berakhir
dengan kematian dianggay dereng kemirab sawan (belum
dapat kena sawan) yang menggambarkan kerentanan kelom-
pok umur tersebut (Rienks seperti yang dikutip oleh
Masri Singarimbun, 1988: 250-255). Anak kelompok wumur
tersebut sering disebut Jdurung Jawa (Geertz, 1983:
115: Suseno, 1993: 158) dan secepatnya diberikan
latihan kebudayaan dengan keluar rumah untuk memasuki

tempat orang dewasa.

Peristiwa kelahiran dan kematian anak adalah
realitas sosial bagi kedua kelompok etnik. EKenyataan
sosial 1ini sudah terkonstruksi sejak dahulu, sampail
sekarang dan mungkin yang akan datang. Terbentuknya
pengasuhan anak kemudian dilembagakan fang oleh
masing-masing etnik yvang akan diinternaliser oleh ibu
dan kemudian menjadi kenyataan subjektif.

Realitas subjektif pengasuhan anak yang terta-
nam ©pada alam pilkiran ibu begitu dia me lakukan
pengasuhan (stimulus) segera dieksternalisasi menjadi
realitas objektif (pola pengasuhan anak yang senyata-
nya dan terpolakan menjadi medel) yang disebut norma
pengasuhan anak mulai dari peristiwa kelahiran hingga

tiba pada kematian.
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Sakit dan kematian adalah ujung dari fenomena
kehidupan vang amat pahit untuk diterima. Sisi ini
dapat dikurangi bila visi orang vang terlibat langsung
pada peristiwa tersebut dapat diperluas untuk membe~
nahi masglah. Persiapan ibu dalam mengasuh anak secara
lebih baik, dedahan informasi yang adekwat untuk itu,
upava pengurangan aspek yang dianggap sebagai hambatan
seperti keterbukaan ibu untuk membagi pengalaman dalam
maturasi perkembangan anaknya ketika si anak dianggap
siap nikah dan sebagainva. Upava penyediaan sarana dan
solusi di tingkat muara perlu dibarengi dengan solusi
di tingkat hulu dengan harapan suatu ketika kita dapat
mengeleminasi kematian anak secara cukup berarti.

Sanderson (1995) mengajukan analisis sosiokul-
tural dalam masyarakat ada yang disebut superstruktur
(vang mengendalikan untuk berperilaku seperti harapan
masyarakat), struktur (perilakunya sendiri atau apa
vang dilakukan), dan infrastruktur (apa vang menunjang
untuk  berperilaku sesual harapan tuntutan  dari
dirinya). Dari vang diajukan di atas, dinalarkan bahwa
setiap kejadian penting itu memiliki posisi di ketiga
tatanan tergebut. Jadl secara rasional setiap hal
penting seperti pengasuhan anak memiliki superstruk-
tur, struktur, dan infrastruktur.

Dalam proses penurunan norma pengasuhan bagi
orang Jawa migran (menyuapi, pola gendong Jarik) itu

harug punya dukungan kultural begitupun pada orang

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Mandar dengan pola makan sendiri dan pola avun. Semua
norma diturunkan dengan disosialisasikan oleh orang
tua atau kelompok yang lebih tua. |

Williams (1995) menggambarkan bagaimana watak
dan perilaku perempuan Jawa mulai dari tingkat bawah
sampail tingkat atas menghadapi perubahan sosioekonomi
dan transformasi tradisi, kemudian menggambarkan
bagaimana orang Jawa beradaptasi dengan hal tersebut.

Goode (1995) melihat manuslia berbeda dengan
binatang karena manusia tidak dapat hidup tanpa pera-
watan dari orang tua yvang disosialisasikan untuk itu.
Temuan Danandjaja atas masyarakat Trunyan (1989)
pengasuhan anak lakl-laki didominasi oleh ayahnya dan
bagi anak perempuan diasuh oleh ibu dan keluarga
lainnya. Hal tersebut berdasar latar budaya masyarakat
dan lingkungan yang terjal. Peran suami terhadap
ekonomi dalam keluarga sangat dominan. Hal ini ber-
pengaruh terhadap pengasuhan. Suami ikut membantu
dukun beranak (seorang laki-laki) vang disebut balian
tekuk dalam proses kelahiran bayi.

Dalam penelitian ini akan ditelaah bagaimana
pembentukan pengasuhan anak melekat dan pengasuhan
anak lepas pada kedua etnik.

2.3 Norma kehidupan orang Bugis Mandar
dan orang Jawa migran

Pembicaraan orang Bugis Mandar dalam bagian ini

mengacu pada pembagian etnik atau suku yang ada di
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Sulawesi Selatan yang disebut suku Bugls. Suku Bugls
terdiri atas: sub-suku Bugis sendiri, sub-suku Bugis
Makasear, sub-suku Bugis Mandar, sub-suku Bugis Luwu
dan sub-sguku Bugis Toraja. Titik berat telaah dituju-
kan pada orang Bugis Mandar tanpa melepaskan diri dari
induk sosialnyé sebagal orang Bugis. Pemilihan sub-
suku Bugis Mandar dilakukan dengan pertimbangan kelom-
rok ini telah hidup berdampingan hampir tiga generasi
dengan suku Jawa transmigran (sejak 1835) vang dulunya
disebut kolonisasi Jawa.

Norma dalam kehidupan orang Bugis Mandar dapat
dilihat dari berbagai aspek. Beberapa di antaranya
akan diajukan dalam tulisan inl seperti berikut:

Norma yang terkait dengan harkat wanita dan
prerkawinan dapat dilihat pada arti seorang anak perem-
puan dalam keluarga dapat dikatakan permata hidup bagi
keluarga itu (Gonggong, 1992: 70). Anak perempuan
adalah anak yang harus dijaga secara adat. Bila ada
orang yang berusaha mengganggu permata itu, maka hal
tersebut berarti usaha untuk menghancurkan kehormatan
keluarga. Hal ini yang harus dibayar mahal. Kedudukan
wanita adalah lambang kehormatan keluarga.

Hak dan kewajiban antara laki dan wanita di
Sulawesi Selatan tidak berbeda jauh. Indikasi untuk
itu dapat ditunjukkan pada kurun sebelum kemerdekaan
(atau sesudahnya dalam lingkung lembage adat). Raja di
daerah ini tidaklah mutlak dipilih dari jenis kelamin
laki-laki. Batari Toja anak La Patau adalah raja di

Luwu, Bone dan Sopreng. Raja terakhir dari negeri
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Mandar adalah Puang Mambu, seorang Maraddia wanita,
raja yang terakhir memerintah di negeri Toraja adalah
Tnde Gantara. Jugs seorang perempuan. Di daerah Bugls,
seorang raja vyang berkuasa disebut Karaeng (khusus
pada wilayah Pangkajene Kepulauan ke arah selatan
Jazirah—.Sulsel) dan sebutan untuk iasterinya adalah
Karaeng DBene vang terjemahannya lebih sesual disebut
raja perempuan daripada isteri raja.

Seorang anak laki-laki tidalklah dipandang eem-
purna kelaki-lakiannya bila belum nikah. Demikian pula
seorang wanita tidak akan sempurna kewanlitaannya tanpa
nikah dengan seorang lelaki. De” pa nakkalepu vyang
diartikan belum sempurna dan belum utuh. Wanita mengu-
tuhkan kedudukan lelaki dan pria menyempurnakan kedu-
dukan perempuan dalam masyarakat. BSuatu padanan yang
menunjukkan kandungan nilai keserupaan dalam keduduk-
an, tetapi bukan kesamaan.

Empat hal yang merusak seseorang vaitu orang
besar yang kikir, meninggalkan perbuatan terpudi,
mengingkari semua janji yang pernah dijanjikan, dan
tega hati dalam ucapan dan kata-kata pada kaum wanita
(petampuangengngi solangi tauwe: tomarajae namasekkes,
tettangengli gau ripojie, pelaiye janci risininna anu
pura najjanciangnge, melleperrue risininna bicaranna
enrengnge  ada-adanna rimakkunraie) dikutip dari
kumpulan Lontara Andi Ninnong dari himpunan Silasa,
1976 oleh Machmud, A.Hasan., Sekali lagi pesan di atas
menunjukkan pemberian rasa hormat yvang tinggi pada

kedudukan wanita Bugis sehingga seorsng lelaki akan
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dianggap manuslia yang rusak bila tega berkata-kata
vang tidak bagus pada wanita.

Kehendak untuk membentengi keluarga agar tahan
dan melahirkan anak yang berarti dalam masyarakat. Hal
ini diawali dengan keharusan si calon sgsuami untuk
menyeles;ikan bényak perscalan dengan keharusan untuk
dapat mengelilingi dapur sebanyak tujuh kali. Agar
anak yang dikandung dan dilahirkan nanti cukup kuat
untuk bertahan, atasnya si ibu harus disiapkan. Ibu
diminta untuk menjaga kebersihan tubuhnya dalam siwmbol
ipassili upacara yang dilangsungkan pada ibu usia
kandungannya antara 3-7 bulan yvang dalam salah satu
rangkail acaranva tubuh ibu dimandikan oleh sando meana
(dukun bersalin).

Ibu dilarang menginjakkan tanah selama seminggu
setelah melahirkan. Nilai prevensi yang dikandungnva
menunjukkan minimasi kontak dengan mikro organisme
penyebab sakit. Nilai ini juga yang mungkin menjadi
penyebab pertolongan persalinan lebih banyak berlang-
sung di rumah dan bukan di pusat pelayanan medik.

Ketika kelahiran berlangsung, anak disambut
dengan azan atau igamat sebagai inisiasi keberadaannya
dimuka bumi (orang Bugis memasukkan sariat dalam
acde ‘nya, dikutip dari Depdikbud, 1981: 124). Anak yang
lahir 1ini diupacarakan dengan acara agqiqah (lazimnya
dengan memotong hewan berkaki empat). Anak-yang 1lahir
diharapkan pintar dan cerdas (malampe”™ nawa-nawa).
Jadi pengasuhan pada anak agar bisa tumbuh menjadi

cerdas adalah dengan memberikannya lingkung vang
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beraih. pakaian vang baik, makanan vang memadai, dan
tempat tidur vyang baik (lontara Andi Mangkona dari
kumpulan Silasa, 1976 oleh Machmud, A.Hasan}.

Nilai anak dalam keluarga Bugis Mandar digam-
barkan dengan kasih sayang yang diberikan oleh keluar-
ga padé-anak tersebut serta harapan vyang dilekatkan
padanya. Kasih sayang tidak digambarkan sebagai peman-
jaan pada 8l anak tetapi pada pemberian kemampuan
untuk dapat bertahan pada kehidupannya kelak dikemu-
dian hari. Kepada si anak ditanamkan nilai Jjujur, dan
rendah hati, aktif bekerja dan tahan terhadap penderi-
taan.

Anak lelaki pada usia 4-5 tahun sekali-kali
dibawa ke sawah untuk melihat ayah dan kakaknya beker-
ja. Pada usia 7 tahun telah diperkenalkan pada cara
menanam padi di lahan yvang ada. Anak wanita membawa
makanan ke sawah, dan membantu ibu menjaga adik. Orang
tua vang tidak memagangkan anaknya secara demikian
dianggap membiarkan anak tumbuh malas dan manja.
Dianggap kelak menjadi anak vang nakal dan menyusahkan
keluarga serta orang lain. Nilai anak terletak pada
nilai masa depannya, menjadi tiang utama keluarga dari
aspek ekonomi. Untuk anak wanita adalah menjadi ibu
paripurna, memberi keturunan dan mengasuh dengan baik
keturunan tersebut.

Peristiwa magang anak wanita di sawah menunjuk-
kan kaum wanita diinternalisasi untuk membantu kaum
lelaki dalam bentuk pelaysnan makanan di tempat kerja.

Ketika dia dewasa menjadi ibu, dia masih tetap melak-
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sanakan hal serupa Jjustru ketika anak vang dimilikinya
membutuhkan perhatian penuh di rumah.

Bahwa fungsl wanita Jawa sejajar dengan nilail
reproduksi yang dinilai tinggi. Wanita tanpa anak
dianggap wanita yang sia-sia. Hal tersebut seperti
membicarakan masyarakat yvang kosong, karena tanpa raja
(sepining garwa tan darbe, suta sepi satuhu) dikutip
dari (Geertz, 1983: B89; Sudewa, 1991: 61). Fungsi
reproduksi wanita sangat dihargai, berarti fungsi
pengasuhan anak Jjuga seharusnya dipelihara dengan
baik.

Pada privayi orang Jawa seorang garwa padml
{isteri utama) harus menunjukkan rasa hormat (ngaJjeni)
terhadap suwaminya (kaula gusfi). Seorang isteri diwa-
jibkan mengurus anak dan rumah tangganya. Kewajiban
ini tidak terkecuali bagi garwa ampil {(isteri selir).
Garwa padmi dan garwa ampil bertugas menyiapkan anak
yang baik sebagai penerus kaula gusti (Koentjaraning-
rat, 198B4: 145). Tidak heran seorang wanita Jawa wong
cilik (rakyat bawahan) terkait pengasuhan anak telah
mempersiapkan diri mulai dari temanten sepertl lulur,
minum Jjamu untuk mengencangkan buah dada (wawancara
dengan Suminah, desa Sidodadi Polmas, 1994). Tujuannya
pengabdian pada suami, untuk memberikan sesuatu yang
optimum bagi keluvarga (pola kelompok atas ditiru oleh
kelompok bawahan). Anak adalah milik suvami yang harus
dijaga dengan baik. Pemberian ASI wanita Jawa migran
disnggap &lmbol pengabdian pada suami (Geertz, 1983:

100y dan pemberian ASI oleh ibu Mandar merupakan
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garizah (nalurlah) sebagai seorang wanita yang harus
menyusul anaknya.

Ajaran Centhini 1820 - 1823 (Hadiningrat, 1895:
266-287) menunjukkan bagaimana isteri memberikan
renyerahan total pada suaminya. Tujuannya untuk memba-
hagiakan suami sepertil kutipan berikut: Padhem kayo-
nyayil pangabekti, pan tanana ingkang katingalan,
anging ananira dhewe, pan siji Jatinipun, datan ana
kawula Gustl, cep tan kena kinecap, leyeting ngaluyut,
pangangremaning nugraha, pamedharing sih datan kena
dinalih, tan wiwi tan wekasan (terlindung pepohonan
dinda mengabdi, sebab tak ada vang kelihatan, tetapi
adanya sendiri, hanya satu vang benar, tidak ada
Kawula Gust!l (hamba tuan), diam tak ada yang boleh
bicara, di antara mengantuk dan tidur, di situlah
tempatnya pshala, penyampaian kasih tak boleh diukur,
tak berawal dan tak berakhir).

Dalam Serat Nalawasa - Nalasatya (Soerjawiddjada,
1993: 217) menunjukkan kehidupan dunia dua sisi yaitu
giang dan malam, putih dan hitam, baik dan buruk,
Jujur dan ketidak Jujuran, budi baik dan keburukan.
Bahwa vang benar itu tetap harus dibenarkan meskipun
vang buruk itu mengajukan argumen yang dianggap sangat
benar. Bahwa filsafat kejujuran dimiliki oleh orang
Jawa serupa dengan kepemilikan nilai yang sama pada
orang Mandar.

2.4 Paradigma yvang digunakan dalam penelitian

Pengasuhan anak secara sosiologik adalah suatu

tindakan sosial yang membutuhkan penjelasan sosiologik
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pula. Berdasar hal tersebut di atas maka pemilihan
paradigma diletakkan pada paradigma definisi sosial.
Ke dalamnya akan masuk pandangan Mead, Cocley dan yang
lainnya pada tataran serupa.

Digunakan paradigma etnometodologi untuk mema-
hami makna dari fenomena terkait pengasuhan anak pada
suku Mandar dan suku Jawa migran. Garfinkel (1967: 11)
memberikan pengertian paradigma ini sebagal berikut:
“ethnomethodology’ to refer to the investigation of
the rational properties of indexical expressions and
other practical actions as contingent ongoing accom-
plishments of organized artful practices of everyday
life.

Dengan rendekatan etnometodologi peneliti menco-
ba melihat gejala sosial tidak dari sudut pandang
dirinya sebagai peneliti melainkan dari kacamata orang
vang terlibat di dalamnya (pelaku). Peneliti Dberupaya
memahami makna perilaku pengasuhan anak yang diberikan
ibu berdasar makna asal suku ibu. Etnometodologi
mengkaji bagaimana individu memahaml kehidupan sehari-
harinya berdasarkan sudut pandangnya agar perilakunya
dapat diterima oleh masyarakat (Ritzer, 1995: 104;
Holstein, 1994: 264; Dyson, 1895: 189; Hendrarso,
1995: 204; Oetomo, 1995: 146) atau apakah perilaku
individu serupa dengan norma yvang berlaku pada ma-—
syarakatnya (Poloma, 1984: 284).

Etnometodologi menekankan realitas sosial pada
dua realitas yaitu realitas sehari-hari (realitas

subdektif yang tidak dipikirkan) yang diterima tanpa
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dipertanyakan (common sense) dan realiltas ilmiah
(realitas objektif vang dipikirkan).

Menurut Berger dan Luckman realitas sosial
menentukan manusia; tetapi manusia Juga menentukan
realitas sosial (Collin, 1997: 66). Realitas sosial
berasal ‘dari proses sosial melalul apa vang dipi-
kirkan., apa yvang digambarkan, dan apa yvang dipertim-
bangkan atau realitaes subjektif kemudian apa yang
disepakati Dbersama untuk dilakukannya atau realitas
objektif (Collin, 1987: 26). Realitas scsial adalah
konstruksi manusia C(human construction) tapl seba-
liknya manusia dan kebiasaan berpikirnya dibentuk oleh
faktor sosial sehingga oleh Berger dan Luckman dikata-
kan: Soclety is a human product. Scciety is an object-
ive reality. Man is a social preoduct (dikutip dari
Collin, 1997: 65).

Berger dan Garfinkel berpendapat bahwa ada
realitas kehidupan sehari-hari yang diabaikan yang
sebenarnya merupakan realitas vang lebih penting dan
dianggap sebagal realitas yang teratur dan sudah
terpolakan (Bogdan den Biklen, 1982: 37; Poloma, 1984:
287, 307). Ada kejadian atau perilaku yang tidak perlu
dipikirkan karena dipatron dari norma misalnya norma
makan sendirli bagi anak yang sudah terpolakan bagi
orang Mandar.

Digunakan pendekatan etnometodologi untuk menge-
tahui metode vang dipakal individu dalam cara menaf-
sirkan atau menjelaskan dunia sosial (dunia interaksi

antar manusia) mereka atau making sense of thelr
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social world agar perilakunya diterima masyarakatnya
(Patton, 1990: 74).

Penggunaan paradigma etnometcodologi terkait
dengan upaya membuat himpunan perilaku normatif seba-—
gai produk budaya suatu etnik (Sanderson: 1930).
Budaya {ﬁenurut Tylor) adalah pengertian yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, norms,
acuan, dan pola pikir sebagai anggota masyarakat
(dikutip dari Kroeber, 1952: 43; Herskovit, 1967: 3;
Harris, 1985: 114).

Penelitl Juga harus memperhatikan konteks di
mana pembicaraan 1tu berlangsung (setting). Dalam
menguraikan kesimpulan penelitli perlu menguralikan
latar belakangnya sendiri serta cara interpretasinya.
Peneliti dalam melaksanakan penelitian dan menganali-
gis Juga menggunakan metode yang sama dengan orang
yang ditelitinya (Ahimsa Putra, 1985: 123).

Penelitian ini menggunakan pula paradigma inter-
aksi simbolik (Blumer: 1969) yvang didasari kumpulan
gimbol dan pemahaman apa yang muncul dan memberikan
makna pada interaksi antar individu (Oetomo, 1985:
146). Individu menciptakan makna bersama melalui
interaksinya dan bagi individu makna itulah vyang
menjadi realitasnya. Dalam pendekatan interaksi simbo-
1ik tekanannya pada pentingnya simbol dan proses
penafsiran yang terjadi dalam interaksi sebagai sesua-
tu yang mendasar untuk memahami perilaku manustia
(Poloma, 1984: 261; Ritzer, 1992: 61; Campbell, 19984:
253).
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Paradigma interaksi simbolik dikembangkan berse-
berangan dengan teorl konflik Freud, Plaget, dan
Kohlberg vang mendasarkan bahwa individu di tengah
masyarakat dioposisi oleh kelompoknya untuk tidak
berbuat sewenang-wenang. Sementara paradigma interaksi
simbolik penekanannya pada hubungan harmoni (keseim-
bangan) antara individu dan masyarakatnya yvang dida-
sari pada perkembangan keperibadian atau self (Charon,
1979: 80-82; Thio, 1991: 106).

Charles Horton Cooley salah seorang penemu
interaksi simbolik berpendapat tiap individu merupakan
kaca bagi yang lainnva di mana si yang lain melihat
dirinya. Intinva setiap individu berinteraksi, dia
menge luarkan simbol bahasa dan gerak tubuh. Individu
berkembang dengan bantuan individu lain dengan mengetn-
bangkan personalitinya dan proses itu diéebut the
looking glass process. Artinya mengembangkan keperiba-
dian berinteraksl dengan melihat orang lain didekat-
nyva. Cooley melihat orang lain itu sebagai cermin
tempat kita melihat reaksi dari perilaku kita (Thio,
1891: 107; Horton, 1989 a: 106).

Penemu 1lain dari paradigma interaksi simbolik
George Herbert Mead yang menyimpulkan pada awalnya
peran anak dlambil dari orang tua (children take the
roles of their parents) vyang disebut significant
others atau significant as the parents (Sunarto, 1993:
28). Anak cenderung bermain berperan sebagai ibu dan
ayah mereka serta menginternalisasi sikap orang tua

dan membangun ke dalam keperibadian dirinya (self).
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Ketika anak menjadi lebih besar, anak kontak lagi
dengan corang lain yvang oleh Mead disebut generalized
others atau representative of soclety as a whole
(orang umum yang lain dan bukan orang tua anak).

Bila mengacu pada paradigma interaksi simbolik,
self {(kedirian) yvang digunakan untuk social action
diawali dengan prosges plkir (Charon, 1873: 80-81),
vang pada ibu Jawa migran dibentuk pada saat si ibu
diperkenalkan cara perawatan tubuh untuk pengasuhan
anak kelak. Si ibu berpikir dalam interaksinya dengan
significant others dan dlperkuat dengan generalized
others kemudian menJjadi bagian dari self si ibu dalam
melakukan interaksl sosial.

Dalam generalized others si anak menginternal-
isasi nilai dari masyarakat secara keseluruhan. Bila
dalam permainan kehidupan anak belajar aturan kehi-
dupan. Internalisasi nilai sosial ke dalam bahagian
rersonaliti orang itu oleh Mead disebut “Me” dan bila
anak menempatkan diri 4di luar dari aturan sosial dia
mempersonalisasi diri sebagal “I”. Bila dia harus
berada dalam tatanan hukum atau kelompok kerumunan dia
mengatakan diri sebagai "Me"” (Charon, 1979:’80; Thio,
3991: 107-108; Giddens, 1995: 71-72).

Pada fungsi penggeraisn simbol pengasuhan menga-
ra begini dan bukan begitu,_mengapa begitu dan bukan
begini. Dengan paradigma interaksi simbolik akan
muncul Jjawaban dari pertanyaan mengapa perilaku penga-
suhan A yang dipilih dan bukan perilaku pengasuhan B.

Hal ini disebabkan perilaku pengasuhan A adalah simbol
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vang dianggap ""wajar” untuk lingkung budaya A (kendati
mungkin perilaku pengasuhan B vang diinginkan oleh si
ibu)., Perilaku pengasuhan A dipilih karena i ibu
telah melihat secara the looking glass process. Reward
positif vang diterimanya dengan perilaku tersebut dan
melihat reward negatif ketika berperilaku di Iluar
perilaku A. Paradigma ini pula yang digunakan sebagai
sandaran mengamati perilaku A sehagail "sesuatu” bentuk
utuh dan modifikasi proses imitasi perilaku dari
significant others dan generalized others.

Selain itu digunakan paradigma analogi dalam
pandangan Kasper (1994), ‘“sesuatu” itu s&eharusnya
dapat dipandang oleh subjek secara independen, terle-
pas dari pandangan mapan vang ada dalam masyarakat.
Misalnya ketika masyvaraksat menerima atau menganggap
bahwa menyusul adalah suatu tugas sosial seorang ibu
dan dia menjadl sempurna dengan melaksanakan tugas
tersebut,

Subjek ibu dapat melihat tugas ini dari sisi
pandang vang berbeda dengan pertanyaan apakah dia
dapat menggantikan pemberian ASI dengan susu formula
dengan motif vang berbeda-beda. Sekelompok tertentu
dengan motif menjaga keindahan payudaranya, yvang lain
dengan motif tetap mempertahankan independensi ibu
terhadap anak agar g2i ibu memiliki waktu cukup untuk

berkarier (Kasper, 1994: 264-28685).
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Analogi teori Kasper (1994) memberi Kkegunaan
pada pemilahan kehendak individual (objek) 4ibu vang

terhbatas. Kehendak individual inli tidak berkembang

menjadi sesuatu yang dianut secara lebih luas oleh ibu

bang menjadi sesuatu yang cukup baik untuk dipertahan-
kan dan malah disosialisasikan.

Pada fungsi utama analbgi model Kasper untuk me-
lihat eksistensi perilaku berdasar "keinginan individu
ibu” vyang mungkin serupa dengan I dan bukan Me pada
paradigma interaksi simbolik, tetapl dengan penekanan
pada eksistensi perilaku dan bukan pada "rasa indivi-
du" (pada interaksi simbolik). Dengan analogi model
ini dijawab pertanyaan: apakah perilaku A masih
memiliki peluang untuk bertahan menjadi perilaku
normatif bagi si ibu dan bagi generasi berikutnya®
Atau perilaku A tersebut merupakan perilaku yang
gegera hilang akibat sebagian besar individu sebagal
pelakunva sudah menganggap tidak sesual dengan kebu-
tuhannyva (dan mungkin masyarakat tidak menyiapkan lagi
reward negatif bila si ibu tersebut berperilaku).

Dalam bentuk sintesis, perilaku A ditangkap
sebagal perilaku normatif (berdasar paradigma etnome-
todologi) vang berarti perilaku terpclakan, dan diberi
makna ketika perilaku A tersebut digunakan dalam
berinteraksi (berdasar paradigma interakei simbolik)

dan dilihat ekeistensinya berdasar analogi model
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Kasper(i.e salah seorang ibu Mandar secara diam-diam
menyediakan pakaian bayi dan bayi tidak mati).
Simpulan: Bentuk sintesls dari penggunaan "3
paradigma” pada tataran paradigma etnometodologi
melihéﬁ prerilaku ibu Mandar menyusui 4di tempat terten-
tu ditemukan sebagai mayoritas perilaku pengasuhan
vang dikehendakl (perilaku tersebut adalah perilaku
pengasuhan yang bersifat normatif). Pada tataran
paradigma 1interaksi simbolik digunakan untuk melihat
sebagal contoh perilaku ibu Mandar bila menyusui di
tempat terbuka mengandung cemoh masyvarakat (the Iook-
ing glass process), perilaku mana dipercleh dari orang
tuanya (significant others) dan dari masyarakatnya
{(generalized others) yang berarti perilaku tersebut di
"overt”. Tataran analogi model Kasper digunakan untuk
melihat bila perilaku pengasuhan dilakukan ibu Mandar
maunya sesual perilaku vang diharapkan masyarakatnya
maka perilaku pengasuhan tersebut tetap "eksis”. Jadi
sintesis perilaku berdasar ke 3 paradigma menyvatakan
perilaku tersebut adalah perilaku normatif vang masih
ditransfer simbol-simbolnya secara aktual dan masih

eksis dalam tatanan kehidupan sehari-hari.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Pengertian

Dalam disertasi ini diajukan sejumlah terminolo-
gl vang beberapa di antaranyva akan diajukan lebih awal
sebagai bahan dasar untuk mengikuti bahasan disertasi
ini lebih lanjut. Terminologi tersebut akan diajukan
satu persatu.,

Menurut Tylor budaya adalah pengertian yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
norma, acuan, dan pola pikir sebagai anggota masyara-
kat (dikutip dari Kroeber, 1952: 43; Herskovit, 1967:
37 Harris, 1985: 114).

Pengertian pola pengasuhan adalah bentuk umum
atau bentuk khusus cara mengasuh anak yang meliputi:
pengasuhan anak dalam pra dan pasca kelahiran, pem—
berian ASI, pemberian makanan, dan pengasuhan bermain.

Narroll, 1964 (dikutip oleh Barth, 1988: 11)
menyatakan kelompok etnik adalah kelompok vyang (1)
secara bilolegis mampu berkembang biak dan bertahan,
(2) mempunyai nilai budaya yang sama dan sadar akan
rasa kebersamaan dalam suatu bentuk budaya, (3) mem-
bentuk Jjaringan komunikasi dan interaksi sendiri, (4)
menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh
kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok popu-
lasi lain. Secara esensial dinyatakan sebagai sejumlah
orang Yyang memiliki persamaan ras dan warisan budaya
yang membedakan mereka dengan kelompok lainnya

(Horton, 1889 b: 250). Ras dalam pengertian ini secara

&0
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operasional dinvatakan sebagai kehidupan manusia yang
memiliki ciri Jasmani serupa, dan warisan budaya
dicperasionalkan sebagai memiliki satu bahasa vyang
digunakan dalam interaksi antar individunya yang khas
untuk rumpun tersebut.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dengan melihat sekumpulan fenomena keserupaan untuk
mencari makna (meaning) subjektif individu terhadap
tindakan mereka yang harus diungkapkan (Ahimsa Putra,
1985: 109).

Untuk melihat persoalan pola pengasuhan anak
pada etnik Jawa migran dan etnik Mandar digunakan
rendekatan etnometodologi (Garfinkel: 1967), pende-
katan interaksi simbolik (Herbert Blumer: 1869) dan
pendekatan analogi model Kasper (1994: 269-274). Pada
penelitian ini digunakan ketiga paradigma tersebut
secara: (1) terpisah, kemudian (2) disintesiskan,
dengan masing-masing fungsi utamanya.

Digunskan paradigma etnometodeclogi dalam kaitan
dengan upaya peneliti untuk mengetahui meaning dari
gimbol rata-rata yang dilepaskan oleh ibu dari penga-
suhan anak menurut makna asal etnik ibu. Penggunaan
paradigma etnometodologi adalah dasar untuk menjaring
perilaku vyang bersifat normatif (dengan konsekuensi
perilaku tersebut adalah pola perilaku, dan dengan

demikian "harus diturunkan antar generasi” yang berar-
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ti vang tersisa dari yang terbalk atau yang berarti
hasil budidaya atau produk budaya).

Paradigma interaksi simbolik digunakan untuk
mengetahui apakash simbol yang berada pada perilaku ibu
adalah. simbol vyang terpola (berdasar significant
others dan generalized others).

Paradigma analogi model Kasper digunakan untuk
melihat apakah simbol itu masih tetap bertahan di
masyarakat (perilaku tersebut diutarakan oleh ibu
sebagal perilaku yang dilaksanakan menurut keinginan
ibu yvang sesuai dengan tuntutan masyarakatnya). Peng-
gunaan analogi model Kasper menunjukkan eksistensi
perilaku pengasuhan anak sebagai pola pengasuhan anak.
Dalam conteh ibu orang Jawa migran vang Kkebetulan
berada pada lingkungan maycoritas orang Mandar mungkin
menerima sangsi ejekan ketika menyusui di muka umum
atau secara frekuen melihat sangsi tersebut ditujukan
pada orang Mandar yang menjadi tetangganya. Secara
perlahan s1 ibu Jawa migran menginternalisasi norma
vang berada pada lingkung mayoritasnya tadi (kendati
lingkung tersebut mengecualikan dias atas sangsi terse-
but tetapi pada diri ibu sudah terjadi internalisasi
vang memberi outcome atau hasil perilaku kerbeda dari
perilaku orang Jawa rata-rata).

Dimensi yang dikaji dalam penelitian ini adalah
pola pengasuhan pada aspek pra dan pasca kelahiran,

menvusui, pemberian makanan, dan pengasuhan bermain.
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Fenomena diamati di lapangan kemudian diguﬁakan untuk
membangun konsep pola asuh anak.

Dalam penelitian ini peneliti menempatkan diri
sebagal instrumen. Kendala yvang timbul adalah keterba-
tasan-béheliti menangkap makna dari simbol yang dile-
paskan oleh subjek mengingat peneliti bukan orang
Mandar., bukan orang Jawa, dan bukan ibu seorang anak.
Tetapi posisi demikian Justru menempatkan peneliti
dalam kedudukan independen saat menangkap makna dari
subjek dan rendahnya keberpihakan ketika membicarakan
pengalaman 1ibu yang terkait kodrati kewanitaan dalam
mengasuh.

Pengertian pola asuh anak (pattern for child
care) sebagai bentuk umum atau bentuk khusus tentang
cara mengasuh anak dalam penelitian ini sebagai beri-
kut: pengasuhan anak dalam pra dan pasca kelahiran,
pemberian ASI, pemberian makanan, dan prengasuhan
bermain.

Pemberian ASI dimaksudkan pemberian pengasuhan
dari aspek perilaku ibu tentang mempersiapkan ASI buat
anaknya, perilaku terkait dengan acara tradisional
yang punya hubungan dengan pengasuhan anak, perilaku
mel)indungi anak dari penyakit, dan perilaku umum
selama ibu balita hamil dan sesudah melahirkan yang
keseluruhannya disebut pengasuvhan pra dan pasca kela-

hiran. Tercakup dalam pengertian pola pengasuhan anak

adalah pemberian makanan pada anak dan pengasuhan

bermain.
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Makna (meaning) adalah pengertian dasar dari
suatu perilaku atau pandangan informan tentang suatu
perilaku. Makna ditangkap pada perbedaan atau persa-
maan antara kemauan individu dan kemauwan masyarakat.
Apabilé " fakta dihimpun kemudian diberikan pengertian
pada subjek maka akan dibangun konsep atau term atau
kata atsu bahasa (Soekadijo, 19%94: 3). Dari rangkaian
penjelasan atau pengertian antar konsep (term) itulah
dibangun proposisi (Scekadijo, 1894: 4).

3.3 Aspek yvang diteliti

Bahwa perilaku manusia merupakan simbol sehingga
manusia tidak dapat berinteraksi satu dengan yang lain
tanpa simbol. Semua perilaku individu diwujudkan dalam
bentuk simbol yang mewakili makna.

Untuk menjaring apakah ada simbol rerilalku
pengasuhan anak yang bermakna yang diberikan oleh ibu
berdasar kemauannya dan berdasar harga rata-rata
masyarakatnya, peneliti melihat dengan paradigma
etnometodologl. Makna simbol dari perilaku ibu Mandar
dengan membiarkan anak menyuap dirinya sendiri adalah
makna "kemandirian”.

Jika simbol pemberian makanan sudah ada bagil
orang Mandar maka paradigma interaksi simbolik memper-
tanyakan apakah perilaku itu diterima dari orang
tuanya (significant others) dan dari masyarakatnyva
(generalized others), dan apakah perilaku itu milik

kelompok? Seandalinya ibu Mandar menyuapi anak dengan
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sendok maka mertua akan menegur bahwa suami sudah mau
berangkat ke tempat kerja dan biarkan saja anak makan
sendiri sebab dulu ketika mertua masih kanak-kanak
Juga dibiarkan makan sendiri. Dalam hal ini ibu Mandar
mengaéé " pada stimulus masyarakat (the looking glass
process).

Ibu dalam berinteraksi dengan individu lain
kemudian membangun personalitinya (self) itu menjadi
patokan wuntuk berinteraksi. Menurut Mead individu
merespon perilakunya bila terintegrasi dengan nilail
masyarakat vang disebut Me dan apabila respon individu
dalam berperilaku dengan mengabalkan nilai masyarakat
dia mengindentifikasi diri sebagai 7I.

Modifikasi Kasper melihat perilaku ibu Mandar
vang membiarkan anak makan sendiri apakah masih diper-
tahankan atau geiring dengan norma masyarakat dan
ketika itu melihat apakah kemauan lbu sendiri dalam
hal pemberian makanan?

Fenomena ibu Mandar menyusuil pada tempat tertu-
tup dan ditutupi yvang menunjukkan personaliti ‘'Me”
vang muncul bahwa si ibu menginternalisasi pola menyu-
sui dari kerabat yang secara umum dilarang menyusukan
anak pada tempat terbuka. Makna perilaku ibu itu
adalah "giri"” (malu) blla ibu menyusui di tengah orang
banyak sebab terkait penampakan payudara. Billa peneli-
ti meminta si ibu membuka payudara lebih lebar atau

menyusui di tempat uwmum kemudian ibu menolak dengan
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alasan malu dan orang lain protes maka “orang lain
protes” itu adalah bagian teori Cooley (the looking
glass  process) dalam interaksi simbolik. Bagian
"malunya (siri)” diterangkan oleh Mead sebagal gene-
ralizé& " others. Ibu Mandar membentuk keperibadiannya
(self) berdasar significant others dan generalized
others dengan memilih tempat tertutup untuk menyusui
anaknya.

Untuk memahami tindakan orang lain dan menjelas-
kan perilakunya menuntut kita masuk dalam pikiran dan
perasaan para pelaku sosial. Peneliti harus berempati
(proses penghayatan vang menjadikan peneliti larut
dengan yvang diteliti dengan batasan tertentu atau
menyelami keadaan aktor yang dipakai peneliti untuk
menangkap makna) dengan perilaku orang lain (Lofland
and Lofland, 1984: 20).

Empati dapat diperoleh dengan metode simpati
imajinatif. Untuk melakukannya perlu menempatkan diri
kita secara imajinatif di tempat pelaku agar kita ber-
partisipasi di dalam pengalaman pelaku. Metode 1ini
mengakibatkan keterlibatan dalam nilal orang vyang
tindakannya disimpatikan (Campbell, 1994: 203).

Untuk memahami tindakan sosial perlu memiliki
bukti makna subjektif khusus para pelaku dengan me-
nangkap kompleks wmwakna vang dipakai pelaku dalam
merumuskan alasan tindakan yang dilakukannya (Gordon,

1991: 468-469; Campbell, 1994: 204). Untuk itu diper-
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lukan memahami budayva etnik vang diteliti. Pada pene-
litian ini pengématan di lapangan melihat sefting agar
ditemukan makna sebenarnva dari perilaku (Holsteln and
Gubrium, 1994: 2865).

.Pe%istiwa kehidupan kawin, hamil, lahir, membe-
sarkan anak, saklt, dan mati merupakan momen besar
vang digunakan peneliti sebagal setting vang menjadi
sumber kajian. Etnometodologi dijelaskan sebagai studi
konstruksi realitas vang dibuat segeorang di saat
interaksi sehari-hari berlangsung (Bogdan dan Biklen,
1982: 37; Patton, 1930: 74).

Untuk membangun stofy vang terkait dengan
makanan bagi ibu hamil maka peneliti melihat setting
di saat informan siap atau sementara makan. Setting
vang lain dirancang atau dicari sesuai dengan story
vang terkait untuk itu.

3.4 Lokasl Penelitlan

Penelitian diadakan di Kabupaten Polewali-Mamasa
(Polmas) Sulawesi Selatan, 252 km dari kota Makassar.
Dipilih wilayvah kecamatan Tinambung (desa Napo, desa
Galungtulu) dan kecamatan Campalagian (desa Parappe,
desa Lampoko). Keduanva dihuni mayoritas etnik Mandar
vang mempunyvai banyvak kesamaan dalam topografi, pan-
tai. muara sungai serta budaya. Mata pencaharian
penduduk adalah nelayvan dan pertanian.

Untuk pemusatan yang dihuni mayoritas etnik Jawa

migran dipilih kecamatan Wonomulyo (desa Kebunsari,
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desa Majalengka, desa Bumiayu, kelurahan Sidodadi)}
dengan wilayah pegunungan dan mata pencaharian adalah
pertanian, Alasan terpilihnya lokasi penelitian dise-
babkan kedua kelompok etnik berada di sana dan pada
lingkung;n makro vang serupa. Juga orang Jawa yang
telah mengalami migrasi fisik (orang Jawa pindah ke
luar pulau Jawa) dan migrasi sosial (terjadi akultura-
si dengan penduduk lokal). Selebihnya orang Jawa
migran vang mengalami perubahan kultur itu menunjukkan
suatu pola kultur asli bertahan (masih menjalankan
norma vang esensial dianut oleh etnik tersebut).

Rumah orang Mandar adalah rumah panggung di mana
akses untuk mengayun anak dapat dilakukan pada setiap
bagian rumah dan di bagian dapur ada tempat untuk
mengasuh anak dan memberi makan anak vyang disebut
Jongke. Bagi orang Mandar cara mengayun anak ada dua
yaitu menggunakan ayunan dari sarung atau menggunakan
alat lengga (bentuk ayunan mirip perahu dan ayunannya
mirip pula perahu). Di bagian pintu depan terdapat
undakan pintu (pallawa tange) untuk memproteksl anak
terjatuh dari rumah.

3.5 Tipolegi informan

Terpilih informan keluarga ibu untuk masing-
masing etnik 14 orang Jjuga sumber keterangan tambah-
an 5 orang untuk masing-masing etnik. Informan (sub-
jek) adalah pemuka pendapat yang diharapkan memberi

jawaban tentang dasar perilaku individu dan tuntutan
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magyarakat terhadap apa vang seharusnya dilakukan
individu. Informan lalnnya adalah ibu yang dijadikan
sumber informasil pengasuhan anak. Untuk lebih jelasnya
dapat. dilihat vpada lampiran nomer 1 sampai dengan
nomer & ‘dan pada data suplemen.
3.6 Strategi perolehan informasi

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan alat audial, visual, dan catatan
harian. Fakta yang direkam dengan ketiga piranti
tersebut di atas dipindahkan ke dalam bentuk narrasi
kemudian dilakukan anallsis (dalam visual misalnya
menggambarkan kondisi rumah yang sesuai dengan Jenis
rengasuhan anal).

Dalam penelitian ini dikumpulkan data yang
bersifat naturalistik (tampil apa adanya). Artinva
diharapkan kejadian seperti apa yang dialami individu
rata-rata getiap harinya tidak dipengaruhi kehadiran
peneliti. Dikumpulkan pula data bersifat deskriptif
artinva ditulis dan dilaporkan tentang apa yang dili-
hat termasuk apa vang terkait dengan subjek, misalnya
pada orang Mandar untuk menidurkan anak dengan ayunan
dan di situ ternyata ada ayunan anak. Selain itu
dibutuhkan data bersifat lunak artinyva peneliti tidak
bersuara keras dan tidak mendakwa, pernyataan tidak
menyudutkan atau menekankan pada suatu Jawaban yang
dipilih (Bogdanl and Biklen, 1982: 27-28:; Muhajir,

1991: 127).
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Penelitl dalam pelaksanaan di lapangan ucapan
dan perilakunya ditekankan pada hubungan yang memper-—
hatikan refleksi subjektivitas, termasuk saat mengana-
lisis fakta dan simbol yang dikemukakan ibu. Peneliti
menyeiéM& atau mencandra kondisi internal aktor yang
dipakal untuk menangkap makna dan bersahabat dengan
subjek ywyang diteliti. Ini dilakukan wuntuk memahami
makna dari perilaku subjek dalam tindakan sosialnya
(Bogdan and Biklen, 1982: 59). Karena peneliti sebagai
instrumen dalam penelitian ini dan untuk memperoleh
aspek nilai kebenaran data atau kredibilitas data
maka diadakan kegiatan sebagai berikut:

a. Peneliti terlibat langsung dan tinggal di
tempat penelitian dalam jangka waktu cukup lama atau
prrolonged engagement (dalam hal ini peneliti telah
mengadakan kajian sejak tahun 1992 bersama UNICEF,
CIDA, PSW dan FKM Unhas serta tinggal bersama ibu
balita sejak bulan Oktober 1997 sampai dengan bulan
Oktober 1998). Peneliti memonitor penelitian yvang lalu
setiap 1-2 bulan sekali selama di lokasi penelitian.
Peneliti tinggal pada salah seorang warga desa dan
berpindah tempat bermalam dilakukan untuk memudahkan
proses pengumpulan data, mengingat lokasi penelitian
tempatnya berjauvhan yang dipisahkan oleh hamparan
sawah, pgunung, dan sungai. Peneliti mengikuti segala
tradisi dan kebiasaan masyarakat seperti mandi di
sungai, cuci prakaian di sungai, dan sekali-kali makan

hersama keluarga warga desa.
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Tujuan kegiatan ini untuk mempelajari budaya dan
perilaku kedua etnik, menghindari distorsi baik dari
peneliti (subjektivitas peneliti) maupun distorsi dari
responden (ibu dan orang sekitarnya), menghindari
kesenjangan untuk menumbuhkan kepercayaan pada diri
subjek vyang diteliti. Berorintasi dengan situasi
masvarakat untuk memahami dan menginterpretasi makna
dari perilaku vyang tampak (Lincoln and Guba, 1985:
301-304), seperti pola suap pada orang Jawa dan pola
makan gendiri pada orang Mandar.

b. Pengamatan secara kontinu untuk memperhatikan
gecara lebih cermat atau persistent observation
(tidak cepat memberi labelisasi) terhadap perilaku
ibu. Untuk membedakan fenomena yang bermakna dilakukan
pengamatan terhadap perilaku sosial ibu (realitas
objektif atau realitas empirik misalnya norma cara
memandikan, norma cara memberi makan, norma cara
menyusui, norma cara menidurkan). Pengamatan Jjuga
dilakukan terhadap realitas subjektif atau realitas
simbolik (pola acuan simbol bermakna dari perilaku ibu
terkait perawatan anak) dehgan cara observasl dan
wawancara berkesinambungan. Pengamatan faktor dominan
pengasuhan berdasar dimensi yang akan dikaji (Lincoln
and Guba, 1985: 304; Yin, 1989: 92).

¢c. Untuk menjernihkan informasi di lapangan,
diadakan triangulation dengan menggunakan: (a) proses

penggalian data dari berbagai sumber data {Lincoln and
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Guba, 1985: 305) pada tingkat kabupaten, tingkat
kecamatan dan tingkat desa (petugas kesehatan, tokoh
masyarakat, aparat desa, guru, ulama, dan ibu PKK);
(b) dari berbagai metode berlainan (observasi, wawan-
cara mendalam, dan dokumen) untuk mempertinggi  keda-
laman hasil penelitian (Patton, 1990: 187, 464; Lin-
coln and Guba, 1985: 283, 305-308; Yin, 1889: 87); ()
dari berbagai ilnvestigator (dua atau lebih peneliti)
yvang dilakukan oleh tim FKM-Unhas dengan observasi.
Tovestigator Juga mengecek wawancara dan membaca
laporan Puskesmas untuk melihat dengan 1lebih tajam
hubungan antar berbagai data dan menemukan perbedaan
berbagai informasi (Lincoln and Guba, 1985: 306).
Untuk menjernihkan informasi dilakukan pula telaah
dengan (d) menggunakan multiple teori (Lincoln and
Guba, 1985: 307) yaitu ﬁaradigma etnometodologi
(Garfinkel: 1967), paradigma interaksi simbolik
{Blumeyr: 1969), dan analog model Kasper (1994).

d. Keglatan seminar atau diskusi diantara teman
seprofesi atau seangkatan serta dengan dosen atau
pakar yang ahli dalam bidang perilaku sosial atau peer
debriefing (seminar tanggal 15 Nopember 1997 dengan Dr
Katlen dan Dr Paeni, diskusi dengan teman sejawat FKM-
Unhas tanggal 11 Agustus 1998, serta seminar vyang
disponsori oleh Dinkes dan Pemda di Polmas tanggal 7
Januari 1999). Tujuan peer debriefing untuk mengungkap

pengertian dasar dari peneliti terhadap konsep
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{Lincoln and Guba. 1985: 308) pengasuhan .anak vang
terpolakan dan bertanya apakah ada c¢ara pandang,
konsep dan makna vang lain dari fenomena tersebut.

e. Untuk menganalisis kasus negatif dengan meru-
muakah- kembali hipotesisnya artinya hipotesis vyang
sudah dianggap benar disangsikan kebenarannya hingga
perliu dirumuskan kemball atau negative case analysis
(Lincoln and Guba, 1985: 309). Bila masih ditemukan
kasus negatif maka perlu diubah dan ditinjau kembali
rumusannya dan proses ini diliput beberapakali hingga
meliput semua kasus. Jadi yang diinginkan adalah
natural inquiry atau apa adanya misalnya orang Mandar
menyvuapi anaknya mungkin karena kehadiran peneliti dan
perlu ditindasu kembali untuk melihat kondisi sebe-
narnya Jjangan sampai ada polesan atau kasus ekstrim.

f. Menggunakan cukup bahan referenel (referen-
tial adeguacy) untuk meningkatkan kepercayaan akan
kebenaran data dapat digunakan hasil rekaman ftape atau
atau bahan dokumentasi. Hendaknya alat rekam digunakan
tidak mengganggu atau menarik perhatian informan dan
perilakunya (Lincoln and Guba, 1885: 313).

g. Mengadakan member cheque yvaltu mengulangi dan
menkonfirmasikan kepada responden apa yang telah
diceriterakan responden untuk memperbalki informasi
vang diberikan bila ada kekeliruan atau menambshkan
apa vang masih kurang (Lincoln and Guba, 1985: 314).

Juga peneliti dapat membacakan hasll wawancara agar

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

i
dapat diperbaiki atau ditambah, Jjadi laporan vpeneliti
harus sesuai dengan laporan informan (pertemuan dengan
tokoh masyarakat setempat tanggal 23 Juni 1998).

h. Buku harian peneliti sebagai instrumen untuk
menelusuri metode dan alasan membuat kesimpulan atau
reflexive Journal.

Pada penelitian ini juga dilakukan pendekatan
metode kualitatif feminis yang secara analogi diterap-
kan pada penelitian ini, tanpa melupakan ajuan pakar
lain dalam bidang penelitian kualitatif. Esensi model
Kasper menginginkan standar model masyarsakat tapi pada
ketika vang sama menginginkan pendapat subjek (ibu
sendiri). Untuk melengkapi penelitian 1ini Kasper
(1994 : 289-274) berangkat dengan sejumlah term sebagai
berikut:

a. The subject as the expert
Dalam penelitian ini dinvatakan bahwa subjek peneli-
tian (ibu) sebagai ahli dalam mengasuh anak, saehingga
dibiarkan mereka berceritera menurut kata-kata mereka
sendiri sesual topik yang dibicarakan dalam masalah
untuk memberikan term dan pandangan spesifik tentang
suatu isu.

b. The informed researcher
Peneliti harus berwawasan cukup tentang hal dasar
topik penelitian. Intinya jangan memberikan subjek
hal-hal yang meruntuhkan kedudukannya sebagai ahli

misalnya peneliti harus menghindari terminologi vyang
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asing bagl subjek sehingga peneliti harus melengkapi
diri dengan glosari lokal.

c. A collaborative, consensual process
Dalam contch tema sentral menyusul sekarang ibu yang
ngomong - tentang hal menvusui. Katakan tolong ibu
ngomong tentang bagaimana cara menyusui, berapa kali
diberikan, bagaimana cara membersihkan sebelum anak
disusui.

d. Farning trust
Jangan singgung perasaan subjek, peneliti harus rendah
hati. Jangan memoJjckkan subjek pada tema tersembunyl
termasuk vyang menvangkut kehidupan Iinner life untuk
menghindari gap antara peneliti dan subjek.

e. Listenning well
Peneliti lebih banyvak mendengarkan subjek dan menang-
kap ekspresl vang ada misalnya pewawancara ngomong
mengapa anakmu 11 orang yang kemudian ibu berpaling
pada suaminya dan berkata tanya saja dia (menunjukkan
peristiwa ekspresif) di mana pandangan suaml vyang
sangat sarat dengan kemapanan dan kebahagiaan.

f. Silence and invisibility
Peneliti seolah-olah tidak ada dalam proses mereka
berceritera, peneliti bukan justru menjadi sentrum
perhatian.

g. Interpreting
Peneliti menginterpretasi hasil data misaln&a bertanya

sukakah ibu dibantu suami memandikan anak, ibu mengge-
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leng sambil senyum ini berarti ibu menjawab secara
verbal berbeda dengan makna yang seharusnya vyaitu
maknanya ibu suka dibantu suami.

h. Memory
Ketika ibu menceriterakan suatu topik tertentu ibu
memiliki keterbatasan rinclan setiap peristiwa. Sublek
mengemukakan sesuatu yang paling diingatnya dan berke-
san dalam story. Misalnya dalam toprik menyusui kapan
ibu merasa harus menyusui anak, maka yang paling
berkesan ketika susu ibu tegang maka ibu tahu harus
gsegera menyusul anak. Jadi peneliti menghimpun apa
vang berkesan pada ibu yang berarti muara atau hulunyva
pada sesuatu yang penting dan bermakna.
3.7 Konsep analisis data

Analisis Dbertujuan mengural perilaku yang ada
untuk mencari kandungan perilaku tersebut yang pada
dasarnya merupakan esensi perilaku tadi. Setiap peri-
laku yang diamati diperlakukan dengan standar serupa.
Esensi tersebut dihadapkan pada olah pikir induktif
untuk membentuk konsep. Antara konsep satu dengan
lainnya dihubungkan dengan alur pikir induktif pula
untuk membangun proposisi. Tiap upaya membangun konsgep
dan bangunan antar konsep ditelaah berulapgkali dan
didiskusikan dengan kelompok setataran.

Konsep dan proposisi dikembangkan atas dasar
data lapangan yang ditemukan sepanjang penelitian
dilakukan dengan menggunakan tahapan analisis sebagal

berikut:

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

o7
a. Fenomena yang ditemukan pada koleksi data dengan
menjaring fakta perilaku pengasuhan yang bersifat
normatif pada keluarga Mandar (ibu enggan ke puskes-
mas, ibu menyusui pada tempat tertentu, dan lain-lain)
dan pada- keluarga Jawa migran (ibu menggunakan sarana
kedokteran moderen, ibu menyuapi anak dengan ketat,
dan lain-lain)
b. Analisis makna dari data yang dihimpun dengan
spesifikasi serupa (a) ada fakta serupa dikelompokksan
pada pra dan pasca kelahiran, menyusui dan pemberian
makanan, dan pengasuhan bermain (misalnya .menghimpun
perilaku pengasuhan vyang memlliki keserupaan makna
pada keluarga Mandar yaitu konsekuensi ibu enggan ke
pugkesmas anak mati); (b) membangun konsep kemudian
dilanjutkan membangun proposisi (kaitan antar konsep)
dengan menghimpun keseluruhan keserupaan makna perila-
ku pengasuhan anak pada kelompok Mandar intinya “ibu
Jauh dari anak” sehingga oleh peneliti dikonsepkan
gebagai "pengasuhan anak lepas"” dan pada kelompok Jawa
migran vang memiliki keserupaan makna perilaku penga-
suhan anak vaitu "ibu dekat terhadap anak” yang oleh
peneliti dikonsepkan "pengasuhan anak melekat”.
c. Perumusan konsep makna, berdasar poin a yaitu men-
Jaring perilaku normatif yang berarti perilaku penga-
suhan anak menurut sosietasnya artinya perilaku penga-
suhan anak itu berasal atau berakar budaya sehingga

peneliti membangun proposisi secara konseptual

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

[ =

aE)
"preola  pengasuhan anak dipengaruhi oleh budaya dari
mana ibu berasal” dan secara substantif "pola penga-
suhan anak melekat pada orang Jawa migran merupakan
prroduk budaya budaya Jawa migran” dan "pola pengasuhan
anak lepas pada orang Mandar merupakan produk budayva
Mandar” sehingga proposisi dapat dijabarkan sebagai
berikut: (a) pengasuhan anak dipengaruhi oieh budaya
dari mana ibu berasal; {(b) pengasuhan anak merupakan
produk budaya etnik ibu; (¢} pengasuhan anak dipe-
ngaruhi oleh hasil interaksi budaya antara ibu dengan
masyarakat tempat ibu berada. Bila semua proposisi di
atas berlaku umum maka dihasilkan suatu kesimpulan
baru:

"Tiap kebudayaan mempengaruvhi pembentukan pola penga-
suhan anak dan tiap budava menghasilkan pola pengasuh-~
an vang khas untuk budaya tersebut’.

Simpulan: Data atau kumpulan informasi dihimpun
pada satuan c¢iri perilaku kemudian dilihat ke dalam
himpunan tersebut bentuk vang 1lebih khusus. Pada
himpunan vyang lebih khusus tadi dikristalkan “konsep
A" dan atau "konsep B”. Jalinan antar konsep dibéngun
berdasar konsekuensi teoretik yvang dipakai mengamati
fakta tersebut, Jadi ada fenomena ini dan itu yang
dihimpun dalam bentuk fenomena: (a) pra dan pasca
kelahiran; (b)) menyusui; (c) pemberian makanan; (d)
pengasuhan bermain. Etnik A memiliki keserupaan pada 4

kumpulan fencmena yang o¢leh peneliti dikonesepkan
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cebagal "pengasuhan melekat”. Etnik B memiliki keseru-
praan dalam 4 kumpulan fenomena yang oleh peneliti
dikonsepkan sebagai "pengasuhan lepas”.

Selain konsep tersebut, ada konsep "budaya” yang
memiliki;link dengan pengasuhan “melekat"” déﬁ.."iepaé“
melalui pengertian perilaku faktual secara etnometo-
delogi. Dengan demikian data disimpulkan dengan cara
induktif untuk menghasilkan konsep lepas dan melekat
kemudian dilihat link-nva pada konsep budaya melaluil
konsekuensi penjaringan etnometodologi vyang pada
akhirnya dibentuk sebagai "budaya membentuk pengasuhan
melekat dan pengasuhan lepas” atau dalam bentuk lebih

abstrak "pengasuhan anak adalah produk budaya'.
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BAB 4
TEMUAN PENELITIAN

4.1 Deskripsi wilayah dan penduduk

Diuraikannya profil kabupaten Polewali Mamasa
(Polmas) untuk menunjukkan setting penelitian. Gambar-
an ‘secafa ringkas tentang berbagai aspek Lkehidupan
prada daerah penelitlan sebagai latar belakang pemba-
hasan aszpek terkait dengan pemaknaan pengasuhan anak.

Dipilih 3 kecamatan dari 9 kecamatan yang ada di
kabupaten Polmas sebagai lokasi penelitian vaitu
kecamatan Tinambung (desa Napo, desa Galung Tulu) dan
kecamatan Campalagian (desa Parappe, desa Lampoko)
dihuni oleh etnik Mandar dengan mata pencaharian
pertanian dan nelayan. Kecamatan Wonomulyo {(desa
Kebunsari, desa Campurjc, kelurahan Sidodadi, desa
Bumiayu) yang dihuni oleh mayoritas etnik Jawa migran.
4.1.1 Keadaan alam

Kabupaten Polewali Mamasa terletak di bagian
utara kota Makassar dengan Jarak 252 km. Tepatnya
terletak di antara 118°53°00" - 119°938°27" bujur timur
dan 002°40°00" - 003°932°00 lintang selatan dengan luas
daerah 4.781,53 km®. Secara administratif daerah ini
dibatasi wilayah sebelah utara dengan kabupaten Mamu-
ju, sebelah selatan dengan selat Makassar, gebelah
timar dengan Kébupéten Tator dan Kabupaten Pinrang,
dan sebelah barat dengan Kabupaten Majene (BPS, Polmas

dalam angka, 1997: 1).
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Wilayvah kabupaten Polmas terdiri daril daerah
regunungan dan pantal dengan curah hujan 2.042 mm,
memiliki luas sawah 26.518 ha, kebun 50.709 ha, dan
hutan 163.36839 ha. Di daerah ini produksi padi rata-
rata. 5746 ton per ha sedanglkan tanaman perkebunan
adalah kelapa, kopl, cengkeh, kemiri, coklat, dan
Jambu mente sedangkan hasil hutannya adalah damar dan
rotan.

Salah satu lokasi penelitian dari etnik Mandar
di Kecamatan Tinambung (desa Galungtulu dan desa Napo)
dengan ketinggian 3 meter dari permukaan laut, Jumlah
penduduk 58.871 jiwa, luas wilayah 106,31 km2, kepa~-
datan penduduk 554 jiwa per km2. Mata pencaharian
penduduk pada umumnya nelayan, dan sex rasio adalah
84.47 (paling rendah diantara kecamatan lainnya). Pada
umumnya nelayan 1 sampai 2 bulan baru balik ke
daratan.

l.ckasi lain vyang Jjuga dihuni etnik‘ Mandar di
Kecamatan Campalagisan (desa Parappe dan desa Lampoko)
vang penduduknya rata-rata nelayan memiliki sex rasio
85.92, dengan ketinggian 3 meter dari permukaan laut,
Jumlah penduduk 63.595 Jjiwa, luas wilayah 244,44 km2,
kepadatan penduduk 260 jiwa per km2 (BPS, Polmas dalam
angka, 1997: 2-5). Kedua daerah nelayan ini memiliki
banyak kesamaan dalam topografi, pantai, muara sungai,
dan budaya, dan kedua kecamatan adalah penghasil ikan

tuna terbesar di daerah ini.
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Daerah penelitian yang mayoritas dihuni etnik
Jawa migran di Kecamatan Wonomulyo (kelurahan 8Sidoda-
di., desa Kebunsari, desa Campurjo, desa Bumiayu, desa
Majalengka) pada umumnya mata pencaharian penduduk
adalah -petani, sex rasloc 91.65. Ketinggian 10 meter
dari permukaan laut, luas wilayah 541,65 kmZ, Jumlah
penduduk B86.784 jiwa, kepadatan penduduk 160 jiwa per
km2? (BPS, Polmas dalam angka, 1997:5) dan merupakan
daerah penghasil batu bata dan genteng terbaik.

4.1.2 Struktur ekonomi

Tercatét 32.48 persen penduduk miskin di daerah
Polmas dengan fasilitas penunjang perekonomian 86 unit
Koperasi Unit Desa, 2 pasar operasional setiap hari
dén 39 pasar yvang operasional 3 kali seminggu vang
tersebar di desa,

Rasio Jaringan Jalan beraspal terhadap luas
wilayah adalah 21,36 sehingga lokasi pertanian dan
pemagaran produksi telah terjangkau oleh transportasi,
meskipun belum merata sampal pada wilavah pedesaan
terpencil.

Pertanian tanaman pangan yvang dikembangkan di
daerah Polmas adalah padi, Jjagung sedangkan tanaman
perkebunan adalah kelapa, kopi, cengkeh, kemiri,
coklat, dan jambu mente. Untuk sektor kehutanan diha-
gilkan rotan, damar. Sedangkan sektor peternakan
adalah gapi, kerbau, kuda, kambing, babi, unggas, dan

untuk perikanan berupa tambak ikan bandeng.
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Sebagiasn besar penduduk Polmas berusaha di
sektor pertanian dan merupakan sektor paling besar
kontribusinya terhadap pembentukan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) vyaitu sebesar 44.25 persen
menyuéul‘sektor perdagangan sebesar 29.97 persen (BPS,
Indikator kesejahteraan rakyat kabupaten Polmas, 1997:
30) .

Rumah orang Mandar adalah rumah panggung berlan-
tai dan berdinding kayu atau bambu dengan luas rata-
rata 50-99 m2 (46.44 persen), beratap seng atau asbes
{53.01 persen) dan memperoleh penerangan listrik (57
persen). Luas rumah orang Jawa rata-rata 35-80 m2
(53.70 persen), berlantai semen, berdinding batu bata
dan beratap genteng.

4.1.3 Agama dan struktur penduduk

Kabupaten Polmas mayoritas penduduk beragama
Islam sebanyak 76.70 persen, Kristen Protestan
sebanyak 21.05 persen, Katolik sebanyak 0.80 persen,
Hindu sebanyak 0.05 persen dan 0.54 persgsen penganut
kepercayaan. Etnik Mandar tersebar mendiami wilayah
Polmas yang mendominasi kehidupan penduduknya.

Data sekunder menunjiukkan dependency ratio
sebesar 76.93 persen. Jumlah penduduk Kabupaten Polmas
425 _.8B20 Jiwa, sex rasio 896.40 menunjukkan penduduk
perempuan lebih besar dari pada penduduk laki-laki.

Karena semakin banyvaknva pendatang (termasuk

etnik Buglie Makassar, etnik Tator Mamasa, etnik Pat-
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tae, dan etnik Jawa migran) yvang bertempat tinggal di
daerah Polmas menjadikan penduduknya heterogen. Pada
umumnya masyarakat menggunakan bahasa daerah masing-
masing di samping bahasa Indonesia dalam komunikasi
sehari—héri (83.67 persen dapat berbahasa Indonesia).
4.1.4 Profil dan life story serta sistem kekerabatan

Pada ibu Mandar sejak kecll (usia 5 tahun)
disuruh mattarana atau mengasvh anak, dan ketika
berusia 9 tahun mulai diajarkan menanak nasi. Di wusia
12 tahun anak perempuan Mandar telah dapat melaku-
kannya dengan mandiri.

Menarche hagi anak gadis Mandar merupakan penga-
laman sendiri tanpa upacara. Bila si anak gadis ini
mengalami menarche maka pengalaman ini dilaluinya
secara diam-diam dan bahkan penuh kecemasan.

Pada wusia 18-20 tahun adalah wusia kawin 1ibu
Mandar dan mereka mendapatkan anak pertamanya rata-
rata pada usia 22 tahun. Selain itu mereka sebagal
pemeran utama dalam bekerja di ladang. Orang Mandar
pulang pada pukul 17.00 petang harili. Setiba di rumah
ibu menviapkan makanan untuk malam hari (pukul 20.00).

Saat ibu Jawa migran kanak-kanak diperkenankan
mengasuh anak sekitar usia 8 tahun dan diajarkan
menanak nasl sekltar usia 10-12 tahun. Pada ibu Jawa
migran wusia kawin hampir serupa dengan orang Mandar

yvaitu pada usia 20-22 tahun.
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Dalam siklus hidupnya anak gadis Jawa migran
mengalami menarche dan diadakan upacara untuk itu.
Orang Jawa migran bangun pagi-pagi (04.30) dengan
menyiapkan makanan pagi buat keluarganya kemudian ke
ladang pada pukul 08.00 pagi. Pada pukul 10.00 pagi
ibu kembali ke rumah untuk mengawasi anaknya. Sebagian
suami balik ke rumah untuk makan siang dan sebagian
dibawalan makanan ketika isteri balik ke ladang pada
pukul 13.00 siang dan pada pukul 17.00 mereka pulang
ke rumah. Tiba di rumah mereka memandikan dan memberi
makanan. Makanan ringan diberikan pada anak saat malam
hari.

Masyarakat pantai orang Mandar yang mendiami
daerah sebagian persawahan, tambak, dan daerah pesisir
vang merupakan masyarakat tradisional bercirikan
temperamen dan gengsi tinggi. Tetapi sekarang mereka
mulai terbuka terhadap pembaharuan vyang dipengaruhi
kehidupan ala perkotaan dari berbagai etnik. Mata-
pencaharian masyarakat pantai sebagai buruh, nelayan,
pedagang, dan pegawai.

Magsyarakat Mandar vang hidup di daerah pegu-
nungan sangat peka terhadap kepercayvaan agama, agak
tertutup terhadap pembaharuan, paham animisme masih
tinggi,.dan mempertahankan adat kebiasaan. Pada umum-
nya mereka bertani kopi, coklat, damar, dan rotan

selain beternak avam bebek, kambing, dan saﬁi.
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Menurut surveil (BPS, Analisa situwasi ibu dan
dalam pengambilan keputusan terkait keluarga, ruang
gerak terbatas pada urusan rumah tangga, pengabdian
pada suami, dan pengasuhan anak. Anggapan sebagian
masyarakat apabila perempuan Mandar menentang ftradisi
dan kebiasaan terkait kehidupan anak dan ibu akan
menyebabkan goncangan kehidupan rumah tangga. HNamun
dampak pembangunan membuka wawasan mereka sehingga
ruang gerak tidak terbatas hanya pada urusan rumah
tangga, sekarang mulai terlibat pada kegiatan sosial.
Pengambilan keputusan biasa diambil alih oleh orang
yang lebih dituakan seperti orang tua, mertua, dan
nenek.

Masyarakat Jawa migran mayoritas mendiami daerah
persawahan di Wonomulyo dengan mata pencaharian petani
sawah, peternak, buruh, pedagang, pegawai. Pada umum-
nya masyarakat lebih terbuka dan dinamis, teguh pada
adat istiadat Jawa meskipun sebagian telah terjadi
perkawinan antar etnik. Perempuan Jawa migran pada
umumnya terlibat kegiatan sosial selain perannya
sebagai pengasuh anak dan keluarga. Perempuan Jawa
migran dapat mengambil keputusan terkait_ perawatan
anak tanpa persetujuan keluarga apablla sangat mende-
sak (Hamzah, 1994: 31).

4.1.5 Institusi kesehatan dan pendidikan

Untuk sarana kesehatan daerah Polmas terdapat 2

rumah sakit, 19 puskesmas, sebanyak 65 Pustu, dan 375

Posyandu, Karena rendahnya pendidikan, ibu hamil cen-
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Hal ini berpengaruh terhadap perilaku ibu untuk meman-
faatkan sarana pengobatan moderen, manfaat gizi, dan
pertumbuhan anak. Sedangkan laki-laki 15.60 persen
tidak dapat membaca lebih rendah dibandiﬁg perem—
puan...Tingkat pendidikan sebagian besar penduduk
Polmas adalah tidak tamat SD sebanyak 30.15 persen
untuk laki-lakil dan untuk perempuan 36.02 persen (BPS,
Analisa situasi ibu dan anak, 1998: 40).

4.2 Perillaku yang ditemukan pada etnik Mandar

Pengasuhan anak bukan-hanya sebatas memberikan
kebutuhan dasar ketika anak lahir dan kemudian membe-
sarkannya tetapi Juga pada kesiapan ibu dalam mengan-
tisipasi kemungkinan yang dapat menyebabkan pengasuhan
itu terganggu. Dengan demlkian pengasuhan anak berhu-
bungan dengan persiapan ibu pada pra dan pasca kela-
hiran anaknyva. Selain itu pengasuhan anak terutama
terkait dengan menyusui dan pemberian makanan, dan
pengasuhan bermain.

Untuk mendapatkan gambaran tentang life history
dari informan ibu etnik Mandar (14 orang) dan informan
pemuka masyarakat atauw golden standard (5 orang) lebih
Jelas dapat dilihat pada data suplemen dan lampiran
nomer 1, nomer 2, dan nomer 3.

Perilaku pengasuhan yang dapat dikemukakan

terkait aspek pra dan pasca kelahiran adalah:
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4.2.1. Pra dan pasca kelahiran pada etnik Mandar

Ke dalam himpunan perilaku pengasuhan kadlan
terdiri atas:

a. Persiapan menyusui:
Untuk mempersiapkan produksi ASI ibu Mandar makan
banyak kacang, sayur-sayuran, dan ikan (informan RIl,
Hs, Hd, Am).

b. Persiapan pakaian bayi:
Ibu Mandar tidak boleh menyediakan pakaian baru untuk
bayinyva, 1ibu tersebut menggunakan pakaian bekas daril
sanak keluarga dan tetangga (informan R1l, Hs, Ad, Hd,
Hp, Ro, Am, Hl, Ms, Kw, Sb, Bs, Cc, Sm).

c. Perlindungan terhadap penyakit atau imunisasi
ibu hamil:
Ibu Mandar tidalk memberikan perlindungan penyakit
{imunigasi) Dberdasarkan metode kedokteran  moderen
dengan berbagail macam alasan (informan Ad, Hp, Hl, Ew,
Sm, Rl. Hs, Hd, Ro, Am, Ms, Sb, Bs, Cc).

d. Perlindungan terhadap anak dengan tabu atau
larangan:
Ibu Mandar dilarang berdiri di ambang pintu dan tidak
dibolehkan makan buah berdempet demi kelancaran kela-
hiran (inforwman Hs, Ad, Ro, Am).

e. Perlindungan terhadap keselamatan anak dengan
mengadakan acara tradisicnal:

ITbu Mandar menjelankan acara tradisional meskipun

tidak begltu antusias (informan R1, Hs, Ad, Hd, Hp,

Ro, Am, Hl, Ms, Kw, Cc).
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f. Persiapan menjelang kelahiran:
Ibu Mandar minum minyak kelapa, madu, dan telur menje-
lang kelahiran agar kuat mengedan (informan R1l, Hp,
Ro, Am, Bs, Cc).

g. Perlindungan spesifik terhadap penyakit
berdasar metode kedokteran moderen {(imunisasi):
Ibu Mandar tidak memberikan perlindungan penyakit pada
anaknya (informan Rl, Ro, Am, Hs,, Ad, Hd, Hl, EKw).

h. Perlindungan spesifik terhadap  penyakit
berdasar metode kedokteran moderen (imunisasi):
Ibu Mandar memberikan perlindungan penyakit terhadap
anaknya atau imunisasi setelah anak berumur 3 bulan
(informan Ms, Sb, Bs, Cc, Sm).

i. Proses kelahiran menggunakan metode kedokter-
an moderen:
Ibu Mandar tidak menggunakan metode kedokteran moderen
dalam menjalani proses kelahiran anak (informan Ad,
Hp, Hl, Kw) dan sebahagian dari ibu balita mendapat
suntikan penahan darah setelah melahirkan (informan
Rl1, Hs, Hd, Ro, Am, M3, Bs, Sb, Cc, Sm).

j. MenJjalankan tugas rutin selama hamil dan
sesudah kelahiran:
ibu Mandar selama hamil tetap bekerja di kebun dan
sesudah kelahiran seperti biasa menjalankan tugas
rumah tangga (informan R1, Ms, Hd, Hs, Sm, Hd).

k. Keluhan selama hamil dan sesudah melahirkan:

Ibu Mandar sering merasa pusing selama hamil dan

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

71
segudah melahirkan (informan R1, Hd. Ad, Hp, Ro, Am,
Kw, Hl, Ms}.

1. Perlindungan terhadap anak dengan pemo-
tongan tali pusat berdasar metode kedokteran moderen:
Ibu Mandar tidak menggunakan metode kedokteran moderen
dalam pemotongan tali pusat {(informan Rl, Hs, Ad, Hd,
Hp. Ro, Am, Kw, 8Sm), dan ibu yang menggunakan gunting
dan alkochol untuk pemotongan tali pusat (informan Ms,
Sb, Bs, Cec, Sm).

m. Perlindungan penyakit terhadap anak dengan
mengemasi ari-ari:

Ibu Mandar percaya bahwa anak sakit disebabkan ari-ari
{saudara kembar) si anak membawa penyakit atau makka-
siwlivang sehingga wajdar apabila ari-ari dikemasi
dengan baik sebelum ditanam (informan Rl, Ad, Kw, Sm).

n. Perlindungan terhadap anak dengan melakukan
penyeliasan:

Ibu Mandar tidak melakukan penyeliaan terhadap anak
selama ibu menJjalankan tugas di sawah (informan R1,
Hs, Hd, Hp, Ro, Am).

0. Anak menangis di malam hari:

Ibu Mandar menganggay anak menangis di malam hari
disebabkan mau menetek, celaha basah, atau di sekitar
anak ada roh Jjahat yang siap memangsa anak (informan
Rl, Hs, Ad, Hl, Ro, Am, Kw, Sb, Sm).

p. Sikap pasrah orang tua bila anak sakit:

Ibu Mandar pasrah pada dukun bila anak sakit s=bab
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dianggap sebagai takdir (informan Ro, Am, Rl, Hs, Ad,
Hi,, Kw, Sb, Sm).
4.2.2 Menyusui dan pemberian makanan pada etnik Mandar

Perilaku pengasuhan yang ditemukan pada orang
Mandar dalam hal menyusui dan pemberian makanan adalah
sebagal berikut:

a. ASI sebagal makanan utama anak:
Ibu Mandar menganggap ASI sebagai makanan utama anak
sehingga makanan padat tidak diperkenankan sejak dinti
(informan Rl, Hs, Hd, Am, Hl Ms, Kw, Sm).

b. Pemberian ASI pada tempat tertentu:
Ibu Mandar memberikan ASI pada anak di tempat tertutup
(posisi berbaring) dikarenakan payudara hanya boleh
dilihat oleh anak dan suwami (informan R1l, Am, Hl, Ma).

c. Pantangan selama pemberian ASI:
Ibu Mandar selama menyusul tidak mengkonsumsi makanan
vang bersifat asam dan pedas untuk mendaga'agar anak
tidak sakit perut (informan Hd, Am, Hl).

d. Pengenalan terhadap makanan padat:
Ibu Mandar tidak memperkenalkan makanan padat pada
anak umur 0-5 bulan sebab AS] dianggapr makanan cukup
buat anak, umur 6-12 bulan setelah gigi mulai tumbuh
makanan padat diberikan secara tidak terjadwal, dan
pada umur 13~36 bulan anak diberikan dengan membiarkan
makan sendiri sambil bermain (informan Rl, Hs, Ad, Hd,

Hl, Hp, Ro, Am, Ms, Kw, Sb, Bs, Cec, Sm).
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e. Jenis makanan padat yang digemari:
fbu Mandar memilih makanan siap saldi dari pada bubur
wortel bagi anaknya sebab lebih efisien (informan Hl,
Kw, Hd, Ms, Sh).

-f.'Penyuapan anak:
Ibu Mandar tidak menyuapl anak makan, sejak dini
dilatih makan sendiri untuk lebih cepat mandiri se-
hingga ibu dapat melakukan pekerjaan lain (informan
kl, Hs, H4, Hp, Ec., Am, Ms).

Salah satu kutipan wawancara terkait dengan

telaah di atas adalah:

"Saya memberi makan nasi mulai umur 7 bulan tapi
sedikit-sedikit. Anak saya suka sekali nasi
dengan lauk ikan. Anak saya umur 1 tahun sudah
saya biasakan makan sendiri. Saya cuma beri nasi
dipiring dan dia mulai belajar makan dengan
menyuap dirinyva. Saya suap sekali-kali. Pada
mulanya banyvak nasi yvang terbuang-buang tapi lama
kelamaan anak Jjadi pintar makan sendiri sehingga
tidak merepotkan saya lagi. Saya kerja di Lkebun
mulai pagi Jjam 07.00 sampail scre 17.00 aore,
ayahnya kerJa cari ikan di laut, mana sempat saya
menyuapli anak, Jadi anak harus pandai makan
sendiri”. ‘

Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat gambar
(halaman berikut)} seorang anak Mandar vang sedang

menyuap diri sendiri sambil bermain.
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Gambar 4.1 Foto anak Mandar yang menyuap dirl sendiri

Sumber: Foto dokumentasi Asiah Hamzah, 1998

4.2.3 Pengasuhan bermain pada etnik Mandar

Ditemukan perilaku pada pengasuhan bermain etnik
Mandar sebagai berikut:

a. Bermain dengan mensosialisasikan pengasuhan
anak:
Ibu Mandar mensosialisasikan pengasuhan anak pada anak
perempuan (5-12 tahun) dengan membiarkan anak perem-

puan bermain sambil menjaga adik (informan R1l, Hs).
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b. Lingkungan bermain di sekitar tempat tinggal:
Thu Mandar membiarkan anak perempuan umur 2-12 tahun
dan anak laki-laki umur 2-5 tahun bermain di dalam
rumah atau di sekitar rumah (informan Rl, Bs).

c.” Lingkungan bermain jauh dari tempat tinggal:
Ihu Mandar membiarkan anak laki-laki umur 5-12 tahun
bermain Jauh ke dalam hutan, gunung, sungai, pantail
untuk menumbuhkan Jiwa ksatria (informan Rl, Sb, Bs).

d. Permainan benda tajam sebagai simbol
kejantanan:
Ibu Mandar membiarkan anak 1laki-laki (4-11 tahun)
berkedar-kedaran sambil menggenggam bambu dl tangan
vang dianggap sebagai simbol kejantanan (informan RI,
Hs).
4.2.4 Wawancara dan observasi dengan

pemuka masyarakst etnik Mandar

Informasi yang didapatkan dari pemuka masyarakat
Mandar pada:
4.2.4.1 Pra dan pasca kelahiran

a. Persiapan ASI:
Tbu Mandar selama kehamilan dan masa laktasi makan
banyak ikan, sayur, buah-buahan, dan kacang-kacangan
(informan Yb, Kt, Mn, Al, Ry).

b. Persiaﬁan menjelang kelahiran:
Ibu Mandar minum madu, telur, dan minyak kelapa untuk

kelancaran kelahiran (informan Mn, Ry).
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c. Keselamatan anak:
Ibu Mandar mengadakan upacara tradisional selama pra
dan pasca kelahiran untuk menolak bala (informan Yb,
Mn, Kt, Al, Ry).

-d: Fakta kematian anak:
Ibu Mandar pasrah menerima kenyataan kematian anak
vang dianggap akibat dari perbuatan roh Jahat vyang
berada di mana saja dan memangsa anak kapan saja
(informan Yb, Mn, Kt, Al, Ry).

e. Penyediaan pakaian bayi:
Ibu Mandar tidak menyiapkan pakaian bayi vyang baru
gsebab dianggap sesuatu vang sial dan penyebab kematian
(informan Al, Ry, Kt, Mn, Yb).

f. Pemotongan tali pusat:
Ibu Mandar membenarkan pemotongan tali pusat dengan
banni oleh dukun (informan Yb, Mn, Kt, Al, Ry).

g. Perlindungan terhadap penyakit:
Ibu Mandar tidak memberikan perlindungan penyakit atau
imunisasi anak berdasar metode kedokteran moderen
sejak ibu hamil hingga anak lahir (informan Yb, Mn,
Et., Al, Ry).

h. Kepercayaan terhadap roh gaib:
Ibu Mandar percava pada roh gaib sebagai penyebab anak
sakit atau meninggal sehingga anak dibiarkan ditiup-
tiup dukun saja (informan Yb, Mn, Kt, Al, Ry).

i. Menjalankan tugas rutin:

Ibu Mandar dalam keadaan hamil dan setelah melahirkan
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tetap menjalankan tugas seperti biasa (informan
AlY

3. Penyeliaan terhadap anak:
Ibu Mandar tidak mengadakan penyeliaan ketika
bekerjé (informan Yb, Kt).

4.2.4.2 Menyusul dan pemberian makanan

77

Kt,

dia

Perilaku menyusul dan pemberian makanan terdiri

dari:

a. Pemberian ASI:

Ibu Mandar memberikan ASI pada anaknya di tempat

tertutup sebab payudara hanya dapat dilihat oleh
dan suami (informan Yb, Mn, Ry).

b. Pengenalan makanan padat:

anak

Ibu Mandar tidak memperkenalkan makanan padat pada

anak umur 0-5 bulan sebab ASI dianggap cukup bagi

anak. umur 6-12 bulan diberi makanan padat secara

tidak terjadwal {(informan Yb, Mn, Kt, Al, Ry).
c. Cara memberi makanan padat:

Ibu Mandar memberi makan anak tidak disuapi

tapi

dibiarkan makan sendiri (dengan tangan) sambil bermain

(informan Yb, Mn, Ry, Kt, Al).
d. Jenis makanan yang sering diberikan:
Ibu Mandar memperkenalkan makanan padat mie siap
sebab dianggap efisien (informan Yb, Kt).
4.2.4.3 Pengasuhan, bermain
Beberapa perilaku pengasuhan bermain adalah:

a. Sosialisasi pengasuhan anak:
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Ibu Mandar mensosialisasikan pengasuhan anak pada anak
perempuan (4-12 tahun) melalui pengasuhan bermain
(informan Yb, Mn, Ry).

b. Tempaf bermain bagil anak perempuan dan anak
laki-laki:
Ibu Mandar membiarkan anak perempuan (2-12 tahun) dan
anak laki-laki (2-5 tahun) bermain di dalam rumah atau
di sekitar rumah kediamannya (informan Yb, Mn, Ry).

c. Tempat bermain spesifik bagi anak laki-laki:
Ibu Mandar memberi peluang bagi anak laki-laki (5-10
tahun) bermain di hutan, gunung, sungai, dan pantai
(informan Yb, Mn, Ry).
4.3 Perilaku yang ditemukan pada etnik Jawa migran

Kesiapan ibu dalam mengantisipasi kemungkinan
yang dapat menyebabkan pengasuhan tergganggu tidak
luput dari akar budaya suatu etnik. Untuk mendapatkan
gambaran 1ife history yvang lebih jelas dari informan

ibu Jawa migran (14 orang) dan informan golden
standard (5 orang) dapat dilihat pada data suplemen
dan pada lampiran nomer 4, nomer 5, dan nomer B&.
Perilaku yang ditemukan terkait persiapan ibu dalam
mengasuh anak ditinjau dari aspek:
4.3.1 Pra dan pasca kelahiran pada etnik Jawa migran
Perilaku pengasuhan pada tataran ini terdiri:
a. Fersiapam AST:
Ibu Jawa migran mempersiapkan ASI dengan makan sgayur,
buah-buahan, minum jamu, pilis susu, dan wuwung untuk

meningkatkan produksi ASI (informan Wn, Ma, Ju, Tt).

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
Disertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
7Y

b. Perlindungan terhadap penyakit:
Ibu Jawa migran melindungi anak dari penyakit
(imunisasi mulai pra hingga pasca kelahiran) berdasar
metode kedokteran moderen dan ramuan tradisicnal
(informan Wn, Ma, Pa, Ju, S5i, Tu, Ki, Ri, Hr, Sm, At,
Sr, Ed).

c. Persiapan menjelang kelahiran:
Ibu Jawa migran menjelang kelahiran minum minyak
kelapa, madu, telur, dan kunir untuk melancarkan
kelahiran (informan {(Wn, Sr, Tt).

d. Pantangan untuk keselamatan anak dan ibu:
Ibu Jawa migran tidak makan buah tertentu (durian,
nenas, kates), tidak boleh duduk di ambang pintu,
tidak makan Jeroan, tidak makan pedas-pedas, untuk
mempertahankan buah kehamilan {informan Wn, Ma, Ki,
Si, Tu).

e. Persiapan pakaian bayi:

Ibu Jawa migran mempersiapkan pakaian bayi sejak
kehamilan 3-5 bulan (informan Wn, Ma, Ju, Ki, Si, Tu).
f. Penolak bala berdasar acara tradisional:

Ibu Jawa migran melakukan acara tradisional mulai pra
dan pasca kelahiran untuk keselamatan anak dan ibu
meskipun 1bu tidak antusias dengan acara tersebut

(informan Wn, Ma, Pa, Tu, Ri, Ki}.

g. Pengemasan ari-ari:
Ibu Jawa migran mengemasi ari-ari kemudian ditanam
atau dibuang ke laut dengan tujuan anak tetap ingat
kampung halaman atau betah tinggal di mana saja

{informan Wn, Ma, Pa, Ki, Si).
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h. Pemotongan tali pusat:
Ibu Jawa migran mempercayakan pemotongan tali pusat
pada bidan (informan Wn, Ma, Pa, Ju, Si, Tu, Ri, Ed).

i. Penolong kelahiran:
Ibu Jawa migran melahirkan di puskesmas den di rumah
dengan bantuan bidan yang menangani proses kelahiran
dan pemotongan tali pusat, dukun dengan tugas memandi-
kan, menyiapkan ramuan, dan masgsage anak dan ibu
(informan Wn, Ma, Pa, Ju, Si, Tu, Ki, Hr, Sm, At, ©OSr,
Ed, Tt).

J. Penveliaan ibu:
Ibu Jawa migran pada Jjam makan siang melakukan penye-
liaan terhadap anak yang ditinggalkan di rumah (infor-
man Wn, Ju, Ki, Pa, Si, Tu).

k. Penitipan anak (1-4 tahun):
Ibu Jawa migran tidak menitipkan anak balita (1-4
tahun) pada keluarga tetapi di bawa serta ke sawah
agar mudah mengawasinya (informan Wn, Ju, Ki, Pa, Si,
Tu, Hr).
4.3.2 Menyusul dan pemberian makanan

pada etnik Jswa migran

Perilaku vang ditemukan pada menyusui dan pem-
berian makanan etnik Jawa migran terdiri atas:

a. Cara pemberian ASI:
Ibu Jawa migran memberi ASI cenderung dengan posisi
duduk dan Jalan-jalan dengan menggunakan Jarik,
diberikan kapan saja dan di wana saja (informan ©&m,

Sr, Wn. Ed, Tt, Ju. Hr, At, Ri, 8i, Jul.
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b. Pengenalan terhadap makanan padat:
Ibu Jawa migran memperkenalkan makanan padat pada anak
sejak neonatus secara terjadwal dan terencana (inform-
an Wn, Ju, 5i, Hr, Ri, Sm, Sr, Ed, At, Tt).

¢. Cara pemberian makanan padat:
Ibu Jawa migran memberi makanan pada anak dengan cara
menyuapi (pakai sendok) sembari digendong pakai Jarik,
dibawa Jalan-Jjalan, diberikan di mana saja dan kapan

saja (informan Wn, Ju, Si, Tu, Ri, At, Sr, T4, Hr, Sm,

Ed), sebagaimana terlihat dalam gambar berikut ini:

Gambar 4.2 Foto seorang ibu Jawa yang menyuapi
anaknya

Sumber: Foto dokumentasi Asiah Hamzah, 1998
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Palam bentuk hasil wawancara pada ibu Jawa

migran dikemukakan hasil sebagai berikut:

“Jika anak nangis saya selalu cari penyebabnya.
Bila masuk angin perut digosok minyak kayu putih
dicampur berambang tumbuk dan A5l tetap dilanjut-
kan. Saya buatkan bubur susu kemudian saya bujuk
makan. Biasanva kalau sudah dicbati dan diberi
makan anak tertidur dan keringatan. Semuanya
dilakukan penuh kesabaran dan harus telaten”.

4.3.3 Pengasuhan bermain pada etnik Jawa migran

Perilaku yang ditemukan pada pengasuhan bermain
orang Jawa migran terdiri dari:

a. Interaksi Dbermain ibu dengan anak (1-3
tahun):
Ibu Jawa migrah membuntuti anak bermain dengan anak
tetangga (informan Wn, Ju, Hr}.

b. Pengawasan bermain anak 5 tahun atau lebih:
Ibu Jawa migran tidak memberi peluang bermain pada
anak laki-laki Jauh dari rumah seperti ke pantai,

hutan dan sungai (informan Wn, Ju, Sm).

4.3.4 Wawancara dan observasi dengan .
pemuka masyarakat etnik Jawa migran

Informasi yang diperoleh darl pemuka masyarakat
Jawa migran pada:
4.3.4.1 Pra dan pasca kelahiran

Informasi pra dan pasca kelahiran meliputi:

a. Persiapan ASI:
Iou Jawa migran mempersiapkan produksi AST dengan
makan banyak sayur, buah, kacang-kacangan, minum jamu,

pilis susu, dan wuwung (informan Ss, Rs, St, Mt).
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b. Persiapan perlindungan terhadap prenyakit pada

pra dan pasca kelahiran:
Ibu Jawa migran melindungi buah kehamilan dengan baik,
terencana dan terjadwal dengan menjalankan imunisasi
sewaktu ibu hamil dan setelah anak lahir diimunisasi
secara dini, mendalankan proses kelahiran dan pemo-
tongan tali pusat menurut metode kedokteran moderen
(informan 8s, Rs, St, Ht, Mt).

¢. Persiapan pakaian bayi:

Ibu Jawa migran mempersiapkan pakaian bayi yang baru
sejak kehamilan 3-5 bulanan = (informan St, Mt).

d. Persiapan menjelang kelahiran:

Ibu Jawa migran mempersiapkan kelahiran dengan minum
minyvak kelapa, telur, madu, dan kunir untuk memudahkan
proses kelahiran anak (informan Ss, 5t).

e. Penggunaan ramuan tradisional terhadap per-

lindungan penyakit anak dan untuk mempertahankan
kesegaran ibu:
Ibu Jawa migran menggunakan ramuan tradisional terha-
dap anak sakit sebelum menggunakan sarana kedokteran
moderen dan minum jamu setelah kelahiran (informan Ss,
Rs, S5t, Ht, Mt).

f. Pantangan untuk mempertahankan buah keha-
milan:

Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan dengan
pantang mengkonsumsi buah tertentu (durian, nenas,
kates), makanan pedas dan asam, Jeroan, menghindari
perilaku tercelsa, dan duduk di ambang pintu (informan

Rg, St, Ht, Mt).
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g. Pengadaan upacara tradisional untuk penolak
bala:
Ibu Jawa migran mengadakan upacara tradisional (ting-
keban, lek-lekan, puput puser, sepasaran, selapanan,
agigah) untuk kesgelamatan anak dan ibu, meskipun dalam
hal iﬁi: ibu tidak begitu antusias terkait masalah

biaya dan tenaga (informan St, Mt).

h. Pemanfaatan udara segar:
Ibu Jawa migran memanfaatkan udara segar pada pagi
hari dengan membawa bayi keluar pada pagi hari (infor-

man Rs).

i. Penyeliaan terhadap anak:
Ibu Jawa migran melakukan penyeliaan terhadap anak
vang dititipkan di rumah bersama nenek balita dengan
pulang ke rumah antara pukul 10.00-13.00 untuk menga-
wasi anak dan pengasuhnya (informan Ss, Rs, Mt).

d. Keikutsertaan anak (1-4 tahun} di tempat
kerja ibu:
Ibu Jawa migran setelah anak disapih dibawa ikut serta
ke sawah untuk memudahkan pengawasan terhadap anak
(informan Ss, Rs, Ht, Mt).

k. Pengemasan ari-ari:
Ibu Jawa migran mengemasi ari-arli dengan sewajarnya
vang memberi makna tertentu dengan menanam bersama
ramuan atau dibuang ke laut (informan St, Mt).
4.3.4.2 Menyusul dan pemberian makanan

Informasi menyusui dan pemberian makanan prla

etnik Jawa migran meliputi:
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a. Makna ASI:
Ibu Jawa migran memaknakan ASI sebagal minuman, Jadi
tidak mencukupi kebutuhan bavi (informan S5s, St, Ht).

b. Waktu dan tempat menyusui:
Ibu Jawa migran menyusui kapan saja dan di mana saja
anak menginginkannya (informan Ss, Rs, St).

¢. Cara pemberian makanan:
Ibu Jawa migran menyuapli anak dengan ketat, digendong
pakai Jarik, sambil dibawa jalan-jalan (informan Ss,
Rs, 5t).

d. Pengenalan makanan padat:
Ibu Jawa migran memperkenalkan makanan padat pada anak
sejak neonatus hingga umur 1 tahun secara terjadwal
dan terencana (informan Ss, Rs, St, Ht, Mt).

e. Penambah nafsu makan:
Ibu Jawa migran anak dicekoin untuk menambah nafsu
makan (informan Ss).
4.3.4.3 Pengasuhan bermain

Informasi yang ditemukan pada etnik Jawa migran
tentang pengasuhan bermain adalah:

a. Anak (1-3 tahun) bermain dibuntuti:
Ibu Jawa migran membuntuti anak (1-3 tahun) bermain
dengan anak tetangga sebab takut anak Jjatuh dan saling
menyakiti (informan S5s, Ht, Mt).

b. Permainan di sawah:
Ibu Jawa migran mengajak anak (5-12 tahun) bermain di
sawah sambil mengajarkan kerajinan dari tanah liat

(informan Ht, St).
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¢. Sosialisasi pengasuhan anak:
Ibu Jawa migran mensosialisasikan pengasuhan anak pada
anak perempuan dan pada anak laki-laki berkisar umur
6-12 tshun (informan St, Mt).

-d.‘Permainan benda tajam:
Ibu Jawa migran melarang anak laki-~-laki (5-12 tahun)
bermain menggunakan benda tajam seperti bambu (infor-
man St, Ht).

e. Lingkungan anak bermain:
Ibu Jawa migran melarang anak bermain di tempat basah
dan banyak nyvamuk, atau tempat Jjauh dari rumah seperti
di hutan atau di pantai (informan Ht).
4.4 Analisis makna

Analisis makna pada perilaku ibu etnik Mandar
dan ibu etnik Jawa migran selalu dicari: (1) hubungan
diri ibu dengan dirinya sendiri atau intrasubjective,
(2) hubungan diri ibu dengan orang lain atau Iinter-
subjective, (3) perilaku ibu dalam mereaksi kenyataan.

Perilaku ibu kedua etnik pada pra kelahiran,
pasca kelahiran, menyusul anak, pemberian makanan
anak, dan pengasuhan bermain anak diamati berdasar 3
paradigma yaitu paradigma etnometodologi (Garfinkel:
1967), vparadigma interaksi simbolik (Blumer: 1869},
dan paradigma analogi model Kasper (1294). Dari hasil
pengamatan verilaku yang dapat ditangkap di lapangan

dapat disimpulkan:
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4.4.1 Analigis makna pada pra dan pasca kelahiran
4.4.1.1 Perilsku persispan ASI

Ibu Mandar dianjurkan makan kacang tanah, sayur
pakis (lara), sayur kacang ijo dan pisang (loka
anjorol) dimaksudkan untuk meningkatkan produksi ASI
sebagai makanan.utama bayi. Ibu dilarang makan makanan
yang sifatnya mengganggu pencernaan anak, seperti
mangga dan lombok yang mengakibatkan anak sakit perut.

Jika perilaku ibu Mandar diamati berdasar
paradigma etnometodologi maka perilaku ibu dibenarkan
oleh masyarakatnva (informasi dari pemuka masyarakat
Mandar).

Hal serupa ditemukan dengan penggunaan paradig-
ma interaksi simbolik. Perilaku ibu Mandar diwujudkan
dalam bentuk simbol dalam berinteraksi mewakili makna
ibu berkelakuan baik dengan mempersiapkan produksi ASI
bagi bayinya seperti diharapkan masyarakatnya (infor-
masi dari pemuka masyarakat Mandar).

Dengan analcgi model Kasper sebenarnya keinginan
ibu Mandar serupa dengan vyang diharapkan masyara-
katnya, ibu Mandar rela menyiapkan peningkaf&n produk-
si ASI bagi anaknya supaya dapat diterima berperilaku
serupa yvang dikehendaki masyarakat Mandar.

Ternvata fenomena ibu Mandar mempersiapkan ASI
pada pra dan pasca kelahiran memiliki makna serupa
pada ketiga paradigma.

Berarti ibu Mandar:

a. Mengenal persiapan ASI secara yang diinginkan ma-

syarakatnya.
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Masyarakat Mandar tidak mengenal ramuan untuk
memperlancar ASI dengan memanipulasi eksternal tetapi
dengan menggunakan ramuan berupa minuman atau makanan
khusus.

Perilaku pada kelompok ibu Jawa migran semasa
bayi dikandung hingga bayi dilahirkan makan sayur daun
pepaya, minum jamu, payudara ditempeli ramuwan (pilis
susu), membasahi kepala dengan air (wuwung) bermakna
untuk melancarkan peredaran darah sekaligus melan-
carkan ASI. Seperti orang Mandar, ibu Jawa migran
selama laktasi menghindari makanan pedas sebab dikha-
watirkan anak sakit perut. Ibu Jawa migran memperoleh
informasi dari orang tua mereka.

Tindakan ibu Jawa migran secara etnometodologik
bertindak berdasar norma vang dibenarkan pemuka penda-
pat Jawa migran.

Bila tindakan ibu dilihat dengan paradigma
interaksi simbolik dalam berinteraksi dengan individu
mewakili simbol bermakna ibu berkelaskuan baik memper-
siapkan peningkatan produksi ASI bagi bayi serupa
norma yvang berlaku pada masyarakat Jawa migran.

Dengan analogi model Kasper perbuatan ibu Jawa
migran sebenarnya tidak sesuai dengan kemauan ibu
sendiri dengan apa vang diharapkan masyarakatnya. Ibu
enggan minum jamu karena rasa jamu vang pahit, rasa
tidak enak, bahan sulit ditemukan. Wuwung dan massage

payudara sekarang sudah jarang dilakukan.
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Ternvata perilaku ibu Jawa migran bila diamati
memiliki makna serupa antara paradigma etnometodologi
dan paradigma interaksi simbolik tetapi tidak serupa
bila diamati dengan paradigma analogi model Kasper.

Dapat dikatakan ibu Jawa migran:

b, Memiliki pengetahuan persiapan ASI dengan baik.

Montague (1293: 91) mengajukan bahwa ibu sangat
ketat dalam pemilihan makanan untuk memproduksi ASI
vang mempunval peluang tidak dapat dicerna anak. Hal
serupa ditemukan pada etnik Mandar dan etnik Jawa
migran selama pra dan pasca kelahiran dalam contch
ibu menghindari makan makanan yvang kecut dan pedas
untuk mencegah anak jangan sakit perut ketika minum
ASI ibu.

Laktasi sebagian adalah garizah (instinctual)
dan sebagian lagi dipeladari (partly learned). Pembe-
rian ASI adalah sesuatu aksi yang dikonstruksi secara
budaya. Ada ibu vang memberi laktasi secara sederhana,
ada menyusul lebilh bagus tergantung dari evolusinya
(Van Esterik, 1893: 332-333).

Dalam penelitian 1ini dari aspek menyusui dan
mempersiapkan ASI, masyarakat Mandar lebih sederhana
dalam hal tersebut dan di kalangan orang Jawa migran
ditemukan lebih kompleks.
4.4.1.2 Perilaku persiapan kelshiran bayi

Tindakan ibu Mandar selama bayi dikandung dan

sesudah bayi dilahirkan menggunakan sarana kesehatan
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tradisional untuk mempersiapkan kelahiran calon bayi,
memberi makna sarana kesehatan tradisional dianggap
keluarga sebagal penyelamat kelahiran bayi terbaik.

Perilaku ibu Mandar tidak memeriksakan kehamilan
di puskeémas dan mempercayvakan dukun sebagail penolong
kelahiran bayil serupa dengan harapan masyarakatnya.
Berbagai alasan diajukan ibu tidak mau disuntik sebab
takut bokong dan paha dilihat orang 1lain (perilaku
seseorang terkait dengan orang lain), tidak ada biaya,
tidak direstui suami dan mertua. Dalam hal ini ibu
Mandar tarik ulur tindakan terhadap aksi yang dituju-
kan pada dia.

Tbu tidak ke puskesmas dengan alasan tidak punya
biaya, tapi peneliti berkesimpulan bahwa ada norma
vang memberi batasan ketat terhadap lawan jenis. Pada
dasarnva mereka bukan tidak mampu membayar tapi,
norma yang mempengaruhi perilaku yang berlaku pada
masyarakat tidak membenarkan ibu untuk berhubungan
dengan laki-laki lain. Hal serupa diajukan oleh
Raffles yang menyatakan sifat laki-laki Sulawesi
Selatan sangat pecemburu (Rahim, disertasi, 198%5).

Bila diteropong dengan paradigma etnometodologi
dapat diartikan perilaku ibu Mandar dibentuk oleh
masyarakat Mandar.

Dengan paradigma interaksi simbolik perilaku ibu
Mandar dalam berinteraksi diwujudkan dalam simbol

menunjukkan makna ibu berkelakuan baik mempersiapkan

5 POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah
isertasi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

kelahiran bayi dengan menggunakan pelayanan sarana
kesehatan tradisional seperti diharapkan masyara-
katnya.

Selanjutnya bila perilaku ibu Mandar diteropong
dengah.kécamata analogi model dari Kasper menunjukkan
keinginan ibu Mandar sendiri serupa dengan vyang
diharapkan masyarakat vaitu mempersiapkan kelahiran
calon bayi dengan pilihan terbaik adalah sarana kese-
hatan tradisional.

Ternvata ketiga paradigma memberi makna serupa
terhadap perilaku ibu Mandar yvang mempercayakan sarana
kesehatan tradisional dalam persiapan kelahiran calon
bayi.

Dapat diartikan ibu Mandar:

c. Mengenal persiapan kelahiran bayi melalul sarana
kesehatan tradisional.

Masyarakat Mandar sebagian besar tidak ke pus-
kesmas selama pra dan pasca kelahiran karena mengang-
gap pengobatan tradisional dapat mengatasi persoalan
vang timbul selama fase tersebut. Hal serupa ditemukan
pada penelitian Danandjaja (1988: 469-472) atas ma-
syarakat Trunyan. Hasil serupa diajukan Hudson (diku-
tip dari T.O.lhromi, 1996: 142) atas masyarakat Padju
Epat. Tetapi apakah 8581 peneliti inkonsisten bila
terjadi penyimpangan bersifat ekstrim dari keadaan pra
dan pasca kelahiran vyang dialami ibu atau anak.

Ternvata ibu Sumarni (Sm) dari kelompok Mandar menge-
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mukakan tentang saat dia mengalami perdarahan (kondisi
darurat) vyang memaksa dia menerima bantuan suntikan
anti perdarahan dari salah seorang petugas kesehatan
vang -mepberi efek penvembuhan. Dan secara diam-dlam
ibu tersebut beralih menggunakan institusi kesehatan
moderen untuk menangani pra dan pasca kelahiran
anaknya.

Menurut Budiharsana, cs (unpublished diserta-
tion, 1993) bahwa beberapa studi di negara berkembang
menunjukkan kurang digunakannya fasilitas pelayanan
kesehatan pemerintah yang disebabkan kemiskinan dan
rendahnya tingkat pendidikan. Tetapi penulis melihat
dari aspek sex-shyness yang masih kuat di kalangan
masyarakat Mandar sehingga pencapaian pelayanan kese-
hatan moderen rendah bila hal tersebut terkait dengan
bagian internal tubuh mereka.

Perilaku pada ibu Jawa migran dalam mempersiap-
kan kelahiran bayi selama bayi dikandung hingga bayi
dilahirkan menggunakan sarana kesehatan moderen diban-
tu dengan sarana kesehatan tradisional seperti minum
Samu, melakukan massage, dan berbagai upaya untuk
menjaga kesegaran anak dan ibu.

Berdasar paradigma etnometodologi penjelasan ibu
Jawa migran mewakili makna kelahiran anak disiapkan
dengan tetap menjaga kesegaran anak dan ibu seperti

diharapkan oleh masyarakat Jawa migran.
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Bila dipandang dengan paradigma interaksi
simbolik perbuatan ibu Jawa migran dalam berinteraksi
menunjukkan simbol bermakna ibu bertindak tepat untuk
mempersiapkan kelahiran bayi dengan menjaga kesegaran
anak .dah jbu sendiri berdasar norma vang diharapkan
orang Jawa migran.

Dengan analogi model dari Kasper, keinginan 1ibu
Jawa migran sendiri sebenarnya tidak serupa dengan
norma vang diinginkan masyarakatnya. Ibu dalam memper-
siapkan kelahiran bayi dihadapkan dengan beberapa
kendala seﬁerti persiapan ramuan tradisional akan
menvita banyak waktu, ibu harus mencari nafkah, rasa
jamu vang tidak enak dan ibu enggan minum Jjamu Secara
rutin.

Menurut paradigma etnometodologi dan paradigma
interaksi simbolik dalam memandang perilaku ibu Jawa
migran memberi makna serupa tetapi tidak serupa bila
perilaku ibu diamati dengan paradigma analogi model
Kasper.

Dapat dikatakan ibu Jawa migran:

d. Mengetahui persiapan kelahiran bayi dengan menggu-
nakan sarana kesehatan moderen dan tradisional, minum
Jamu, massage payudara, serta tetap mempertahankan
kesegaran anak dan ibu sendiri.

Berbeda dengan orang Mandar di kalangan orang
Jawa migran sudah dipengaruhi kebudayaan Barat selama

350 tahun masa penjajahan, sehingga mengenal pengobat-
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an moderen Jauh lebih lama dibanding orang Mandar.
Selain itu orang Jawa migran mungkin diunggulkan oleh
program pemerintah vang tertudu pada mereka.

4.4.1.3 Perilaku persiapan pakaian bayl

Pé}istiwa pakaian bayi yang tidak disiapkan ibu
Mandar sebelum bayi dilahirkan bermakna pemali. Pemali
memiliki konsekuensi bersifat menyakiti yang ditakuti
orang. Pemali menyvediakan baju bayi berdampak terhadap
ibu balita. Ibu akan mengalami sesuatu yang menyakit-
kan. Ternyata pada wilayah vang memiliki kematian bayi
tinggi, tindakan untuk tidak menyiapkan baju bayi
adalah cara mendamaikan hati dengan depends mechanism
(orang yang mengalami bertahan dengan cara membuat
reason tertentu secara psikclogis).

Secara etnometodologik: tokoh masyarakat Mandar
sependapat dengan ibu bahwa pakalan bayi tidak disiap-
kan sebelum anak dilahirkan karena dianggap pemali.
Makna pemali diartikan bahwa anak vang disediakan
perlengkapan bayli akan menyedihkan keluarga karena
bakan mati. |

Berdasar paradigma interaksi simbolik maka
tujuan simbol perilaku pemali dari tidak disediakannya
baju bayi vang baru bermakna bahwa bayi dikandung
sangat diharapkan kehidupannya serupa yang diharapkan
masyarakat Mandar. Apabila disediakan psakalan bayi
maka tu’juan simbol memiliki makna sebaliknya yaitu

sesuatu vang tidak diinginkan.
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Bila diamati dengan kacamata analcogi model dari
Kasper kemauan ibu Mandar sebenarnyva pakaian bayi yang
indah akan disediakan sebelum anak dilahirkan. Harapan
ibu sebenarnya tidak serupa dengan dengan keinginan
masyafékét vaitu pemall pakaian bayi disediakan sebe-
lum bayi dilahirkan. Selain itu ibu dihadapkan pada
kendala anggaran belanja tidak memadai (BPS, Laporan
pelatihan participatory rural appraisal, Polmas, 1998:
27) sehingga terpaksa menuruti tawaran orang tua dan
dukun untuk tidak menyediakan baju bayl yang baru dan
menerima pakaian bekas dari keluarga dan tetanggsa.
Keascon lain kekuasaan suami dalam rumah tangga di mana
otonomi ibu dalam menentukan keinginannya tidak
muncul.

Perilaku ibu Mandar bila diamati dengan paradig-
ma etnometodologili dan paradigma interaksi simbolik
memiliki makna serupa tetapi tidak memiliki makna
gerupa bila perilaku ibu diamati dengan paradigma
analogi model Kasper.

Dapat dikatakan ibu Mandar:

e. Tidak ada persiapan pakalian bayi sebelum bayi dila-
hirkan.

Tingkat kematian bayil pada masyarakat Mandar
sangat tinggi sehingga anak yang belum Jelas sur-
vivalnya belum disiapkan apa-apa untuk mengurangi
kekecewaan keluarga. Hal tersebut serupa yang diajukan

Danandjaja (1989: 470) pada masyarakat Trunyan.
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Peristiwa pada ibu Jawa migran dalam hal pakaian
bayl disediakan ibu sebelum bayil dilahirkan agar tidak
merepotkan bila bayi sudah lahir.

Berdasar paradigma etnometodologi pakaian bayi
disediékan ibu Jawa migran sejak kehamilan muda ber-
makna bayi dalam kandungan disambut kelahirannya yang
dibenarkan masyarakat Jawa migran.

Peristiwa perlengkapan bayi disediakan ibu Jawa
migran sebelum kelahiran bayi berdasar paradigma
interaksi simbolik, menunjukkan bahwa ibu dalam berin-
teraksi mewujudkan simbol vang mewakili makna bayi
akan diperlakukan sebagai manusia berbudaya yaitu
berpakaian sebagaimana mestinya agar enak, dan hal ini
serupa dengan harapan masyarakat.

Bila dipandang sgecara analogi model dari Kasper,
kemauan 1bu Jawa migran sebenarnya ingin menvediakan
pakaian bayi vyang cantik serupa dengan keinginan
masyvarakat Jawa migran agar setiap mahluk yang baru
lahir harus berbudaya dengan pakalilan sebagaimana
layaknya manusia.

Perilaku ibu Jawa migran menurut kacamata ketiga
paradigma memberi makna serupa agar bayi vang baru
lahir diperlakukan sebagaimana layaknya manusla harus
berpakaian.

Ibu Jawa migran dapat dikatakan:

f. Mempersiaspkan paksaian bayi sebelum bayi dilahirkan.
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4.4.1.4 Perilaku acara tradisional dan
perilaku pengemasan ari-ari

Perilaku acara tradisional (marroma, mappande
tomangidang, dan meuri) sebelum anak pertama dilahir-
kan dan sesudah anak pertama dilahirkan (mappaende
toyanél dan agigah) dilakukan ibu Mandar mengandung
makna selain untuk keselamatan anak dan ibu Jjuga
sebagai simbol Jjenjang sosial yang lebih tinggei.

Ari-ari bayi dikemasi kemudian ditanam bersama
pohon kelapa, atau digantung di sela atap rumah
(rakkeang) agar mudah dikemasi ulang apabila si anak
menderita sakit. Ari-ari dianggap saudara kembar anak.
Jika ari-ari tidak diurus sewajarnya make si "saudara”
ini akan datang memberi sakit pada si bayi (makkasi-
wiyang). Makkasiwiyang adalah kepercayaan orang
Sulawesi Selatan tentang sakit di mana “"saudara” anak
datang memberi sakit. Salah satu penyakit anak yaitu
morbilli dianggap sebagai sakit ‘makkasiwiyang” dengan
kausa ari-ari datang mengganggu saudaranya.

Secara etnometodologik menurut cara randang
peﬁuka pendapat Mandar tujuan diadakannya acara tradi-
sional agar proses melahirkan berjalan lancar sehingga
anak dan ibu selamat. Peristiwa pengemasan ari-ari
Juga dengan tujuan keselamatan anak.

Semua tindakan ibu yang diamati dengan paradigma
interaksi simbolik yang diwujudkan dalam bentuk simbol
diadakannya acara tradisional selama pra kelahiran dan

pasca kelahiran dan pengemasan ari-arl bermakna ibu
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sebagal warga masyarakat Mandar vyang baik menyeleng-
garakan acara tradisional agar anak dan ibu selamat.
Juga untuk menunjukkan stratum sosial dari mana mereka
berasal.

IBila tindakan ibu ditinjau dari kacamata analogi
model dari Kasper, keinginan ibu Mandar sebenarnya
bertentangan dengan keinginan masyarakat. Penyeleng~
garaan acara tradisional tidak didukung oleh ibu
karena menyita banyak waktu, melelahkan, dan memerlu-
kan biava yang dapat digunakan untuk keperluan lain.
Dalam hal pengemasan ari-ari, keinginan ibu Mandar
sendiri serupra dengan kemauan masyarakatnya.

Ternyata dilakukannya acara tradisional pada pra
dan pasca kelahiran oleh ibu Mandar memiliki makna
serupa apabila diteropong dengan paradigma etnometo-
dologi dan paradigma interaksionisme simbolik tetapi
berbeda apabila diteropong dengan kacamata analogi
model dari Kasper.

Dapat disebutkan ibu Mandar:

g. Acara tradisional dan pengemasan arl-ari untuk
keselamatan anak dan 1bu serta menunjukkan stratifika-
si sosial.

Perilaku 1ibu Jawa migran diadakannya acara
tradisional sebelum bayi dilahirkan (tingkeban), ari-
ari dikemasi dengan ramuan kemudian ditanam atau
dibuang ke laut, dan sesudah bayi lahir (lek-lekan,

puput puser, sepasaran, selapanan, aglgah, tedak
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siten) memiliki makna semoga anak lahir dengan selamat
dan terhindar dari roh Jjahat. Pengemasan ari-ari ber-
makna anak diharapkan ingat kampung halaman di manapun
dia berada.

.Brla fenomena diamati dengan paradigma etnometo-
dologi penjelasan ibu Jawa migran serupa yang diingin-
kan pemuka masyarakat Jawa migran yakni keselamatan
anak dan ibu semoga terlindung dari roh Jahat.

Fenomena diadakannya acara tradisional oleh ibu
Jawa migran selama pra kelahiran dan pasca kelahiran
bayi bermakna orang tua telah melaksanakan  tanggung-
jawab untuk mengantar anaknya menjalani kehidupan di
dunia ini dengan selamat dan agar selamat. Secara
interaksi simbolik ibu dalam berinteraksi menunjukkan
simbol bermakna orang tua mencari keselamatan untuk
anak dan keluarga, serupa yang diharapkan masyarakat
Jawa migran. Jika dilakukan oleh stratum - masyarakat
yvang tidak seharusnya melakukan, kemungkin-an hal itu
untuk mencapail status sosial tertentu.

Bila dilihat dengan analogi model Kasper sebe-
narnya ibu Jawa migran menginginkan acara diadakan
dengan sederhana mengingat acara memerlukan biaya dan
tenaga. Tujuan uwtama ibu adalah keselamatan dan kese-
garan anak dan ibu tidak serupa dengan keinginan
masyarakat yang mengharapkan acara tradisicnal diada-
kan secara terinci sesuvai kebiasaan leluhur orang Jawa

migran.
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Selamatan bagi keluarga lbu Jawa migran memberi-
kan makna serupa apabila diteropong dengan paradigma
etnometodologi danlparadigma interaksionisme simbolik,
tetapi Dberbeda apabila diteropong dengan modifikasi
Kaspef.'

Dapat dikatakan ibu Jawa migran:

h. Acara tradisional dan pengemasan ari-ari dilakukan
untuk keselamatan anak dan 1ibu serta menunjukkan
stratifikasi sosial si penyelenggara.

Bukan hanya pada orang Mandar dan orang Jawa
migran ari-ari bermakna "saudara” sl bayi yang mem-
punyai hubungan gaib yang dapat mengganggu si anak
apabila tidak diperlakukan sewajarnya. Upacara penge-
masan ari-aril dengan cara menanam, menggantung, atau
melemparkan ke laut serupa yang diajukan 'Danandjaja
(1989: 472) atas masyarakat Trunyan, Hooyvkaas, dan
Aceh. Penelitian lain yang mendukung Juga diajukan
oleh Hudson (dikutip dari Ihromi, 1998: 142-143) pada
masyarakat Padju Epat, dan Toraja.

Berbagai vupacara ditujukan pada anak dan ibu
selama pra dan pasca kelahiran untuk menjaga kesela-
matan mereka bukan hanya pada masyarakat Mandar dan
masyarakat Jawa migran serupa yang diajukan Danandjaja
(1989;: 474) atas masyarakat Trunyan misalnya untuk
menyambut kelahiran bayi diadakan upacara papagan yang

identik upacara lek-lekan pada orang Jawa migran.
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4.4.1.5, Perilaku pemali

Peristiwa pemali duduk di ambang pintu adalah
fenomena pada orang Mandar atas kepercayaan bahwa
pintu diandaikan sebagal vagina perempuan, dan duduk
di ambqu pintu sama dengan menghalangi Jalan lahir.
Juga ada kepercayaan pada oréng Mandar Jjangan dilaku-
kan sex intercourse pada waktu kehamilan. Makna sex
intercourse dianggap halangan langsung pada Jjalan
lahir yang dibenarkan oleh pemuka pendapat Mandar.

Makna lain dengan latar belakang budaya atau
konteks sosial budaya Mandar (disertasi Rahim, 1985:
13) bahwa pria orang Sulawesi Selatan sangat pencem-
buru. Perilaku pria orang Mandar yang sudah membudaya
vang menjadi tatanan untuk menjaga perilaku sosial
warganya. Dengan latar tersebut isteri tidak boleh
nampak oleh pria lain sehingga perempuan dipemalikan
duduk di ambang pintu itu bukan hanya bagi ibu hamil
tapi Jjuga bagi perempuan remaja. Perempuan tidak boleh
menampakkan diri karena dianggap berlaku genit.

Perilaku 1lain pemali makan buah berdempet bagi
ibu hamil karena buah berdempet diidentikkan anak
dalam kandungan akan kembar dan berdempetan yang
menyulitkan kelahiran.

Dilihat dari paradigma etnometodologi perilaku
ibu Mandar pemalil duduk di ambang vintu menunjukkan
makna ibu mencari keselamatan untuk kelahiran bayi

dengan cara tidek menghalangi jalan lahir, menghindari
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kelahiran anak berdempet dan kembar, dan menjaga
tatanan budaya perempuan Mandar yang dibenarkan oleh
remuka pendapat.

Berdasar paradigma interaksi simbolik semua
perilaku ibu Mandar diwujudkan dalam bentuk simbol
vang mewakili mékna ibu berkelakuvuan baik mengharapkan
kelancaran proses kelahiran, menghindari kelainan
kelahiran dan ibu berkelakuan baik menjaga tatanan
sebagal perempuan Mandar, dan hal ini serupa dengan
harapan masyarakat Mandar.

Bila ditinjau dari kacamata analogi model Kasper
sebenarnya kemauan ibu Mandar tidak serupa dengan
keinginan masyarakatnya ibu ingin duduk di ambang
pintu karena merasa panas di dalam rumah dan ingin
memakan buah pisang berdempet karena lebih besar dan
rasanya leblh enak.

Ternyata perbuatan ibu Mandar memiliki makna
serupa antara paradigma etnometodologi dan paradigma
interaksionisme simbolik tetapi tidak memiliki makna
serupa dengan paradigma analcogi model Kasper.

Dapat dikatakan ibu Mandar:

i. Mengenal pemalil dalam makanan, pemali berkelakuan
bertentangan norma demi keselamatan kelahiran bayl
serta menjaga tatanan budaya perempuan Mandar.

Perilaku ibu Jawa migran pemali duduk di ambang
pintu maknanya agar ibu tidak mengganggu orang vyang

keluar masuk rumah, makna lain agar anak dalam kan-
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dungan tidak pandir. Perilaku lain ibu pemali makan
nenas dan durian., bermakna menangkal keguguran bayi.
Tidak makan jercan karena mengakibatkan darah berbau

" amis bermakna menjagae keharmonisan rumah tangga. Ibu
Juga pemali makan belut bermakna Jjangan sampal anak
menyerupal belut.

Secara etnometodologik tindakan ibu Jawa migran
dibenarkan oleh pemuka pendapat Jawa migran bahwa
kelahiran anak diharapkan selamat dan ibu tetap segar.

Dengan kacamata interaksi simbolik ibu Jawa
migran dalam berinteraksi menunjukkan simbol bermakna
ibu berkelakuan baik menjaga keselamatan kelahiran,
menghindari hal yang jelek, serta menjaga keharmonisan
rumah tangga serupa yang diinginkan masyarakat Jawa
migran.

Berdasar pengamatan paradigma enalogi model
Kasper kemauan ibu Jawa migran sebenarnya selama hamil
tidak serupa dengan keinginan masyarakatnya. Ibu
menginginkan makanan vang lebih enak rasanya seperti
buah durian, nenas, belut dan jercan. Ibu mengingin-
kan duduk pada tempat yang dilalui banyak angin untuk
menghindari sumu (panas).

Dapat disebutkan bahwa ibu Jawa migran:

J. Mengenal pemali terhadap Jjenis makanan dan tempat
tertentu untuk mempertahankan kelahiran dan keharmo-

nisan rumahtangga.
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4.4.1.6 Perilaku perlindungan penyakit

i temikan  perilaku pengasuhan pada {hbu Mandar
apabila anak sakit (diare, demam, batuk, typhus,
kejang) pengobatan dipercayakan pada dukun atas
rekomendasi keluarga (orang tua, mertua, nenek, dan
suami). Air jampi-jampi sebagail andalan dukun, diguna-
kan untuk menyembuhkan segala penyakit. Bila pengobat-
an dukun gagal dan anak meninggal, oleh ibu dan ke-
luarganya dianggap sesuatu yang wajar karena kehendak
Tuhan yang berarti dukun tidak dikenakan sangsi.

Ibu dan keluarga khawatir bila dukun dimarahi
keluarga akan menerima dampak kemarahan dukun, berbeda
bila kesalahan dilakukan petugas kesehatan keluarga
ibu tidak takut revence dari petugas kesehatan. Sete-
lah anak dalam keadaan kritis baru keluarga ibu sadar
dan menganjurkan pengobatan dilanjutkan ke puskesmas
yvang blasanya berakhir dengan kematian anak.

Perilaku lain terhadap perlindungaﬁ penvakit
bayi anak yang baru lahir tidak boleh diturunkan ke
tanah untuk menghindari angin pembawa penyakit sebelum
mencapal umur tertentu. Perilaku ini menyebabkan anak
diimunisasi setelah berumur 3 bulan setelah direstuil
keluarga (orang tua, nenek, dan mertua). Ada Jjuga
beberapa anak tidak diimunisasi dengan alasan belum
mendapat izin dari orang tuva. Bila anak telah direstui
untuk diimunisasi maka anak boleh turun tanah (BPS,
dalam Laporan pelatihan participatory rural appraisal

Polmas, 1998: 9.
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Perilaku turun tanah pada umur tertentu diinter-
nalicasi ibu sehingga menjadi kebiasaan yang dilakukan
turun-temurun vang dikatagorikan tindakan tradisional
(Johnson, 1994: 221). Menurut Giddens (1995: 76) vyang
dikutip sebagai berikut: In all cultures, .the family
is the main socializing agency of the child during
infancy. Keluarga adalah agent of socialization vyang
superior dan berlaku pada masyarakat Mandar. Tindakan
dukun untuk melindungi anak dari penyakit direstui
keluarga sehingga dia luput dari segala penyesalan
apabila dia gagal.

Makna perilaku ibu Mandar menunjukkan untuk
menvelamatkan Jiwa anak sakit dianjurkan memilih
sarana kesehatan tradisional sebab dukun dapat menyem-
buhkan segala macam penyakit dan anak diimunisasi pada
umur tertentu setelah direstui keluarga. Kematian anak
dianggap balas dendam roh. Perilaku ini dibenarkan
oleh penelitian Ware (dikutip dari Singarimbun, ed,
1588).

Secara etnometodologik perilaku ibu Mandar
menunjuklkan makna ibu melakukan perlindungan penya-
kit bagi anak menggunakan sarana kesehatan tradisional
dan anak diimunisasi pada umur tertentu setelah ziarah
kuburan, dibenarkan pemuka pendapat Mandar.

Tindakan ibu Mandar menggunakan pelayanan kese-
hatan tradisional bagi anak dan anak diimunisasi pada

umur tertentu bila diamati dengan paradigma interaksi
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simbolik menunjukkan simbol bermakna ibu berkelakuan

baik serupa harapan masyarakatnyva.

Ditinjau dari kacamata analogi model Kasper
perbuatan ibu Mandar sebenarnya menginginkan mengguna-
kan Jasa kesehatan moderen berdasar pengalaman dan
informasi dari petugas kesehatan. Karena ibu dalam
posisi tidak menguntungkan atas sangei bila dia ber-
tentangan dengan kehendak keluarga maka segala kehen-
dak keluarga dan kebiasaan keluarga dijalankan untuk
melindungi anak dari berbagai penyakit. Jadi keinginan
ibu tidak serupa dengan kemauwan masyarakatnya yang
mewajibkan wmenggunakan Jasa pengobatan tradisional
dan melakukan kebiasan tradisional serupa kehendak
masyarakatnya.

ﬁenyataan menunjukkan perilaku ibu memberi makna
serupa antara paradigma etnometodologi dan paradigma
interaksi simbolik tetapi makna tidak serupa dengan
paradigma analogi model Kasper.

Dapat dikatakan ibu Mandar:

k. Menjalankan perlindungan penyakit dengan mengguna-
kan pelayanan kesehatan tradisional sesuai kesepakat-
an keluarga dan anak diimunisasi pada umur tertentu.

Struktur kewibawaan dalam keluarga  sebagal
penghalang, sekalipun si penderita secara fisik tidak
kuat dan meninggal disebabkan penundaan perawatan.
Penelitian lain serupa diajukan oleh Paul (dikutip

dari Ihromi. 1996: 133) atas masyarakat Korea, Mexico,

dan Indian Navajo.
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Ibu Jawa migran memberikan perlindungan penyakit
{sakit perut atau mules, demam, batuk, masuk angin}
pada anak mula-mula digunakan ramuan tradisional
(resep diperoleh dari orang tua ibu)} sebelum pengo-
batan moderen digunakan. Bila pengobatan tradisional
menunjukkan khasiat maka pengobatan moderen tidak
dilanjutkan.

Perilaku ibu secara etnometodelogik memiliki
makna ramuan tradisional dapat menyembuhkan penyakit
anak (pra pengobatan) sebelum melangkah pada pengo-
batan moderen, serupa harapan pada masyarakat Jawa
migran secara umum.

Perilaku ibu Jawa migran dilihat dengan para-
digma interaksi simbolik memiliki simbol bermakna ibu
berkelakuan baik bila anak yang sakit diobati  ramuan
tradisional sebelum melangkah pada pengobatan medis,
hal ini serupa dengan harapan masyarakatnya.

Dengan analogi model Kasper, perbuatan ibu Jawa
migran sebenarnya serupa dengan harapan masyarakatnya
dalam hal menggunakan ramuan tradisional pada perto-
longan pertama bila anak sakit sebelum melangkah pada
prengobatan moderen. Hal ini menunjukkan keserupaan
dengan keinginan masyarakat Jawa migran. Biaya pengo-
batan tradisional dianggap lebih murah karena menggu-
nakan ramuan yang tersedia di pekarangan rumah.

Semua perilaku ibu Jawa migran memberikan makna

serupa apabila diamati melalui ketiga paradigma.
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Daupat dikatakan 1bu Jawsa mlgran:

1. Melakukan perlindungan penyakit dengan menggunakan
ramuan tradisional sebelum melangkah pada pengobatan
moderen.

4.4.1.7 Perilaku pengasuhan anak selama 1bu bekerja

Melihat perilaku ibu Mandar vyang melakukan
pekerijaan di sawah maupun di kebun dari pukul 07.00-
18.00 maka pengasuhan anak balita (2-5 tahun) diper-
cayakan pada nenek balita atau saudara perempuan
balita. Anak vang dititipkan pada nenek balita kurang
mendapat pengawasan dan perawatan. Keadaan tersebut
dapat menyebabkan penyakit, misalnya ketidaktahuan
anak minum air vang tidak dimasak, anak dibiarkan
digigit nyamuk, anak makan tidak cuci tangan sehabis
bermain, pakaian anak basah dan tidak diganti. Dalam
hal ini anak dianggap mandiri karena dapat makan dan
menyuapi diri sendiri sehingga ibu tidak merasa khawa-
tir pengasuhan diserahkan pada wanita lain.

Berdasar paradigma etnometodologi perilaku ibu
Mandar mengalihkan pengasuhan anak sejak dini pada
perempuan lain punya makna, anak dianggap sudah man-
diri sebab dapat menyuap dirinya sendiri sehingga
sudah dapat diasuh oleh perempuan lain, makna tersebut
diberikan oleh ibu berdasar harga rata-rata masyara-
katnya.

Dilihat dari paradigma interaksi simbolik simbol

perilaku pengalihan pengasuhan anak pada perempuan
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lain sejak dini vyang dimaknakan oleh 1ibu sebagai
kemandirian, makna ini diterima ibu dari orang tuanya
tsignificant others) dan dari masyarakatnya (general-
ized others). Tugas ibu dianggap lebih penting sebab
mendatangkan income serupa dengan tuntutan masyara-
batnya.

Menurut analogi model Kasper perilaku ibu Mandar
mengalihkan pengasuhan anak sejak dini, ibu memberikan
makna berdasar kemauan masyarakat dan berdasar perila-
ku pengasuhan menurut ibu sendiri (norma masih ajek).

Kenyataan menunjukkan perilaku ibu Mandar berda-
sar ketiga paradigma memiliki makna serupa terhadap
tindakan ibu yang memandirikan anak terlalu dini
dengan mengalihkan pengasuhan anak secara dini pada
perempuan lain yang dibenarkan masyarakatnya.

Dapat dikatakan ibu Mandar:

m. Pengalihan pengasuhan anak dilakukan sejak dini
pada perempuan lain selama ibn menialankan pekorjaan.

Penelitian lain diajukan DuBois (dikutip dari
Ihromi, ed, 1996: 118-119) atas masyarakat Alor vang
menunjukkan pengasuhan terlalu dini diserahkan pada
orang lain sehingga anak diberi makanan secara tidak
teratur.

Perilaku pada ibu Jawa migran anak (1-4 tahun)
dibawa ke tempat pekerdaan ibu untuk mengawasi anak
lebih dekat. Atau pengasuhan anak dititip pada perem-

puan lain (anggota keluarga! tetapi dengan syarat ibu
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tetapr konsekuen bertanggung Jjawab atas pengawasan
anak. Antara pukul 10.00-13.00 ibu kembali ke rumah
untuk mengawasi anak dan mengasuh anak.

Secara etnometodologik perilaku ibu Jawa mlgran
tidak melepaskan pengasuhan anak pada perempuan lain
selama dia menjalankan tugas, dimaknakan oleh 1ibu
bahwa masuknya makanan ke dalam mulut anak harus
dilakukan oleh ibu sendiri yang dibenarkan oleh ma-
syarakat Jawa migran.

Perilaku ibu Jawa migran secara interaksi sim-
bolik dengan tidak melepaskan pengasuhan anak separuh
waktu pada perempuan lain memiliki makna untuk menja-
min masuknya makanan ke dalam mulut anak, makna terse-
but diterima dari orang tuanya dan dari masyarakat-
nya.

“Perilaku ibu Jawa migran bila diteropong dengan
analogi model Kasper sebenarnya ibu tetap menginglnkan
pengasuhan anak sepanjang saat meskipun ada pekerdaan
lain vyang harus diembannya serupa dengan harapan
masyarakat Jawa migran.

Ketiga paradigma menunjukkan makna serupa atas
semua perilaku ibu yang melakukan pengasuhan anak
sepandang saat meskipun ada tugas lain yang diembannya
herdasar kemauannyva dan kemauan masyarakatnyva.

Dapat disebutkan ibu Jawa migran:

1. Pengalihan pengasuhan anak selama ibu menjalankan
tugas tidak diserahkan purna waktu pada perempuan

lain.
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Orang Jawa migran meninggalkan anak ketika
bekerja mencari uang. Ibu Jawa migran ini pada saat
tertentu kembali ke rumah melakukan penyeliaan (super-
vigi) terhadap pengasuh anaknva. Orang Mandar Juga
mempunyval pengasuh penggantl seperti pada orang Jawa
migran tetapi tidak melakukan penyeliaan. Dengan
demikian peneliti berkesimpulan pengasuhan pengganti
yvang dilakukan oleh ibu Jawa migran masih ajek atau
konsisten pada pengasuvhan melekat dan pada orang
Mandar pengasuhan tanpa penveliaan konsisten dengan
pengasuvhan lepas.

4.4.2 Analisis makna pada menyusul
4.4.2.1 Perilaku menyusul

Perilaku ibu Mandar menyusui di tempat tertentu,
memiliki makna ibu malu dilihat payudaranya oleh orang
lain kecuali anak dan suami. Ibu merasa nyaman menyu-
gsui sambil berbaring karena dianggap sekaligus mele-
maskan otot-otot.

Perilaku ibu secara etnometodologik menunjukkan
makna ibu memberi ASI di tempat tertutup terkait
dengan sex-shyness yaknl payudara hanya boleh dilihat
oleh anak dan suami serupa yvang diinginkan masyarakat
Mandar.

Tindakan ibu Mandar bila diamati dengan paradig-
ma interaksi simbolik melibatkan simbol bermakna ibu
berkelakuan baik menvusui bayi di tempat tertutup agar

pavudara tidak dilihat oleh orang lain kecuali anak
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Analisis makna pada pemberian makanan

4.3
4.3.1 Perilaku pemberian makanan

4.
4.

Perlakusn ibu Mandar, anak umur 0-6 bulan hanya
diberikan ASI saja sebab ASI dianggap makanan utama
bavi dan bukan sebagail minuman. Anak mulai diberi
makanan berupa nasi lunak beserta lauk ikan dan sayur
pada waktu gigli mulail tumbuh (uwmur 5-7 bulan) dan
diberikan secara tidak terjadwal. Ibu lebih sering
memberi anak indomie rebus dari pada memberi makanan
bubur wortel atau bubur kacang ijo. Anak usia 1-2
tahun diajarkan menyuap dirinyva sendiri sambil bermain
dengan tujuan anak secepatnya dapat mandiri sehingga
pengasuhan  secepatnya dapat dialihkan pada perempuan
lain. Ketika anak berusia 2-3 tahun anak sudah pandai
menyuap dirinva serta dapat mengeluarkan tulang ikan.

.Secara etnometodologik perilaku ibu Mandar vang
terlambat memberi makanan padat pada anak sebab ASI
dianggap makanan yang cukup buat anak, dan memblarkan
anak menvuap dirinyva sendiri dimaknakan oleh ibu anak
segera mandiri sehingga pengasuhan dapat dialihkan
pada orang lain dan ibu dapat bekerda di tempat lain
serupa dengan norma masyarakat.

Perbuatan ibu Mandar bila diamati dengan para-
digma interaksi simbolik menunjukkan simbol bermakna
bahwa 1ibu Dberkelakuan baik dengan memberi makanan
radat pada saat gigl susu mulai tumbuh dan anak di-
biarkan menyuap dirinva sendiri serupa yang diharapkan

masyarakat Mandar.
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Dengan analogi model Kasper perilaku ibu Mandar
dengan memberi makanan padat pada anak ketika gigi
susu mulai tumbuh sebab ASI dianggap sebagal makanan
cukup buat anak, dan anak diajarkan makan sendiri
dengan tudjuan anak dapat mandiri sehingga pengasuhan
dapat dialihkan pada orang lain serupa kemauan masya-
rakat dan kemauan ibu sendiri.

Semua tindakan ibu Mandar menunjukkan makna
serupa berdasar pengamatan ketiga paradigma.

Dapat dikatakan ibu Mandar:

q. Melakukan pemberian makanan padat ketlka gigi susu
mulai tumbuh sebab ASI dianggap makanan utama anak,
dan membiarkan anak menyuap dirinyva sendiri dengan
tujuan anak cepat mandiri dan ibu dapat melakukan
pekerdiaan lain

_Sumber makanan kacang ijo tersedia di kebun
orang Mandar dan makanan itu tidak ditabukan untuk
anak tetapi anak tidak diberikan. Bila makanan terse-
but disediakan oleh sumber lain misalnya posyandu
dengan senang _hati anak diberikan. Hal ini membawa
peneliti pada pikiran tidak diberikannya  makanan
tersebut pada anak terkait dengan waktu yang panjang
untuk memprosesnya agar siap santap buat anak. Hal itu
diperkuat oleh banyaknya pemberian makanan siap santap
pada anak (indomie instant). Jadi 1letak persoalan
bukan pada tabu atau pada food supply tetapi pada

aspek praktis dalam penyediaan (termasuk nilai murah-
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nya bahan makanan). Seharusnya variasi dalam makanan
tergantung darl sumber atau supply  (Schieffelin,
seperti vang dikutip Marshall, ed, 1983).

Ferilaku ibu Jawa migran menunjukkan anak di-
perkenalkan makanan padat seldak neonatus sebab ASI
dianggap tidak mencukupi kebutuhan anak serta anak
diberi makanan disuapl dengan ketat, dipangku atau
digendong dengan Jare dengan tujuan asupan (intake)
makanan lebih banyak.

Semua tingkahlaku ibu Jawa migran secara etnome-
todologik memiliki makna cara pemberian makanan disua-
pi agar anak makan lebih banyak serupa harapan masya-
rakatnya.

Berdasar paradigma interaksi simbolik perilaku
ibu Jawa migran memperkenalkan makanan padat pada anak
sejak dini sebab ASI dianggap hanyva sebagai minuman,
dan ibu menyuapl anak dengan ketat dengan tuduan
intake lebih banyak menunjukkan simbol bermakna ibu
berkelakuan baik yang dibenarkan masyarakatnya.

Menurut kacamata analogi model Kasper tindakan
ibu Jawa migran sebenarnya menginginkan makanan padat
diberikan secepatnya dengan cara disuapi agar anak
tidak kelaparan yvang dibenarkan pemuka pendapat Jawa
migran.

Kenyataan_menunjukkan ketiga paradigma memberi-
kan makna serupa ibu Jawa migran memberi makanan padat
selain ASI dengan cara disuapi serupa yang diinginkan

masyarakatnya.
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Dapat dikatakan ibu Jawa migran:

r. Memberi makanan padat terhadap anak sejak neonatus
dengan disuapi secara ketat sambil Jdigendong dengan
tujuan mendapatkan Intake lebih banyak.

Training pemberian makanan, membersihkan, dan
menangani bayi dan anak memiliki variasi vang luas
dari suatu budaya dengan budaya yvang lain. Pada banyak
budayva, menggendong dengan selendang atau kerandang
yang menyebabkan mobilisasi dan lengan anak tidak
dapat bergerak sementara masyarakat lain memberi
kebebasan bergerak (Harris, 1985: 487).

Perilaku orang Jawa migran menunjukkan kondisi
rembatasan alat gerak tersebut (anak digendong dengan
Jarik) memberi kebebasan pada ibu atau pengasuh untuk
menyuapi anak dan anak tidak memberikan reaksi “gang-
guan’ pada aktivitas ibu dalam memberi intake makanan
pada anaknya. Bila lengan anak bebas maka anak dapat
mengganggu ibu atau sendok sehingga intake 1lebih
rendah.

Orang Mandar tidak mengenal pemberian makanan
dengan Inmeobilisasi tangan anak sehingga pemberian
makanan pada anak Mandar cenderung lebih lama vyang
membutuhkan kesabaran ibu yang tinggi. Ketika kondisi
motorik anak dan kondisi neurologik anak sudah terben-
tuk dengan balk (anak sudah dapat mengkoordinasi
gerakan menyuap diri sendiri maka ibu Mandar dalam
faktanva wmelepaskan anak tersebut untuk makan secara

mandiri.
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Pada orang Jawa migran meskipun anak mulai usia
2 hari sudah diberi makanan tambahan, ASI tetap dilan-
Jutkan. Aspek perilaku ternyata bertentangan dengan
cara pengasuhan moderen (ASI eksklusif atau hanya
diberi ASI semata hingga umur 4 bulan). Jadli fenomena
itu menjadi pertanvaan lanjut dalam penelitian ini.
4.4.4 Analisls makna pada pengasuvhan bermain
4.4.4.1 Perilaku sosialisasi pengasuhan bermaln

Perilaku ibu Mandar menunjukkan kurang memberi
pengawasan langsung terhadap anak bermain dengan
membiarkan anak laki-laki (5-12 tahun) Dbermain pada
tempat beresiko tinggi selama paruh waktu. Tujuan
tindakan ibu untuk menumbuhkan jiwa kemandirian pada
anak laki-laki sebagai pengganti ayahnya. - Bagi anak
perempuan {(5-12 tahun) disosialisasikan mengasuh anak
sambil bermain.

Berdasar paradigma etnometodologi perilaku ibu
dengan membiarkan anak laki“laki bermain pada tempat
bereciko tinggi bermakna untuk menumbuhkan Jiwa keman-
dirian anak laki-lakil sebagai pengganti ayahnya dan
bagi anak perempuan mengasuh anak sgambil bermain agar
kelak anak perempuan dapat menggantikan tugas ibu,
serupa harapan masyarakat Mandar.

Dilihat dari paradigma interaksi simbolik peri-
laku ibu Mandar vang membiarkan anak laki-laki bermain
pada tempat beresiko tinggi untuk menumbuhkan Jjiwa

kemandirian anak., dan pada anak perempuan mensoslial-
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isasikan pengasuhan anak sambil bermain, mewakili
zimbol bermakna ibu berkelakuan baik yang ' dibenarkan
oleh pemuka pendapat masyarakat Mandar.

Menurut kacamata paradigma analogi model Kasper
perilaku ibu Mandar sebenarnya menginginkan melalui
pengasuhan bermain anak perempuan dapat mengasuh anak
dan bagi anak laki-laki kelak menjadi seorang vang
mandiri serupa norma masyarakat yang berlaku.

Ternyata ketiga paradigma mewujudkan makna
serupa atas perilaku ibu Mandar yang mengharapkan anak
perempuan dapat mengasuh anak dan bagi anak laki-laki
kelak menjadi mandiri serupa norma masyarakat yang
berlialku.

Dapat disebutkan ibu Mandar:

5. (Cenderung kurang memberl pengawasan bermain yang
langsung terhadap anak laki-laki dengan tujuan untuk
menumbuhkan Jiwa kemandirian pada anak laki-laki dan
mensosialisasikan pengasuhan anak pada anak perempuan
untuk menggantikan tugas 1lbunva mengasuh anak.

Pada orang Jawa migran, fakta menunjukkan ibu
memberi pengawasan langsung pada anak ketika bermain
dan mengadakan penyeliaan selama bekerja di sawah.

Berdasar paradigma etnometodologi perilaku ibu
Jawa migran menunjukkan makna pengawasan bermain
dilakukan lebih frekuen untuk menjaga keselamatan
anak. vang dibenarkan oleh pemuka masyarakat Jawa,

migran.
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Menurut paradigma interaksi simbolik perilaku
ibu Jawa migran menunjukkan simbol bermakna ibu berke-
lakvan baik memberi pengawasan langsung pada anak
bermain yang dibenarkan pemuka masyarakat Jawa migran.

Dilihat dari analogi model Kasper kemauan ibu
Jawa migran sebenarnya serupa dengan kemauan masyara-
katnya memberi pengawasan langsung terhadap anak
bermain.

Dari pengamatan ketiga paradigma memiliki makna
serupa terhadap kelakuan ibu Jawa migran yang memberi
pengawasan langsung terhadap anak bermain yang dibe-
narkan oleh masyarakatnyva.

Dapat dikatakan ibu Jawa migran:

t. Memberi pengawasan lebih frekuen (sering) terhadap
anak ‘bermain untuk keselamatan anak.

Pada orang Jawa migran nampak konsistensi hasil
pengasuhan melekat pada fakta pengasuhan bermain anak
dan pada orang Mandar konsistensi hasil pengasuhan
lepas Jjuga dapat ditemukan pada pengasuhan bermain
anak.

Simpulan: Upaya analisis setiap firkah dari
peritaku pengasuhan untuk membentuk konsep diteoretis-
azi berdasar temuan secara serupa pada teori yang ada
sebelumnya (Montague, Van Esterik, Marvin Harris, dan
Schieflen).

Secara faktual ibu Jawa migran melakukan penga-

suhan dengan: (1) kunjungan ke puskesmas untuk per-
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siapan pra dan pasca kelahiran: (2) menyusui di mana
saja dan kapan saja; (3) memberikan anak makanan
kebanyakan dengan cara menyuari; (4) melakukan penye-
liaan pada anak ketika ibu bekerja. Kesimpulannya ibu
Jawa migran "mengasuh anak secara melekat".

Secara faktual ibu Mandar melakukan pengasuhan
dengan: (1) memanfaatkan dukun atauv sarana kesehatan
tradisional untuk mempersiapkan pra dan pasca kelahir-
an anaknya; (2) menyusukan anaknyva pada tempat vyang
lebih tertutup sehingga frekuensi menyusui lebih
terbatas; (3) anak dibiarkan makan sendiri dengan
menyuap diri sendiri; (4) kurang melakukan penyeliaan
pada anak ketika ibu bekerja. Kesimpulannya ibu Mandar
"mengasuh anak secara lepas’.

" Perilaku pada orang Jawa migran dan orang Mandar
tersebut di atas adalah perilaku normatif pada masing-
masing etnik tersebut. Karena perilaku etnik merupakan
rroduk budayva maka dapat disimpulkan: (1) pengasuhan
anak melekat pada orang Jawa migran merupakan produk
budayva Jawa wmigran; (2) pengasuhan anak lepas pada

orang Mandar merupakan produk budaya Mandar.
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4.5. Persamaan dan perbedaan isu pengasuhan

Untuk membandingkan dengan penetiti lain, diajukan skema berikut ini :

Tabel 2. Skema penelitian berkenaan pengasuhan anak.

Pembicaraan tentang,

Peneliti / Tahun

Subjek / tempat

Hal wama yang
dibicarakan

Pra dan Pasca
Ketahiran

Menyusni

Pemberian
Makanan

Pengasuhan
bersnaim

1. Jules & Zunia
THenry, 1944

Sukw Pilags
[odisn, Ameriks
Solatan

Membicurakan
pengesuhan
bennain taps lidak
membicarakan
pengasichan pra
dan presca
kelahiran,
MOSTLYUSUL,
pemberian makan,
dan pengasuban
bermain,

1. Dublois, Cora,
194,

Suky Aler, NTT

Membicarskan
deskripsi
potigasuhan pra &
pasca kelabirsn,
menyusui &
pemberisn maksn
terkait deogan
kepribadian ansk.

Ansk sejak bayi
ditinggal ibu &
diasuh orang
dewass deagen
cara kekerasan.,

Disusui senjs beri
setelab Fou pulang
dari ladang.

Pemberian
maksgan tdak
Leratur,

3. Heory, William
E, 549,

Suku ladisn
Navapo & Ojibwa.

Percobsan
menggunakan sen
gambar yang
tnenunjulkan
bobcuvisa peds
so4ok ibu (latar
belakang orang
wdian yuog
mengetnbars
diasub secara
spartan oleh
ibuays cari makan
zendin & mampu
melswan musyh).

4, Bateson,
Cregory &
Margaret Mead,
1958

Aok suku Bali &
ungk tuky Latmoul,
Iran.

Berbicars eolang
perbodaan
karskicr anlaray
soak Bali & anak
Istmul di mans
petbedsan
Larskier
membicaraksg
pula pengasuhan
anak tapi1idak
spesifik tipe
pengesuban.

3. Siegel, James
T, 1969,

Suku Aceh,
Sunvut.

Memsetakan
sosialisasi geoder,
berbicans tentang
pro & pascs
kelabizan &
peagasuhan
bermauin,

Diadaksn vpacars
seloms pra &
pasca kelahiran,
pernali terhadap
maksoan lerienint,
ibu seiclah

e labirkan fidak
boleh keluar
rumah solama 44
ban {mclakukan
peoghangatan).

Anzk perernpuan
bermain terbatas
dalam rumsh &
anak laki-laki
bermain di luar
turmah bersama
dengan ansk
leinnya.
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6. Hudsom, ALK Suhu Ma snyam hicrabivarshan Ahclanysangh an Disapih bila iba Bayi urvar 3 bulan | Anab umur 3 4
1972 Fhuysk, IPadiu pungasahun anub upaL M hamil lagi. diberi madanas tabun bernain
Epa, Kalieng. sehagsi bagiaw uruelang tambsban piswg sanbnl
siklus hidup yang [ kelahiran & dihajuskan nwnggendong
terinstinusi melalui | memberi sceaji adik, anak umur
upacafa, pada lelobur tils 67 tshun bermain
kelahiran sambil mwabantv
belangsuog 1snps orang lus mercka.
kesulitag.
7. Ceerlz, Hildred, | Suky lawa, Pars, Deskripsi Membicarakan Membicarskan Membicarakan -
1982 Jatiz sosiaisaci sosialisasi tentaag | sosialisasi sosialisasi
pengasuban snsk pea & pascs £ YOS, pemberian
dalam kelosrgs kelahiran, makanan,
Fawa,
T Mead, Suku Samos Memibicarksn Dayi barus Disusui & disspih | Bayi beromor 1 Ansk tidek bolch
Margaret, 1988 deskripsi dilabirkan di sotelsh ibunys mingge diteri bermain dalam
bagrimany dactah ibunys. hamil lagi. maksnan rumah,
spainlingei meimajs sk prigmparen tanlinhian yang
wwoasnyilhan duy disunislisesiban sobelnnys
terkait mengasub anak dikunyah ibwoys.
pengasuban a0ak sejak umor 314
pada pra & prica hun & ketks
kelahiran, remy)a akin
metiyusai, digantikan soak
pomberisn makan, | yang usisnya
& pengasuban Iebib wuda & bagi
bermain, anak Taki-laki
disosialisasikan
pada vinur 3-9
tahun.
2. Danadjajs, Sukv Trunyag, Proses sosialisesi [by melahirkan Folesoum Pada umuy 2 hari -
fames, 1989, Gianvar Bali yang dislami anak | dibagtu suami & dibuang sebad anak dideri
dalarn rumah dukua {posisi ibv disnggap taakanan
yikni alang duduk) penyebab sakit tsmbahan berups
perubaban pemoloagan il perat. pisang, ketupat
kejiswaan. pusar dengan dibaluskan, &
bambu, ariaci kowmiri yang telsh
dikemasi & dikunyah (uotuk
divpscarakan, membemsinkea
oeclangsunghan perui).
upacara selama
pra & pasca
felabiran, pemali
ierhadap makanan
lertenlu,
10, Hamzah Egik Maodar & Pola progasuhan Ya, proposisi Ya, Proposisi Ya, Proposisi Ya, Proposist
Asiuh, 2000 eunik Jawa, spak berdasar wams dalam utama dalsm utamny dalam utamas dalam
Polmas, Sulsel. latar belakang peuclitian ini. penclitiag ind. penelitian ini. penelitiap ini.
einik Mandar
dengen kematian
snak tinggi &
eioik Jawa dengan
Tatar belakang
kematian anak
vendah,
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BAB 5

KONSEP PENGASUHAN ANAK MELEKAT
DAN KONSEP PENGASUHAN ANAK LEPAS

5.1 Konsep makna pra dan pasca kelahiran

Dari hasil analisis fenomena dan makna perilaku
ibu Mandar dan ibu Jawa migran maka dapat diajukan
simpulan konsep sebagai berikut:
5.1.1 Konsep makna pra dan pasca kelahiran

pada etnik Mandar

Perilaku ibu dari etnik Mandar tertuju pada
adanva anak dalam kandungan, atau perilaku ibu yang
tertuju pada anak setelah proses melahirkan menjadi
kajian dalam tulisan berikut ini:
a. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan "melakukan acara tradlisional (marroma,
mappande tomangidang., meuri. agigah)” untuk keselamat-
an anak dan ibu serta lambang stratifikasi sosial.
b. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan tabu makan buah berdempet (kembar)
sebal dianggap akan "menyulitkan kelahiran™.
c. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan pemali duduk di ambang pintu karena
pintu dianalogikan sebagai vagina, dan untuk memperta-
hankan tatanan perilaku perempuan Mandar. Vagina
merupakan simbol kehormatan vang bukan saja sebagai
simbol kehormatan individu tetapl menjadi simbol
kehormatan keluarga dan suku. “Kerusakan” bentuk

perlambangan akan mengundang kematian individu, kema
174
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tian kelusrga atau kematian warga masyarakat di mana
si individu hidup, dalam tatanan simbol siri (malu).
d. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
gelamat dengan tidak menyiapkan pakaian bayi sebagai
simbol anak dikandung diharapkan tetap hidup, vang
berakar dari "penghindaran dari rasa takut terhadap
kematian anak pada etnik ini”.
2. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan “"memperslapkan ASI secara sederhana’
(makan ikan, sayur dan buah-buahan).
f. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar sela-
mat lahir cenderung “tidak memeriksakan kehamil-an
prada sarana kesehatan moderen” sesual yang diharapkan
keluarga.
g. Ibu Mandar "mempersiapkan kelashiran bayi memilih
pengghnaan sarana pelavanan kesehatan tradisional”
gesuail harapan keluarga.
h. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan "melindungi anak dari penyakit menggu-
nakan sarana kesehatan tradisional (anak dijampi
dengan air putih)"” serupa disepakati keluarga.
i. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat cenderung "tidak atau terlambat mengimunisasi-
kan anak" disebabkan kebiasaan tradisional dalam
keluarga.
J. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup

gelamat “secara dini mengalihkan pengasuhan anak (2
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tahun) pada perempuan lain” selama paruh waktu ketika
dia bekerja di tempat lain.

ari poin 1 sampal dengan poin 10 dapat di-
berikan komentar bahwa ibu Mandar mempersiapkan AGI
tanpa manipulasi langsung pada payudara, pantangan
khusus terkait simbol “siri’” yvang harus dipertahankan
rada diri seorang perempuan vaitu bagian internal
tubuh perempuannya. Hal tersebut yang menjadi bagian
vang mendelaskan mengapa proses kelahiran, sebelum dan
gesudah kelahiran ditangani oleh dukun tradisional.
Dan, konsekuensi pemilihan ini menvebabkan dila-
hirkannva sejumlah pantangan. Pantangan tersebut
merupakan bagian kearifan untuk menciptakan pembatasan
tertentu untuk mengeleminasi resiko pada anak dan 1ibu
sebatas kemampuan dukun untuk mengatasi resiko yang
mungkin terjadi.

Dengan demikian nampak bagaimana pola perilaku
ibu terintegrasi ke dalam budayva yang kemudian berubah
menjadl pengontrolan budaya terhadap perilaku.

Bahwa budayva orang Mandar terkait aengan dua
sistem ekologi yaitu sistem ekologi pantai dan daratan
sehingga terbentuk budaya kelautan dan budayva perta-
nian di mana ibu terlibat langsung dalam pekerjaan
pertanian tersebut, sehingga pengasuvhan anak yang
dilakukan ibu mengacuw pada pola di mana anak harus
secepatnva mandiri agar ibu cepat bebas melaksanakan

tugas di lahan pertaniannya.
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Perilaku ibu rada masa pra dan pasca KkKelahiran
menuniukkan pada kristalizasi konsep pengasuhan anak
lepas.
5.1.2 Xonsep makna pra dan pasca kelahiran

vada etnlk Jawa migran

Ferilaku ibu dari etnik Jawa migran yang terkait
prada anak dalam kandungan, atau perilaku ibu vyang
tertuju pada anak setelah proses melahirkan menjadi
telaah berikut ini:
a. Ibu Jawa migfan mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan “"menyiapkan pakaian bayl”, sebe-
lum anak itu lahir,
b, [bu Jaws migran mempoertahankoan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "melakuksan acara tradlsicnal”
(tingkeban. lek-lekan, sepasaran, puput puser, dan
selapanan).
c. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan “"pemali makan buah, dan ikan
tertentu serta harus berperilaku baik”. Sangsi terha-
dap pemali ini adalah: makan belut dan cumi-cumi anak
dianggap akan menverupai belut ataupun cumi dan makan
kates akan mengganggu keharmonisan rumah tangga.
Sangsi ini ternyata pada perubahan morpologis anak
bukan pada hal vang berkaitan dengan peningkatan
regsikoc penyulitan persalinan di mana dukun memiliki
keterbatasan untuk menanganinya.

d. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
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hidup selamat dengan “"pemall duduk di ambang pintu”
untuk menhindari perut dari benturan orang yang keluar
masuk.

e, Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan “mempersiapkan ASI secara
kompleks” (makan sayur dan buah, pilis susu, minum
Jamu, dan wuwung).
f. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
gelamat lahir dengan “memeriksakan kehamilan pada
sarana kesehatan moderen’.
g. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan 'memilih penolong persalinan
menggunakan sarana Xedokteran moderen dan sarana
kesehatan tradisional (Jjasa dukun)™.
h. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup”™ sgelamat dengan "menggunakan ramuan tradisional
selama pra dan pasca kelahiran™.
i. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat "melindungi anak dari penyakit dengan
menggunakan ramuan tradisicnal sebelum melangkah pada
pengobatan moderen’.
d. iIbu Jawa migran mempertzhankan buah kehamilan agar
hidup selamat cenderung “tidak mengalihkan pengasuhan
anak secara dini pada perempuan lain ketika melakukan
sesuatu tugas’.

Suatu budaya akan menghasilkan suatu budaya

lain lagi (Radcliffe-Brown, dikutip dari Turner, 1982:
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29: Horton, 1999 a: BB) severti pada orang Jawa migran
dan Mandar. Orang Mandar memiliki balok penvanggah
rumah sebagai produk budaya vyang digunakan untuk
menggantungkan ayunan anak. Jadl budaya orang Mandar
memproduk rumah panggung dalam melaksanakan fungsi
budayva. Mungkin saja budava orang Jawa migran mempro-
duk ramuan dalam melaksanakan fungsi budaya menyusui.
Untuk menyiapkan ASI orang Jawa migran mengenali
versiapan dalam bentuk malkanan, minuman (ramuan) vang
tidak menyentuh langsung payudara tapi orang Jawa
migran Juga mengenal ramuan yang dilekatkan pada
payudara oleh dukun (generalized others) sehingga
orang Jawa migran lebih dapat terbuka terhadap mani-
pulasi eksternal dibanding dengan kelompok sosial yang
lebih tertutup. Hal ini mengandung konsekuensl kesim-
pulan-orang Jawa migran lebih terbuka terhadap penggu-
naan sarana kedokteran moderen.
5.2 Konsep makna menyusui
5.2.1 Konsep makna menvusui pada etnik Mandar
Telaah pada ibu etnik Mandar terkait perilaku
menyusui sebagai berikut:
a. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan “memberi ASI pada tempat tertentu
(tertutup)”’ sebab payudara hanva dapat dilihat oleh
anak dan suami.
b. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup

selamat dengan menganggap “ASI sebagai makanan utama
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anak” sehingga makanan padat diperkenankan  lebih
lambat.

Pada kesimpulan orang Mandar ‘menyusui pada
tempat tertentu”’ dengan pembatasan tertentu atau
kurangnya waktu kontak terhadap anak. Hal ini sejalan
dengan konsep pengasuhan menyusui analk secara lepas.
5.2.2 Konsep makna menyusui pada etnik Jawa migran

Perilaku dari ibu etnik Jawa migran yang tertuju
pada anak dalam bentuk pengasuhan bermain adalah:

8. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "memberi ASI kapan saja dan di
mana saja’ agar anak mendapatkan ASI lebih banyak.

b. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "memberi ASI anak digendong pakail
Jarik”.

c. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "memaknakan ASI sebagail wminuman
vang dapat diberikan kapan saja dan di mana saja”
sehingga pada orang Jawa migran ditemukan fenomena
pemberian makanan padat lebih cepat.

Pada kesimpulannva orang Jawa migran menyvusui
“"kapan saja dan di mana saja”. Hal ini sesual dengan

konsepr pengasuhan menyusul anak secara melekat.

3 Konsep makna pemberian makanan
3.1 Konsep makna pemberian makanan pada etnik Mandar

5.
5.

Perilaku ibu etnik Mandar yang tertuju pada anak
dan berhubungan dengan pemberian makanan dapat diurai-

kan berikut ini:

a. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
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cselamat dengan “"memperkenalkan makanan padat pada anak
(5-7 bulan) setelah gigi susu mulai tumbuh”. Pada
orang Mandar fase preparasi makanan untuk anak baru
dimulai pada usia 5-6 bulan mungkin baru dimulai Juga
dengan trial dan error.
b. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan ‘“membiasakan anak menyuap dirinyva
sendiri sejJak berusia 7 bulan dan selanjutnya di-
biarkan makan sendiri” agar anak lebih cepat mandiri.
¢. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan “kurangnva waktu pengawasan vang
diberikan ibu kandung pada anak ketika anak diberi
makan”.

Fakta di atas sesuai dengan konsep pengasuhan

remberian makanan anak secara lepas.

5.3.2 Konsep makna pemberian makanan
pada etnik Jawa migran

Perilaku ibu etnik Jawa migran terkait pemberian
makanan pada anak adalah:
a. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "memperkenalkan makanan padat
pada anak secara terjadwal sejak neonatus" karena ASI
dianggap tidak cukup untuk makanan anal.
b. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "menvuapi anak secara ketat sejak
neonatus hingga umuar 4 tahun" dengan cara digendong

pakai Jjarik atau dipangku, disuapi sendok, dibujuk-
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buluk sebagal lambang kasih sayvang.
c. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan ”berusaha anak makan lebih banyak
dengan cara dicekoin” dan membuat makanan sesuai
selera anak.
d. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan "mensosialisasikan pemberian
makanan pada anak dan anak usia sekolah secara terjad-
wal” agar menjadi kebiasaan.
e. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat denzan "memberi pengawasan langsung pada
anak ketika anak makan” meskipun dia melakukan tugas,
Perilaku yang ‘ditemukan pada orang Jawa migran
seperti diajukan di atas sesuai dengan konsep penga-—

suhan pemberian makanan anak secara melekat.

4 Konsep makna pengasuhan bermain
4.1 Konser makna pengasuvhan bermain
prada etnik Mandar

5.

5.
Perilaku ibu Mandar yang tertuju pada anak dalam

bentuk pengasuhan bermain adalah:

a. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup

selamat dengan “memberi pengawasan terhadap anak (5-24

bulan)” ketika bermain.

b. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup

selamat dengan "membiarkan anak (3-4 tahun) bermain di

sekitar rumah tanpa pengawasan ibu kandung”.

¢. 1bu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup

selamat dengan “mensogialisasikan pengasuhan anak
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terhadap anak perempuan (1-12 tahun) melalui pengasuh-
an bermain”.
d. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan “"membiarkan anak laki-laki (5-12 tahun)
setelah pulang dari sekolah bermain di hutan, pantail
dan gunung selama paruh waktu' untuk menumbuhkan Jiwa
kemandirian.
e. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat cenderung “kurang mensosialisasikan pengasuh-
an anal terhadap anak laki-laki” yvang dimaknakan akan
menghambat tugas utama anak laki-laki sebagal pencari
natkah di luar rumah.
£. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan “mensosialisasikan anak laki-laki (8-12
tahun) membantu‘tugas ayahnya” agar kelak dapat meng-
gantikan tugas ayahnya.

Fakta di atas tika pada suatu kesimpulan:
Pengasuhan bermain anak secara lepas pada orang
Mandar.

5.4.2 Konsep makna pengasuhan bermain

pada etnik Jawa migran

Perilaku ibu etnik Jawa migran yang -berhubungan
dengan pengasuhan bermain pada anak adalah:

a. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan “"memberi pengawasan bermain yang
langsung terhadap anak (5-36 bulan)™.

b. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR Asiah Hamzah



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

134
hidup celamat dengan "melarang anak usia sekolsh (5-12
tahun) bermain di pantal atau di hutan” dan untuk itu
ibu berada di rumah sekitar pukul 11.00- 13.00.
c. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan "membawsa anak (12 bulan keatas)
ke tempat tugas’” sehingga dapat diawasi lebih dekat.
d. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan “mensosialisasikan pengasuhan
anak terhadap anak perempuan (1-12 tahun) dan &anak
laki-laki (6-12 tahun) melalui pengasuhan bermain”.
e. I[bu Jawa migran mempertahankan buah kehamilan agar
hidup selamat dengan mengajak anak usia sekolah sete-
lah pulang sekolah bermain di sawah” sambil membuat
keraijinan dari tanah liat.

Berdasar fakta di atas diajukan konsep:
Pengasuhan bermain anak melekat pada orang Jawa
migran.

Berdasar temuan dan pembahasan vang telah dila-
kukan mulai dari pra dan pasca kelahiran, menyusui dan
pemberian makan, dan pengasuhan bermain, maka peneliti
dapat mengambil simpulan makna perilaku pengasuhan
anak pada etnik Mandar dengan latar belakang tingkat
kematian bayvi tinggl adalah sebabagai berikut:

a. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat dengan tidak menyviapkan pakaian bayi sebelum
anak lahir sebab anak diharapkan kehidupannya.

b. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
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s=lamat dengan mempersiapkan ASI secara sederhana
(makan 1ikan, makan sayur dan buah-buahan, kacang-
kacangan).
¢. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat dengan memberikan AS] pada tempat tertentu.
d. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat memberi rerlindungan penyakit terhadap
anak .1lh15
cenderung menggunakan sarana kesehatan tradisional
selama pra dan pasca kelahiran.
e. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat dengan secara dini mengalihkan pengasuhan anak
pada perempuan lain ketika bekerja.
f. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat dengan membiarkan anak makan sendiri.
g. Ibu Mandar mempertahankan buah kelahiran agar hidup
selamat dengan membiarkan anak usia sekolah setelah
pulang dari sekolah bermain selama paruh waktu di
hutan. gunung, dan pantai.
h. Ibu Mandar mempertahankan buah kehamilan agar hidup
selamat dengan mensosialisasikan pengasuhan anak
diutamakan pada anak perempuan sedangkan pada anak
laki-laki disosialisasikan lebih longgar.

Simpulan makna perilaku ibu Jawa migran dengan
latar belakang tingkat kematian bayi rendah selama pra
dan pasca kelahiran, menyusui dan pemberian makanan,

dan pengasuhan bermain adalah sebagai berikut:
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a. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan menyediakan pakaian bayi.
bh. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan mempersiapkan ASI lebih seksama
(selain melalui Jjenis makanan juga melakukan pilis
susu, minum ramuan, dan wuwung).
c. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan memberi ASI di mana saja dan
kapan saja.
d, Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan memberi perlindungan penvakit
terhadap anak menggunakan sarana kesehatan moderen dan
sarana kesehatan tradisional selama pra dan pasca
kelahiran.
e. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan memberi makanan secara terJadwal,
digendong pakal alat serta anak disuapi =zecara ketat.
f. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan melakukan pengawasan frekuen
terhadap waktu makan dan waktu bermain pada anak.
g. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat dengan mensosialisasikan pengasuhan anak
pada anak perempuan dan anak laki-laki.
h. Ibu Jawa migran mempertahankan buah kelahiran agar
hidup selamat di mana ibu memberi pengawasan ketat

ketika anak hkermain.
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Simpulan dari analisis konsep makna adalah:

a. Ditemukan pengasuhan pra dan pasca kelahiran mele-
kat pada orang Jawa migran dan ditemukan pengasuhan
pra dan pasca kelahiran lepas pada orang Mandar.

b. Ditemukan pengasuhan pemberian makanan anak melekat
pada orang Jawa migran dan ditemukan pengasuhan pem-
berian makanan anak lepas pada orang Mandar.

¢. Ditemukan pengasuhan bermain melekat pada orang
Jawa migran dan ditemukan pengasuhan bermain lepas
pada orang Mandar.

Dari kumpulan proposisi pada akhir bagian tiap

analisis pengasuhan diajukan kesimpulan umum sebagal
berikut:
a. BRahwa pengasuhan anak di kalangan etnik Mandar
adalah pengasuhan yang dilakukan dengan cara 1bu
membepikan kemandirian lebih tinggi dalam hal pem-
berian makanan pada anak dan perawatan lainnya vang
diistilahkan atau ditermkan dengan “pengasuhan lepas”.
b. Bahwa pengasuhan anak di kalangan etnik Jawa migran
adalah pengasuhan yang dilakukan dengan cara ibu
memberikan pengawasan dan penjagaan dengan ketat
lebih tinggi dalam hal pemberian makanan pada anak dan
perawatan lainnya yvang ditermkan dengan “pengasuhan
melekat”.

Kesimpulan umun ditemukan “pengasuhan anak mele-
kat pada orang Jawa migran' dan ditemukan ‘“pengasuhan

anak lepas pada orang Mandar™.
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Dickusi vang timbul dari simpulan di atas ada-
lah., ditemukannyva konsekuensi simpulan tentang lebih
terbukanya etnik Jawa migran dibanding etnik Mandar
dalam mengadopsi cara pengasuhan moderen (i.e penggu-
naan sarana kKesehatan moderen termasuk imunisasi,
ketidaksediaan orang Mandar untuk menyediakan baju
bagi anaknya, dan lain-lain} yang sangat mungkin
digebablan oleh kondlol "sLatus wmigran”  masyaraltab
Jawa yang diteliti (sebagal intervening variabel).
5.5 Diskusi hasil
5.5.1 Diskusi .tentang peubah lain

dan titik awal pengamatan

Femilihan kasus etnik Jawa migran pada disertasi
ini merupakan bias awal ketika akan dilakukan “perban-
dingan” fungsi pengasuhan mereka dengan fungsi penga-
suhan pada orang Mandar lokal. Orang Jawa migran
mungkan memiliki ciri keunggulan sebagail migran
{perantau) dan diunggulkan oleh program bpemerintah
vang tertujdu pada mereka. Pada disertasi ini tidak
membicarakan perbandingan pengasuhan antara kedua
etnik. tetapri membicarakan kasus pengasuhan anak pada
etnik Jawa migran dan etnik Mandar untuk mengkadi
Femungkinan membangun proposisi dari konsep yang lahir
tentang pcla pengasuhan yang tipikal untuk masing-
masing etnik.

Sisi etnik Jawa migran yvang diunggulkan seperti
mempercleh perumahan dan lahan siap olah dua hektar,

memperoleh piranti pertanian dan bahan produksinya.
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Pada pilranti kesehatan. pengamatan penulis menunjukkan
ada 3 puskesmas di wilayah penduduk Jawa migran ber-
banding 1 puskesmas di wilayah penduduk lokal.

Sisi lain kelemahan disertasi ini adalah kajian
pada informan seharusnya menjaring orang yang berada
pada kutub tradisional, tapi pads kenyataannya bebera-
pa informan yang tadinya dianggap mewakili kelompok
tradisional ternyata sudah mengalami akulturasi. Hal
tersebut mungkin sesuatu yang bersifat wajar mengingat
takaran tradisional dan moderen adalah dua kutub vyang
memiliki rentang kontinum diantaranya (baik oleh
proses akulturasi maupun proses evolusi dan adaptasi
secara sosial). Menurut Gausian distribution Jika
dikumpul 100 orang Mandar maka akan ada 2 5rang vang
sangat tradisional, ada 16 crang yang tradisional, ada
64 orang yvang mewakili kelompok tengah antara tradi-
sional-moderen, dan akan ada 16 orang moderen, dan ada
2 orang yang sangat moderen.

5.5.2 Konsep pengasuhan melekat dan pengasuhan lepas

Secara esensial ada hubungan pengasuvhan melekat
pada orang Jawa migran. Kendati proses proses akul-
turasi terkait dengan pengasuhan anak yang menggunakan
sarana kesehatan moderen secara langsung didukung oleh
program pemerintah tersebut (penyvediaan piranti kese-
hatan dan lingkungan yang lebih teratur) tetapi budaya
vang menyediakan mereka alat untuk mengasuh secara

efisien menurut kebutuhan mereka dan (fungsi) yang
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mereka Jalankan menjadi bagian lepas tapi dapat
disatukan pada pengertian mengasuh anak secara mele-
kat. Hal serupa ditemukan pada orang Mandar dengan
belandar rumah yang digunakan untuk menggantung ayunan
anak, rumah panggung yang memungkinkan ibu bekerja
sambil menyelia anak yang bermain di bawah rumah,
keseluruhannva merupakan bagaimana budaya mempengaruhi
pola asuh. Dan pada akhirnya mengkristal dalam satuan
pengasuhan secara lepas.

Tentang bentuk migrasi orang Mandar ke Australia
Barat dan tempat lain sangat besar peluangnya dengan
rola pengasuhan lepas vang diterimanva sejak kecil.
Ikatan kohesif orang Jawa migran sangat tinggi di-
antara sesamanya dan pada tanah leluhurnya. Pernya-
taan ini didukung oleh tingginya proporsi orang Jawa
yvang -berada di pulau Jawa dibanding dengan migrasi
spontan keluar pulau Jawa (kendati data kuantitatif
tidak dapat diajukan, tetapi proporsi orang Mandar
vang meninggalkan tanah kelahiran mereka sangat
munghkin cukup besar dibanding orang Jawa tadi).

Selain itu akulturasi pada migran Jawa 1lebih
terbatas ketika Lkita hadapkan pada aspek serapan
bahasa Jlokal ke dalam bahasa Jawa migran. Termasuk
penggunaannya dibandingkan pengaruh bahasa Jawa pada
etnik lokal (Mandar).

Bahasa Jawa lebih lazim didengarkan di rumah

orang Mandar dan di pasar kota Wonomulyo atau di
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Jalan-jalan Wonomulyo dibanding bahasan bahasa Mandar
di rumah orang Jawa migran. Di tempat-tempat umum (di
mana 2 atauw lebih suku berbeda berada) orang Jawa
migran lebih sering menggunakan bahasa Jawa dibanding-
kan penggunaan bahasa Mandar di kalangan orang Mandar
(orang Mandar pada kesempatan seperti ini lazimnya
memilih menggunakan bahasa Indonesia).

Fakta ini dapat dipandang terkait dengan ikatan
kohesif antara sesama orang Jawa migran vyang lebih
tinggi daripada kaitan penggunaan bahasa ibu yang
merujuk pada eksistensi kesukuan. Hal tersebut di-
rerkuat oleh keterangan salah satu orang Jawa migran
vang terlibat diskusi (dengan menggunakan bahasa
Jawa). Bahwa penggunaan bahasa Jawa tersebut leblh pas
untuk menggambarkan suasana hatil mereka dibanding bila
menggunakan bahasa Indonesia. Migrasi dengan bedol
desa memberi kesimpulan serupa. Orang Jawa migran
tetap menggunakan nama dukuh, jalan serta situs mereka
me lekat dengan budava asal mereka.

Simpulan: Teoretisasi dari konsep "pengasuhan
lepns™,  konsep "pengapuhan melekat”, konsep “budaya”
berdacar konsekuensi logis dari dipilihnya paradigma
etnometodologi, dapat dirangkai pada satu kerangka
bangunan proposisi sebagai berikut: " pengasuhan anak

adalah produk budaya’.
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BAB 6

KESIMPULAN
DAN TMPLIKASI PENELITIAN

6.1 Kesimpulan penelitian

Kristalisasi kesimpulan makna adalah:

Pitemukan “pengasuhan anak melekat pada orang Jawa
migran'" dan ditemukan “pengasuhan anak lepas pada
orang Mandar”. Bila diajukan pertanyaan mengapa orang
Jawa migran mengasuh secara melekat dan mengapa orang
Mandar mengasuh secara lepas, penelitian ini akan
menyodorkan kesimpulan vang diambill berdasar pada
fakta dari dua etnik tersebut.

Proposisi vyang disimpulkan menunjukkan pola
pengasuhan anak melekat pada orang Jawa migran merupa-
kan produk budaya Jawa migran dan pcla pengasuhan anak
lepas pada orang Mandar merupakan produk budaya Man-
dar, secara rinci proposisi tersebut adalah:

1. Pengasuhan anak dipengaruhi oleh budaya asal ibu.
(Ibu Mandar mengasuh anak dipengaruhi oleh budaya siri
vaitu tidak boleh menampakkan payudara dan tidak
menggunakan garana kedokteran moderen karena bokong
dan paha tidak boleh dilihat petugas kesehatan).

2. Pengasuhan anak merupakan produk budaya etnik ibu.
{Produk budaya Jawa adalah jamu, dalam pengetahuan
Jamu ditemukan ramuan pilis susu untuk melancarkan ASI
maka ibu melakukan pilis susu).

3. Pengasuhan anak merupakan hasil interaksi budaya

antara ibu dengan masyvarakat tempat ibu berada.

raz
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{Ibu mengasuh anak berdasarkan generalized others jadi
mirip teori Mead).

Pada tingkat yang lebih umum dapat diajukan
kesimpulan bahwa "ibu mengasuh anak berdasar budaya
dari mana ibu berasal dan budaya membentuk pola vang
khas untuk fungsi pengasuhan tersebut”. Ibu Mandar
menyusui pada tempat tertutup dan pengetahuan Jjamu
membentuk ibu Jawa melakukan pilis susu.

Kesimpulan yang lebih umum dapat diajukan:

"Tiap kebudayaan mempengaruhi pembentukan pola penga-
suhan anak dan tiap budaya menghasilkan pola pengasuh-
an vang khas untuk budaya tersebut’.

Bagian pertama kalimat di atas menerangkan
kesimpulan dari fakta bagaimana produk Lkain batik,
pengenalan fitofarmaka, dan rumah Jawa migran (yvang
bukan- rumah panggung) mempengaruhi perilaku mengasuh
pada orang Jawa migran. Dan pada tataran serupa,
sarung bulat, rumah panggung dan kehidupan laut wmem-
pengaruhi perilaku mengasuh orang Mandar.

Bagian kedua kalimat terdahulu menunjukkan
bagaimana perilaku yang terpilih dalam mengasuh =anak
itu menjadi terpilih karena efektifitas dan efisien-
sinya terkait dengan "pekerjaan utama” etnik tersebut.
6.2 Implikasi penelitian

Mengacu pada definisi kebudayaan oleh Edward
Burnett Tylor (dikutip cleh Kroeber and Clyde Kluck-

hohn., 1952: 43): Herskovit, 1967: 3; Harris, 1985:
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114y yvang mengatakan: “"Culture ..... taken In its wide
ethnographic sense is that complex whole which in-
cludes knowledge, belfef, art. morals, law, custom,
and any other capabilities and habits acquired by man
as & member of society”, maka kesimpulan umum yang
dilahirkan dalam penelitian ini mempunyai implikasi
teoretik dan implikasi praktis yang berhubungan
dengan pengertian pengetahuan, kepercayvaan, geni,
moral, hukum, norma, serta pola pikir dan kebiasaan
sebagal anggota masyarakat. Perubahan pada elemen
tersebut memiliki konsekuensi terjadinya perubahan
vang berimplikasi teoretik dan berimplikasl praktis.
6.2.1 Implikasi teoretik

Individu melakukan suatu tindakan berdasarkan
atas pengalaman, persepsi, pemahaman, dan penafsir-
annya- atas suatu objek stimulus atau situasi tertentu
(Weber, sgeperti dikutip oleh Solita Sarwono, 19383:
168). Tindakan individu merupakan tindakan sosial yang
rasional dalam mencapai tujuan dengan sarana paling
tepat. Parson mengeritik teorl Weber dengan menyo-
dorkan bhahwa Weber tidak memasuklkkan norma pada faktor
vang mempengaruhi perilaku individu {(Ritzer, 1995:
52~57). Penelitian ini Juga menemukan faktor lain yvang
mempengaruhi perilaku individu selain dari ajuan Weber
dan norma yang ada pada masyarakat berupa “kemauan
individu” untuk melakukan atas aksi tertentu. Kasper

dalam penelitiannva pada kaum feminis dengan isu
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breast cancer menemukan hal serupa (Kasper, 1994:
278 - 279).

Terkait dengan proposisi yang diajukan di atas
maka implikasi teoretik yang dapat ditarik adalah:
“Seorang calon ibu vang dibesarkan pada kultur vyang
berbeda dengan generasi asalnva akan mengalami perge-
seran pola pengasuhan yang mengadaptasi budaya tempat
dia dibesarkan. Bila si calon ibu berasal dari satu
etnik tertentu yang sama sekali telah mengadopsi
budaya pada sosialisasi primer maupun sosialisasl
sekunder akan menerapkan perilaku pengasuhan yang amat
serupa dengan calon ibu yang berasal dari kultur yang
disebutkan terakhir”. Bila si Upik dibesarkan pada
keluarga Mandar meskipun dia seorang Jawa dia akan
mengadopsi pola pengasuhan Mandar demikian pula dengan
si Tia seorang etnik Mandar yang dibesarkan pada
keluarga Jawa akan mengadopsi pola pengasuhan Jawa.

Merujuk pada kesimpulan bahwa “ibu mengasuh anak
berdasar budayva dari mana ibu berasal dan budayva
membentuk pola vang khas wuntuk fungsi pengasuhan
tersebut”. Budaya orang Mandar memproduksi rumah
panggung dalam melaksanakan fungsi budaya pada pasca
kelahiran dan budaya Jawa memproduksi ramuan dalam
melaksanakan fungsi budaya menyusui. Implikasi teore-
tik vang mungkin (dengan status budaya yang dinamik)

adalah:
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"Tiap kebudaveaan menghasilkan pola pengasuhan anak
yvang khas untuk budava tersebut”. Orang Mandar mem-
biarkan anak menyuap diri sendiri untuk mempercepat
kemandirian anak dan orang Jawa menyuapi anak agar
makan kenyang.

Karena budaya adalah sesuatu yang dinamik
(Herskovits, 1967: 4) maka pola vengasuhan yang kKhas
untuk suatu  kurun, mungkin menjadl tidak khas pada
kurun berikutnyva. Mengingat penyesuaian di sana sini
dalam bentuk adaptasi, atau perubahan vang menyisakan
terbaik yang disebut evolusi, dan perubahan akibat
akulturasi.

Kendati perubahan tersebut mungkin terjadi pada

rengertiannya vyang dinamik, kesimpulan proposgisi di
atas dapat dikembangkan menjadi:
"Tiaﬁ kebudayaan menghasilkan pola pengasuhan anak
vang khas untuk budaya tersebut pada Jamannya”. Dulu
Jamu ditumbuk dan tanam sendiri, sekarang jamu dikemas
cdlan siap seduk. |

Ruang merupakan dimensi ketiga di mana budaya
{dan bentuk spesifiknya - pola pengasuhan anak) tumbuh
dan berkembang. Spasi yang berbeda membutuhkan penye-
suaian tertentu, termasuk pengasuhan anak. Bila ke
dalam kesimpulan dimasukkan faktor ruang, maka kesim-
pulannva menjadi:

"Tiap kebudavaan menghasilkan pola pengasuchan anak

vang khas untuk budaya tersebut pada Jjamannya dan pada
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ruangnya masing-masing”. Orang Jawa sebagai tranami-
grasi  dan  orang Mandar sebagal migran yang membawa
budaya asal ke tempat yang baru wendapati kondisi
lokal vyang amat berbeda dengan kondisi asal. Budaya
ini mengalami penvesuaian tertentu yang menghasilkan
budaya baru dengan pola pengasuhan baru.

Peneliti melihat hubungan temuan’  teoretik
(setiap kebudayaan menghasilkan pola pengasuhan baru
vang khas untuk budaya tersebut) dengan perlindungan
terhadap anak (dalam Xonvensi anak internasicnal)
bahwa anak harus terlindung dari produk budaya yang
sifatnya toksin buat anak. Suatu kultur baru memiliki
produk budaya yang digunakan untuk mengasuh. Budaya
baru ini mungkin menghasilkan produk yang toksin buat
anak tetapi anak harus terlindung dari produk budaya
vang .scifatnya toksin buat anak. Dalam contoh anak
harus terlindungi dari kesewenang-wenangan asap rokok
orang dewasa, dari alkoholisme ibu, dan dari obat-
obatan vang dimakan ibu ketika anak dikandung atau
memberi laktasi. Kasus thalidomide (sejenis obat
penenang) vang menyebabkan anak kehilangan tangan dan
kaki {(pocomelial.

Relevansi temuan (pola asuh anak adalah produk
budava) dengan kekerasan terhadap anak (child abuse).
Budava wmenghasilkan lagi produk lain (i.e VCD, TV
saluran khusus, tehnik parabola) yaitu high technology

vang dapat mengantar seks, kejahatan (crime) ke dalam
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kamar tidur kita vyang secara tidak sadar menjadi
generalized others. Celakanya hal tersebut Kkearah
negatif (perkosaan anak, pelecehan seksual).

Rumah singgah bagi anak Jjalanan berfungsl seba-
gai generalized others yang oleh peneliti disarankan
norma ketika itu harus dipertahankan karena norma pada
anak jalanan mengalami deteriorisasi (kemunduran) atau
level yang liar tanpa norma yang lazim buat di masya-
rakat umum.

Pengaruh temuan terhadap pertumbuhan anak, model
WHO menvatakan bahwa pertumbuhan anak dipengaruhi oleh
food distribution dalam keluarga sedangkan food dis-
tribution dipengaruhi oleh culture (contohnya tabu
terhadap protein tertentu atau tidak makan ikan Jenis
tertentu), disitu linknya sedangkan pola asuh anak
berakar budaya.

Sumbangan teori pada pertumbuhan anak yakni
pencarian model yang berpengaruh secara positif terha-
dap pertumbuhan anak dari eisli budaya. Contohnya
pemakaian alat gendong plastik untuk menggendong anak
sehingga ibu dapat bekerja sambil mengasuh anak.

Harapan peneliti terhadap proposisi yang diha-
silkan bahwa pola asuh anak bukan hanya merupakan
produk budaya tetapi mendadi produk peradaban. Artinya
semua orang ahli di bidangnya ikut nimbrung dalam
menawarkan produk pengasuhan anak vang sifatnya melin-

dungi anak. mengayomi anak. dan mencegah anak dari
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kemungkinan vang sengaja atau tidak sengaja ditimpakan
pada anak zehingga anak bertumbuh dan berkembang tidak
aptinmum misalnva: kita menggunakan produk budaya untuk
mengasuh makanan anak, apakah cukup perlindungan
terhadap =zat pengawet yang ada pada makanan Jajanan
agar anak tidak terpapar dengan produk tersebut
(lontong dulunya menggunakan daun pisang sekarang
menggunakan bahan plastik, siapa yang dapat menjamin
plastik tidak carsinogenik terhadap anak).
Kesimpulan: "Pola asuh anak dibentuk oleh significant
others, generalized others, plus scientific others
{(orang di bidang science) untuk membentuk pola asuh
anak sehingga pola asuh anak menjadi produk
petradaban”™.

Temuan penelitian ini tidak menggugat teori
terdahulu dan dengan rendah hati peneliti akui temuan
ini dalam posisi tidak menggugat tapi peneliti dalam
posisi untuk digugat.
£.2.2 Implikasi praktis

Jika bangunan proposisi ini dapat dibuktikan
secara praktis maka fenomena lapangan vang berten-
t.angsn dengan standar vang ada dapat ditinjau ulang
berdasar faktor yang terkandung dalam proposisi pene-
litian ini. Implikasl praktis harus terkait implikas=si
teoretik berupa harus memperhatikan “kemauan ibu”.
Perubahan sosial yang diharapkan berdampak pada penga-

suhan analk vang mendjadi bagian “kemauan ibu”. Misalnya
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“kemauan  ibu” scama  dengan kegagalan norma. Kuncinva
kemavan individu yang negatif terhadap pengasuhan anak
harus dirubah mendiadi kemauan ibu positif terhadap
pengasuhan anak.
Berhubungan dengan pengertian budaya menurut
Tylor budaya merupakan rangkaian pengertian yvang
berhubungan dengan pengetahuan, kepercavaan, seni,
moral, hukum, kebiasaan, acuvan, dan patron berpikir.
Perubahan vyang tidak nampak dan halus dan menyisakan
vang terbaik bagi manusia dalam interaksinya dan
membuang vang tidak baik, terjadi secara pelan dari
saat ke saat. Jika hasil penelitian diangkat menjadi
kebijakan maka diambil sisi positif budaya Jawa migran
dan budaya Mandar kemudian diakulturasikan pada kedua
budaya.

" Pada sisi positif orang Mandar yaitu pada out-
come anak cepat mandiri dan bertahan hidup. Orang Jawa
migran memiliki sisi positif yaitu pada outcome banyak
anak vang bertahan hidup. Jadi orang Jawa migran
dibudayakan melakukan kombinasi pengasuhan makanan
anak melekat dan lepas, dan pada orang Mandar dilaku-
kan hal serupa dengan orang Jawa migran. Artinya orang
Jawa migran anak jangan selalu disuap, sekali-kali
dilepas dan orang Mandar sekali-kali mengadakan
penyelisan Jangan lepas betul. Penyeliaan ketat pada
pengaguhan bermain pada orang Jawa migran bersifat

positif dalam mereduksi kecelakaan pada anak wmaka
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rengasuhan bermain ini adalah sessuatu  yang dapat
diakulturasikan pada budaya lain yang tingkat penye-
liaan anak pada pengasuhan bermain rendah.

Implikasi praktis terkait dengan propoeisi
adalah intervensi vang mungkin dilakukan pada penga-
suhan anak melalui budava. Karena budaya meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, norma,
acuan, dan pola pikir sebagai anggota masyarakat, maka
intervensi tersebut tentunva melalui elemen budaya ini
misalnva pilis susu, Jika benar dapat meningkatkan
produksi ASI seharusnya ada upaya melalui elemen
pengetahuan wuntuk dimasukkan ke dalam budaya orang
Mandar. Di pihak lain aspek kemandirian di kalangan
orang Mandar dalam misal menyuap makanan bagi diri
sendiri buat anak mungkin dapat diakulturasikan seba-
giannya pada pola pengasuhan makanan anak. Sehingga
ditemukan kombinasi pengasuhan makanan anak melekat
dan lepas dalam kondisinya vang seimbang.

Simpulan: Titik awal peneliti yakin penelitian
ini relatif dari waktu dan obdek (budaya dinamis dan
pengasuhan). Budaya merupakan fakta empirikal terksit
waktu berarti dinamis, metode dapat berubah tapi
esensi pengasuhan anak tidak berubah. Budaya mem-
pengaruhi perilaku pengasuhan, setelah diseleksi dia
menjadi produk budava (nylon dan Jjarik dikenalil orang
Jawa maka di kota digunakan nylon untuk menggendong
bayi vang menggeser Jarik sebab dianggap kampungan).

Kata kampungan jadi sangsi dan sangsi itu normatif.
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Lampiranl. Setting, story, dan simpulan peneliti
"Pola asuh anak pada etnik Jawa migran dan etnik Mandar™
{Fenomena berdasar informan etuik Mandar)

Setting

Story (temuan)

Simpulan Peneliti
{Analisis Makna)

A. Pra dan Pasca kelahiran pada etnik Mandar

1. Ibu Rola (RD), 42
tahun, 03-11-97, pukul
09,00, dirumahnya
kelurahan Sidodadi,
pckerjaan tani, pekerjaan
suami penjual kan,
jumlah anak 11,
meninggal 2 discbabkan
kcjang dan muntah,
puntya balita umur 2
tahun (demam ketika itu)

Tidak ke puskesmas sclama pra &
pasca kelahiran scbab pengobatan
tradisional dianggap Icbih ampuh
dan direstui keluarga

Pemali berdin di ambang pintu
scbab akan menyulitkan kelahiran &
tidok batk scorang perempuan sclalu
menampakkan didi pada pria lain
Pengamalan anak buang hajat di
parit & dicuci kurang bersih olch
kakak balita kemudian bermain &
makan tanpa cuci tangan

Menjelang kelahiran minum madu,
telur & minyak kelapa. Sesudah
kelahiran minum air kunyit dan
anggur beranak tetapi tidak
dilakukan secara terjadwal.
Maknanya agar kuat mengedam &
selaam nifas darab tidak berbau amis
Pakai gurita yang scharusnya sefama
30 hari tapi cukup 7 hari sudah
dilepaskan.

Tujuh hari setelah melahickan ibu
mulai menjalankan tugas rumah
tangga lanpa partisipasi suami schab
suami dianggap tidak pantas
melakukannya

Tidak menyiapkan pakaian bayi
schab kehidupan bayi sangat
diharapkan. Kenyatsan ind
bertentangan dengan kemauwan ibu
sendini.

Perilaku ibu pada pra & pasca
kelahiran masih menggunakan
sarana keschatan wradisional
scsuai dengan tuntutan
masyarakatnya yang masih
menuntut pembatasan interaksi
terhadap lawan jenis, Selain
itu ibu memberi kepercayaan
pada anak mengasuh yang
scharusnya dijalankan ofch ibu
scndin. Fenomena
menunjukkan ibu melakukan

pengasuhan lepas

Terjadi akulturasi pada sisi
praktis tapi bukan pada sisi
nilai. Orang Jawa sudah
diinflucnsi kebudayaan barat
sclama 350 tahun schingga
terjadi akuliurasi dengan orang
Mandar tetapi akulturasi nilai
atau makna tidak hanya sisi
praktis yang di overt
{dimunculkan), jadi dimbol
sama tapi persepsi berbeda
Norma keloarga tidak
membenarkan suami terlibat
tugas kerurmahtanggaan,

Tingkat kemaltian bayi pada
masyarakat Mandar sangat
linggi schingga anak yang
belum jelas kehidupannya
belum disiapkan apa-apa untuk
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Melakukan sccara tradisional sclama
pra &

Pasca kelahiran tujuannya wntuk
kesclamatan anak & ibu

Ari-an dikemasi ditanam bersama
pohon

Kelapa , makna pohon kepala agar
anak bermanfaat bagt masyarakat

mengurangi kekecewaan
keluarga

Jika ari-ani tidak di urus
sewajamya maka si “Saudara”
ini akan datang memberi sakit
pada si bayi (makkasuwiyang).
Kepercayaan orang SulScl
anak sakit morbili discbabkan
tembuni atau saudara datang
memberi sakit.

2. 1bu Hasnah (Hs), 37
tahun, 17-11-97, pukul
08.00, di umahnya
kelurahan Sidodadi,
peckenaan tani, pekerjaan
suami nelayan, jumlah
anak 5, meninggal 1
disebabkan jatu, punya
balita umur 3 (ahun,
ketika ity ibu berada di
sawah, juga hadir nenek
ibe Hs.

Anak (18 bulan) meninggal jatith
dari Langga.

Selama hamil ibu tidak
memeriksakan kehamilan di
puskesimas & ibu tetap melakukan
tugas di kebun,

Ibu melahirkan di rumah dengan
bantuan dukun scbab ibu dan
keluarga merasa Icbih akrab dengan
cdukun,

Pemali makan buah berdempet
scbab budah berdempet dianalogkan

- anak kembar & petnali berdir di

ambang pintu scbab pintu
dianalogkan jalan lahir anak & jika
dilanggar akan menyulitkan
kelahiran atau meyakiti pernyataan
mana dibenarkan oleh nenek ibu Hs.
Melakukan acara tradisional sclama
pra & pasca kelahiran sebab ibu
mengharapkan kesclamatan anak &
ibu.

Jika yang lahir anak laki-laki
dibunyikan alu & banibu kemuan
ari-ari diletakkan pada duyung scbab
anak laki-laki diharapkan dapat
mendengar suara keras & dapat
merantau & bila yang lahir anak
perempuan ari-an diletakkan pada
alat tenun sebab anak peremaipuan
diharapkan pandai menenun,

Tidak menyediakan pakaian bayi
yang sebenarnya bertentangan
dengan kemauan ibu yang
meninginkan pakaian baru bagi bayi.
Tujuan perilaku ibu kehidupan anak
sangat diharapkan.

Ibu kurang memperhitungkan
resikko pengasuhan lepas &
rcsiko kehamilan, Nilad
normatif membentuk perilaku
ibu memilih sarana keschatan
tradisional & kenyataan
menunjukkan keterbatasan
inieraksi hubungan antara
lawan jenis schingga keluarga
metnilih dukun sclain
penolong persalinan sekaligus
pengawal ibu selama suami
bertugas.

Ar-an dikemasi &
diupacarakan scwajarnya
dengan tujuan agar di
“Saudara” tidak datang
mengganggu di bayi,

Anak yang belum jelas
kahidupannya tidak disiapkan
apa-apa untuk mengurangi
kekecewaan.

3. Ibu Adara (Ad), 26

Tidak memeriksakan kchaliman di

Norma membentuk perilaku
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tahun, 25-11-97, pukul
10.00, diramahnya desa
Napo, pckerjaan perajin
tenun sutera, pekerjaan
suami netayan, jumlah
anak 7 meningpal 2
kerjung & diarc, ibu
hamil 6 bulan, tidak
dapat derbahasa
Indonesia. turut hadir
dukun, suami sedang
melaut.

puskesmas karena dimarahi mertua.
Anak tidak diimunisasi scbab
bertum dircstui kefuargs & dukun.
Tbu tidak minum obat yang
dibagikan puskesmas dan hanya
minum air dengan jampi-jampi
dukun,

Pemali makan buah berdempet
scbab buah berdempet dianalogkan
anak kembar dan pemali berdiri di
ambang pintu schab pintu
dianalogkan jalan lahir bayi & jika
dilanggar akan menyakiti.

Pemali menyediakan pakaian bayi
scbelum bayi lahir sebab kehidupan
anak sangat diharapkan.

Pemakaian baju sclalu
mendahulukan memasukkan tangan
kanan dari pada tangan kiri
desesuaikan sholat dengan
kesclamatan anak & ibu.
Mengadakan upacara {radisional
selama pra & pasca kelahiran untuk
keselamatan anak & Tbu.

ibu memilih sarana keschatan
tradisional descbabkan adanya
keterbatasan hubungan
interaksi antara percmpuan
dengan faki-laki.

4. Tbu Hadijah (Hd), 31
tahun, 28-11-97, pukul
10.00, dirumahnya desa
Napo, pekerjaan tani,
peckerjaan suami
nelayan, jumlah anak 3
{semua laki-laki), punya
balita unwr 3 tahun,
suami hadir ketika itu.

Hamil tetap ke sawah, pulang
scbelum magrib takut kandungan
kena roh jahat scbab angin dianggap
membawa malapetaka.

Sering pusing selama hamil tapi
dibiarkan sambil beristirahat atau
tidur & tidak memeriksakan
kehammilan di puskesnias.
Melakukan upacara tradisional
sclama pra & pasca kelahiran untuk
kesetamatan anak dan ibu.
Melahirkan di rumah dengan
bantuan dukun sebab pengobatan &
perawatan dukun dianggap lebih
mujarab serta direstui keluarga
(tetmasuk suami), tugas bidan hanya
datang suntik dirumah.

Anak & Tbu tidak keluar rumah
sclama 40 hari sebab takut kena
angin yang dianggap sumber
malapctaka.

Meskipun pelayanan sarana
kesehatan modemn diberikan
tanpa dipungut pembayaran
temyata ibu tetap memilih
pelayanan sarana kesehatan
tradisional yang menunjukkan
nilai normatif membentuk
perilaku yang sulit berubah.

5. Ibu Hapsiani (Hp), 19
tahun, 03-03-98, pukul
13.00, di rumahnya desa
kebunsari, pekerjaan
tani, pekerjaan suami

Melahirkan di bantu dukun, tidak
pemah memeriksakan kchamilan di
puskesmas, 1 munggu sctetah
melahirkan menjalankan tugas
rumah tangga.

Norma yang membatasi
perilaku iba memilih sarana
keschatan tradisional sesuai
dengan yang diharapkan
keluarga dengan tujuan
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petani tambak, jumlah
anak 2, meninggal |
disebabkan prematur,
punya balita 2 bulin,
suamni nerada dt Riou.

Di atas meja tersaji nasi, ubi, sayung
kacang ijo & lauk ikan,

Bayi tidak pemah keluar mmah atau
turun tanah, bayi dibungkus rapat
dengan slimut schab kehidupan anak
sangat diharapkan jangan sampai
kena angin yang membawa
penyakit.

Anak tidak ditmunisasi karena tidak
boleh turun lanah & tidak diizinkan
nenck, pengobatan medis tidak dapat
ditakukan tanpa persctujuan
keluarga.

Ibu enggan berobal di puskesmas
scbab suami tidak berada di tempat.
Tidak menycdiakan pakaian bayi
(bertentangan dengan kemauan ibu
yang scbenarmya) scbab kehidupan

membatasi interaksi ibu
dengan lawan jenisnya,

anak sangar didambakan.
6. [bu Raodah (Ro), 18 Anak meninggal karena kejang, & - Kesimpulan penulis niali
tahun, 24-03-98, pukul dianggap takdir, normatif membentuk perilaku

06.00, di rumahinya desa
Parappe, pekerjaan tani,
pekerjaan suami
wiraswasta, jumlah anak
3, meninggal |
discbabkan diare, punya
balita umur 13 bulan.
Perbincangan dilakukan
di kebun coklat.

Meclahirkan dibantu dukun,
pemotongan tali pusat dengan banni
& sesudalinya disuntik bidan.
Menjclang kelahiran minum minyak
kelapa, madu, & telur ayam agar
kuat mengedam,

Ibu hamil pemali duduk di ambang
scbab pintu dianalogkan jalan lahir
anak.

Patuh pada acara tradisional sclama
pra & pasca kelahiran demi
keselamatan ibu & anak.

Ari-an anak Iclaki dialaskan dayung
agar capat merantau & ari-ari anak
perempuan dialaskan alat tenun
(pahete) agar pandai menenun,
Ari-ari ditanam bersama pohon
kelapa dengan tujuan anak
bermanfaat bagi masyarakat,
Menyiapkan pakaian bayi secara
sembunyi-sembunyi scbab ibu mulai
menyadari bayi harus berpakaian
bersih & tidak ada kaitan antara
pakaian baru dengan kematizan
berdasar pengalaman.

ibu memilib sarana keschatan
tradisional meskipun ibu
punya kemauvan scndiri
berdasarkan pengalaman,

7. Tou Amidah (Am), 35
Lahun, 24-03-98, pukul
10,00, di rumahnva desa

Anak micninggal karena mulut
kejang, sctelah gawat baru di bawa
ke puskesmas tetapi tidak dapat

Norma membentuk perilaku
ibu memilih sarana kesehatan
tradisional, mcnjalankan
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Perappe, pekerjaan tani,
pekerjaan suami

ditolong lag.

upacara tradisional, tidak
menyiapkan pakaian bayi yang

wiraswasla, jumlah anak
2, punva balita umur 20

sambil bermain,
Tbu selama hami! makn banyak

wiraswasta, jumlah anak scbenamya bertentangan
5, meninggal 1 Melahirkan di bantu dukun scbab dengan kemauan ibu sendiri
discbabkan mulul micrasa Iebih akrab sesudah itu berdasar pengalaman,
kejang. bercerai dengan disuntik bidan,
suami sebab suami Mertua sangat dominan & klasik,
selalu mou scrumah ibu keluar beti obat saja di curigai.
orang tua. punya balita Menjclang kelahiran minum minyak
umur 3 tahun, ketapa, kuning telur, & madu, agar

kuat mengedam.

Pemali duduk di ambang pinty scbab

menghalangi jalan keluar anak, pintu

dianalogkan sebagai jalan lahir anak.

Patuh pada acra tradisional selama

pra & pasca kelahiran tetapi

scbenamya kemauan ibu tanpa

upacara tidak apa-apa.

Menyiapkan pakaian bayi secara

sembunyi-sembunyi sebab

bertentangan dengan kemauan ibu

bordasar pengalaman.
8. Ibu Hatijah (HI), 40 Anak meninggal karcna muntah norma membentuk makna
tahun, 035-04-98, pukul scbelumnya di jampi-jampi dukun & perilaku ibu dengan memilih
08.00, di rumahnya desa yang lain meninggal dalam perut. sarana keschatan tradisional,
kebunsari, pekerjaan Tidak mau berobat di puskesmas menyelenggarakan berbagai
tani, pckerjaan suami karena malu pada bidan & petugas upacara & membatasi interaksi
wiraswasla, jumlah anak keschatan lainnya. hubungan dengan lawan jenis.
7, meninggal 2 Mertua tidak mau mendengar
dliscbabkan muntah & tangisan bayi dalam rumah sebab
meninggal dalam perut dianggap aca roh jahat dalam rumah.
karcna ibu pernah jatuh, Tbu tidak boleh keluar rumah sclama
tidak kesawah scbab 1 minggu & bayi selama 40 hari
suami baru tiba dan luar untuk menghindari angin scbagai
kota, scrumah dengan sumber penyakit.
meriua yang lagi keluar, Selama hamil makan banyak sayur,
punya balita umur 14 kacang-kacangan, & rajin
bulan. membersihkan diri untuk

meningkatkan produksi ASL

Tidak begitu setuju dengan acra

tradisional yang melelahkan tetapi

kemauan nenck terpaksa diadakan,

Tbu yakin hami! kalau sudah mual.
9. Ibu Mashugi (Ms), 26 [bu baru melahirkan, bangun jam Menggambarkan norma
tahun, 06-06-98, pukul 04.30, angkat air, masak, cuci, membenarkan perilakw ibu
06.00, di rumahnya desa memasak & memandikan anak uniuk menjalankan
Campurjo, pckenaan sedangkan suami bangun jam 09,00, pengasuban lepas dengan
tani, pckerjaan suami Ibu membiarkan anak makan sendini membiarkan anak makan

sendiri, juga terjadi proses
akulturasi pada sisi praktis tapi

|
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hari, suami ke sawah
panch saja.

sayur & kacang-kacangan untuk
meningkatkan produksi ASIL

Ke puskesmas memeriksakan
kehaliman sebab ibu diberi
penyuluhan bidan,

Ibu memilih melahirkan dengan
bantuan dukun scbab merasa dukun
lcbih akrab tapi scsudah melahirkan
disuntik bidan,

Tali pusat dipotong dengan silct
tanpa dibubuhi ramuan sebab ibu
cring kontak dengan petugas
puskesmas meskipun menentang
kemauan ornag tua.

Anak diare, batuk buat ramman
scndin sambil dijampi-jampi nenck
Jika tidak mempan baru ke
puskesmas,

Soang anak tidak mau makan malah
suka menangis dikasih makan
indomic anak diam.

1bu cenderung tidak sctuju acara pra
& pasca kelahiran yang
diselenggarakan mertuanya.

Tidak menyiapkan pakaian bayi
scbab anak dikandung sangat
diharapkan kehidupannya.
Meskipun menyusui ibu kesawah
mengantarkan makanan (jam 10.00)
pada suami & anak dititipkan pada
tetanpga.

Tugas rutin ibu mulai pukul 04.30
hingga pukul 22.30 membuat ibu
kelelahan,

bukan pada sisi makna atau
nilai (lahu anak menangis

karena lapar tetapi tetap
dibiarkan makan sendiri),

10, Ibu Kawgja (Kw), 36
tahun, 22-06-98, di
rumahnya desa
Galungtulu, pekerjaan
perajin tenun sutera,
pckerjaan suami
nclayan, jumlah anak 9,
meninggal 8 disebabkan
penyakit, punya balita
umur § bulan,

Ibu selalu tutup mumah jika ada acara
di posyandu (jendeta rumah semua
ditutup),

Setiap melahirkan mencoba gant
dukun untuk menguji kcampuan
dukun & scliap anak keluar umah
(turun tanah) meninggal.

Sclama pra & pasca kelahiran tidak
pemah menggunakan sarmng
kesehatan modern dengan alasan
tidak ada biaya.

Pembavyaran jasa dukun bukan
dengan vang tunai tapi dengan hasil
bumi sctempat.

Mengadakan upacan tradisional

Menggambarkan betapa norma
membatasi perilaku ibu untuk
menggunakan sarana
keschatan tradisional & tidak
bolch menggunakan sarana
keschatan modem dengan
alasan biaya tetapi scbenarmya
bukan “wang” sebagai
penycbabnya telapi norma
yang membatasi perilaku ibu,
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sclama pra & pasca kelahiran untuk
kesclamatan anak & ibu,

Tidak menyiapkan pakaian bayi
scbab anak dikandung sangat
diharapkan kehidupannya.

Suami tidak mau mclibat isteri
melahirkan scbab suami tidak tegar
melihat isteri menderita.

Semua anak tidak diimunisasi
karena tidak mendapat izin dani
orang tua, anak kesembilan umur 8
bulan belum diimunisasi,

Anak meninggal discbabkan
penyakit & keluarga hanya pasrah
scbab dianggap scsuatu yang wajar
orang tua tidak menepati janji
memberi scsaji pada nenk
monyangnya,

11. [bu Subacdah (Sb),
25 thun, 07-10
September 1998, pukul
08.00, posyandu
Kampungtulu, pckerjaan
perajin tcnun sudera,
pckerjaan suami
nclayan, jumlah anak 3,
meninggal I disebabkan
terlalu lama dalam perut,
scrumah dengan ibu
kandung yang juga
scorang dukun beranak,
dibawah kolong rumah
schagai tempat kegiatan
posyandu, punya balita
umur 2 tahun.

Pemyataan ibu, anak tidak suka
makan nasi man makan indomic
rcbus saja.

Melahirkan dibantu dukun
sesudahnya disuntik bidan tetapi
harus bayar (pengamatan ibu merasa
bangga berarti ibu kelompok
berduit).

Ibu konding Ibu Sb dengan bangga
menunjukkan taskitnys &
menceritakan bahwa ia memotong
tali pusat bukan dengan banni (api
dengan gunting & dibersihkan
dengan alkohol berarti dia tidak
sama dengan dukun lain.

Anak meninggal sctelah
diamndikan dukun, perut saya
ditekan & didorong dukun, keluarga
pasrah & takut memberikan sanksi
pada dukun.

Setama pra & pasca kelahiran
dikunjungi bidan (disumik, diberi
obat, 1ali pusat dipotong dengan
gunting & diberihkan dengan
alkohol), makna kehadiran bidan
schagai stratifikasi sosial orang
berduit.

Anak ditmunisasi sctelah umur 3
bulan (anjuran bidan segera
diimunisasi tapi umur 3 bulan baru
diizinkan orang tua).

- Perilaku ibu mulai
menggunakan sarna
keschatan modemn discbabkan
ibu & keluarga memaknakan
kehadiran bidan di rumah
dapat meningkatkan
stratifikasi sosial scbagai
orang berduit.
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Tidak menyediakan pakaian bayi,
dianjurkan bidan agar bavi pakai

baju lebih praktis dari pada pakai
sanng,

Anak sakil buat ranuan sendiri
kalau tidak sembuh bawa ke
puskesmas (sclain pengobatan
tradisional juga pengobatan modern
diperkenankan).

12. Ibu Bissu (Bs), 26
tabun, 07-10 September
1998, posyandu
Kampunglulu, pckeryaan
perajin tenun suiera,
pckerjaan suami
nclayan, jumlah anak 5§,
punya balita umur 4
bulan untuk pertama kali
diimunisasi di posyandu.

Anak umur 4 bulan untuk periama
kali diimunisasi karena sudah
diizinkan nenck turun tanah & ibu
telah mewaspadai setclah anak
demam karena reaksi obai.

Sclam pra & pasca kelahiran
menggunakan sarang keschatan
tradisional & keschatan modern
yang adakatanya tidak dipungut
biaya & adakalanya dipungut biaya
schingga keluarga setuju saja.

Tali pusal dipotong dengan gunting
& tidak diberi ramuan, & saran
bidan scbaiknya bayi pakai baju agar
lebih mudah membersihkan,

Anak menangis pada malam hari
hingga siang makmanya sakit &
langsung dibawa ke puskesmas.
Anak berak-berak dibuatkan oralit,
bila flu ibu minum obat & ASI
dilanjutkan scsuai aturan saran
bidan.

Pcrilaku ibu menerima
penggunakan sarana keschatan
modem scbab terjadi proscs
akuliurasi.

13, Ibu Ciccr (Cc), 24
tahun, 07-10 September
1998, pukul 12.00,
posyandu Kampungtulu,
pekerjaan peryjin tenun
sulera, pekerjaan suami
nclayan, jumlah anak 4
punya balita umur 10
bulan ( sudah
diimunisasi 3 kali )

Anak (10 butan) sudah 3 kali
diimunisasi atas anjuran pak kades,
berarti ibu melindungi anak dari
penyakit menggunakan sarana
kesehatan modern.

1bu sclama hamil & ketika
melahirkan disuntik bidan di rumah,
ibu menggunakan sarana keschatan
tradisional & keschatan modem.
Semula ibu tidak memberi tahu
suami bila disuntik bidan, tetapi
kemudian disampaikan & tidak
ditanggapi.

Thu melahirkan & suanu menunggm
di Lluar sebab wdok ogar meldul
penderitaan ister,

Tali pusat dipotong dengan gunting
& dibersihkan dengan alkohol.

Nilai normatif yang
membentuk perilaku ibu
menggunakan sarana
keschatan tradisional
mengalami pergeseran &
mulai menggunakan sarana
keschatan modem sedangkan
ari-ari dikemasi dengan baik
agar tidak datang membawa
sakit bagi si bayi.
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34 tahun, 17-09-98,
pukul 09.00. di
rumahnya desa
Galungtulu, pekerjaan
perajin tenun sutera,
pckerjaan suami
nclayan, jumiah anak 6,
meainggal 3 discbabkan
keguguran & penyalkat,
punya balita umur 2
tahun, suami sedang
melaut,

14 Tbu Sunarm (Sm), |

Ari-ari alau si “saudara kembar”
dibersihkan kemudian digantung di
sela atap romah (rakkeang) dengan
ujuan bila anak sakit ari-an mudah
dipmbil & dijampi-jampi.

Sesudah melahirkan minum madu &
telur untuk memulihkan tenaga ibu
& ibu dibaniu mencuci sclama |
minggu olch kakaknys.

—-Szjnk kelaharan anak kct‘;.ltl.i)-i;l-l“!l-ll.|i]li )

mengguankan sarana keschatan
modern berdasar pengalaman ibu
ketika keguguran.

Analk pertama sampai ketiga diare &
demam diobati dukun dengan jampi-
jampi dan akhirmya meninggal.
Akhirnya suami tahu anak keempat
hingga kcenam sembuh scbab
berobat di puskesmas & tidak marah
lagi bila anak berobat di sana, tapi
nenck masih bertahan bila cucu

. berobat di puskesmas dia tidak mau

bayar.

Melahirkan dibantu dukun &
disuntik bidan, pemotongan an-ari
dengan gunting & dibersihkan
atkohol tanpa dibubuhi ramuan.

- Teryata nilai normatif yang
membentuk perilaku ibu
nmicngalami perubahan dengan
menggunkan sarana kesehatan
modem berdasarkan
pengalaman, kecuali nenck
tetap berlahan untuk
menggunakan sarang
keschatan tradisional,

B. Mcnyusui dan pemberian makan pada etnik Mandar

1. Kunjungan pada ibu
RI, tgh, 05-11-97, pukul
10.00 di rumahaya
kelurahan Sidodadi (ibu
berada di sawah)

Pengamatan anak makan tidak cuci
tangan & anak balita (2 tahun)
dibiarkan makan sendiri schingga
baju basah tertumpah air minum
Anak rewel pada malam hari
dianggap ada roh jahat di sckitar
anak

Bayi baru lahir disusui 24 jam
kemuadian sebelumnya diberi air
gula, anak yang baru lahir dianggap
membawa persedizan makanan dari
dalam perut

Sebelumnya kolostmm dibuang
tetapi sekarang dukun menganjurkan
diminumkan pada anak

- Fenomena menunjukkan
pengawasan pemberian makan
seharusnya dilakukan ibu
scndir berarti ibu melakukan
pengasuhan lepas (ibu
mempercayakan pengasuhan
pada kakak perempuan balita
vang cenderung lebih buruk)

- Sclama lakiasi makan sayur, minum | - Tbu meningkatkan produksi
air, makan kacang-kacangan yang ASI secara alamiah, temyata
banyak untuk meningkatkan norma membentuk perilaku
produksi ASI ibu menyusui di tempat

tcriutup
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Pernah sakit tipus schingga ASI
tiduk berproduksi dan diganti
dengan air the gula

Mcnyusui dengan posisi berbaring
sebab ibu sambil menyusui sekaligus
istirahat

Menyusui di tempat iertutup dan
payudara bagian kanan didahulukan
dari pada bagian kiri. Payudara
hanya dilihat suami & anak, bagian
kanan didahulukan sesuai sholat
mendahulukan bapian kanan

Putling payudara sering lecet, diatasi
dengan gosok minyak dan dipencet-

. pencet untuk mengeluarkan ASI,

anak disapih ketika ibu ngidam &
AS1 diganti dengan air tajin
Menurut maunya ibu, anak dibeni
susu kaleng & diberi makan
tambahan siap pakai, ibu merasa
capai dengan tugas rumah tanpga &
tidak punya metodologi untuk
meringankan beban schingga anak
dibiarkan makan sendiri & tidak
terjadwal

Anak wmur 7 bulan baru
memaknakan ASI sebagai makanan
tambahan scbab ibu memaknakan
ASI sebagai makanan utama,
scbenamya ibu tahu scjak wmur 4
bulan anak harus diberi makanan
tambihan

Karena ibu pagi-pagi ke sawah, anak
pulang sckolah baru makan pagi,
anak diasuh kakak perempuan
scluma paruh waktu. .

Tk tidak mau berobat di puskesmas
dengan alasan tidak punya uang tapi
jika ada acara penimbangan di
posyandu anak selalu dibawa untuk
memperoleh makanan tambahan
Ibu sclama hamil & laktasi tetap
bekerja di ladang, fenomena
menunjukkan ibu kelebihan beban
sclain tgas rumah tangga juga tugas
menambah pendapatan.

Penlaku ibu yang
membedakan penggunaan
sarana keschatan modern
dengan memilih penggunaan
posyandu & tidak memitih
penggunaan puskesmas
discbabkan olch adanya
kenyataan pada pelaku pelavan
posyandu hampir 100 persen
perempuan dan puskesmas
banyak didominast laki-laki.
Sekali lagi nonna yang
mengatur pambatasan
hubungan antara laki-laki &
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perempuan masih cukup kuat
pada masyarakat Mandar.

2. Kunjungan pada ibu
Hs, 08-12-97, pukul
11.00, dimmahnya
kelurahan Sidodadi.

Ketika makan bersama anak tidak
cuci tangan & anak (3 tahun)
dibiarkan makan sendiri schingga
baju basah & tidak digani.
Menyusui mendahulukan payudara
bagian kanan dari pada bagian kiri
scbab ibu mengharapkan
keselamatan anak disesuaikan sholat
mendahulukan bagian kanan dawi
pada bagian kiri,

Seclama lakiasi minum banyak air,
makan sayur & kacang-kacangan
untuk meningkatkan produksi AS]
yang dilakukan ibu secara alanmiah.
Anak diberi makanan tambahan
sctelah berumur 6 bulan sebab AS]
dianggap memenuhi kebutuhan
anak,

lbu scharusnya melakukan
sendiri mencuci tangan dan
mengganti pakaian anak
berarti ibu menjalankan
pengasuhan lepas dengan
menghadapkan dilakukan olch
anak sendin atau kakak balita.

3. Kunjungan pada ibu
Hd, 12-12-97, di
rumahnya desa Napo,
ketika itu suami keluar

beli alal penangkap ikan.

Anak (3 tahun) buang hajat di
pinggir parit, dicuci kakak
perempuan balita (6 tahun),
kenwdian anak kembali bermain
tanpa pakai celana & dilanjutkan
makan,

Anak 7 bulan mulai diberi makan
sedikit demi sedikit, 1 tahun mulai
dibiarkan makan sendiri sebab anak
diharapkan cepat mandiri karena ibu
akan menjalankan sesuatu tugas
mulai padi hingga petang.

Sering ke posyandu karcna anak
diberi bubur kacang ijo atau sup
wortel.

Ibu menyiapkan makanan dengan
cara setelah pulang darni ladang ibu
memasak unfuk makan malan &
makan untuk keesokan hari (pagi
dipanaskan), Anak pulang sckoiah
ambil makanan sendiri.

ASI lancar karena suka makan sayur
& kacang tanah.

Penyapihan dilakukan detelah ibu
hamil & anak umur 18-24 tahun
dibiarkan makan sendisi.

Sclama ibu menjalankan tugas anak
di asuh nenck balita,

Norma membenarkan periiaku
ibu memberi kepercayaan pada
kakak perempuan atau nenck
balita untuk menggantikan
tugas ibu yang seharusnya
dilakukan olch ibu sendiri
fenomena menunjukkan ibu
telah menjalankan pengasuhan

lepas.

Ibu memilih penggunaan saran
keschatan posyandu
discbabkan posyandu letaknya
dekan dari ramah ibu berarti
dckal dengan pengawasan
kelvarga & juga pelayan
posyandu hampir scmuanya
perempuan & sebaliknya
puskesmas letakmya sedikit
lehih jauh & ramai dikunjungi
pasien lawan jenis berarti
norma membentuk perilaku
ibu.
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Pantang makan yang kecut & pedas
sclama menyusui scbab ibu khawatir
ASI menyebabkan anak sakit perut.

4, Kunjungan pada ibu
Am, 28-03-98, pukul
13.00, di ramahnya desa

Yarappe.

Senang menyusui sambil tidur-
tiduran sebab ibu dapat beristimhat.
ASI berkurang pada anak kedua,
suami tidak berpanisipasi mengasuh
anak sehingga ibu kesal scbab beban
bertambah & scring terlambat
makan.

Anak ketiga ASI menghilang ketika
bayi berumur 6 bulan & dipanti
deupan air tajin, ibu bertambah
fegang.

Anak disapih dengan mengoleskan
yodium pada putting payudara,
warna merah seperti darah untuk
menakuti anak.

Mengharapkan anak cepal mandiri
dengan membiarkan anak makan,
mandi, cuci pakaian, & masak
scndiri dengan tujuan ibu akan
meclakukan wgas lain.

Mertua memberi cucu makanan
yang scbetumnya dikunyak-kuyah
dulu sehingga timbul cckeok dengan
ibu sebab memperoleh pengetahuan
penycbab penularan penyakit dari
bidan.

Selama laktasi ibu menghindan
makanan yang pedas & kecul untuk
menjaga jangan sampai anak sakit
perut.

Nilai normatif yang diturunkan
dari orang tua mengharapkan
ibu menjalankan tugas rumah
tangga (anpa partisipasi suami
& untuk meringankan beban
ibu menjatankan pengasuhan

lepas.

5. Kunjungan pada ibu
HI, 06-04-98, pukul
7.00, di ramahnya desa
Kcbunsari, anak
menangis mau netek
tetapi kehadiran peneliti
anak dibentak kemudian
ibu masuk kamar uniuk
menyusui.

Pengamatan anak pagi ke sckolah
diberi makanan ringan berupa kue,
anak laki-laki memberi makan pada
ternak & anak perempuan angkat air
untuk memasak, anak diberi tugas
discsuaikan dengan gender.

Anak menangis berarti lapar atau
celana basah atau pertanda ada roh
jahat dalam rumah,

Lebih senang menyusui berbaring di
dalam kamar schab payudara hanya
boleh dilihat anak dan suami.
Selama laktast ibu makan lebih awal
untuk metancarkan ASI & pantang
makanan pedas & kecut. Karena ASI
akan membuat anak sakil perut.

Norma membcnarkan perilaku
ibu untuk meringankan bebean
tugas anak diharapkan cepat
mandiri dengan membiarkan
makan sendiri berarti ibu
menjalankan pengasuhan lepas
& norma juga membatasi
perilaku ibu memilih sarana
keschatan posyandu yang
didominasi pelugas percrmpuan
& uidak memilih sarana
kesehatan puskesmas yang
ramai dikunjungi pasien laki-
laka dari berbagai instansi.
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Makanan tambahan bubur tepung
beras merah & sup wortel tidak
disukau balita kontradiksi dengan
pernyataan suka ke posyandu sebab
anak mendapatkan makanan
tambahan.

Anak makan tidak cuci 1angan scbab
ibu mengharapkan anak cuci tangan
sendiri.

Anak 7 bulan (gigi tumbuh) mulaj
diberi makanan tambahan sccara
tidak terjadwal disuap kakak balita
sckati-kali, umur 1-2 tabun mulai
diberi makanan terjadwal.

Anak menangis bila disvapi dengan
sendok lebih suka makan sendiri
sambil bermain atua disuapi (pakai
tangan).

Tbu memberi makan tambahan
berupa Indomie dengan alasan
disukau anak & mudah diproses.

6. Kunjungan pada ibu
Ms, 07-06-98, pukul
06.00, di ramahnya desa
Campurjo. kchetulan

Anak (3 tahun) dibiarkan makan
sendin dengan harapan anak makan
banyak karcna sambil bermain (baju
anak basah akibat twmpahan air

Norma membangun perilaku
ibu membiarkan anak makan
sendin yang berarti ibu
menjalankan pengasuhan lepas

makan sendiri sambil benmain
dengan tyjuan anak diam & dapat
rmakan banyak serta cepal mandin
schab ibu akan menjatankan ugos
lain

suami berada di rumah, minum). & norma juga membatasi

Jika suami & ibu ke sawah anak perilaku ibu dalam

dititipkan pada nenck selama paruh berinterakasi dengan lawan

. waktu. jenis,

Anak disapih pada umur 2 tahun

maknanya anak sudah mandiri

sebab dapat makan sendiri.

Schari setelah melahirkan ASI

ketuar, anak disusui dengan posisi

berbaring, pada anak pertama

kolostrum di buang & pada anak

" kedua diminunkan,

7. Kunjungan pada ibu Anak umur 8 bulan di beri makanan Norma yang berlakn pada
Kw, tambahan scbelumnya tergantung masyarakat Mandar
25-06-98, pukul 09.00, pada ASI yang dianggap mencukupi membenarkan ibu selain
di umahnya desa kebutuhan anak menjalankan tugas mengasuoh
Galungtulu Anak winar 18 bulan di biarkan anak juga dibebani tugas

mencari nalkah schingga ibu
kelelahan & ternyata bukan
*anak tidak suka makan bubur
atou lidak may makan™ sebagin
penycbab tetapi kelelahan ibu

Anak tidak mau makan nasi hanya sebagai penyebab dijalankan
may makan indomie rebus saja pengasuhan lepas selain norma
(pengamatan ibuy bosan menyuapi yang membatasi perilaku
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anak scbab akan melakukan tugas
lain) Anak disuapi 1-2 kali ibu mulai
bosan menyuapi karena akan ke
kebun cabul ubi & petik sayur, ibu
merasa tindakannya benar sebab
anak yang lapar akan minta makan
apalagi anak masih menetek

Hingga sore hari anak tidak di
berimakan dengan alasan anak tidak
minta makan tapi pada malam hari
anak suka menangis

interaksi hubungan antara pria
& perempuan yang
menyebabkan ibu memilih
sarana keschatan tradisional

&. Kunjungan pada ibu
Sb, 20-09-98, pukul
08.00, dirumahnya desa
Galungtulu, suami
sedang melaut

Selama hamil makan banyak sayur
dan kacang-kacangan, kolosirum
diberikan mulai pada anak ketiga
setelah diber informasi bidan
schelumnya dibuang

Lebih senang menyusui dalam
Kamar tidur sebab payudara tidak
boleh dilihat orang lain kecvali anak
& suami

Anak umur 6 butan diberi makan
nasi & lauk ikan scbelumnya hanya
diberi ASI yang dianggap memenuhi
kebutuhan anak

Anak umur | tahun tidak mau disuap
& di biarkan makan sendiri schab
ibu mengharapkan anak dapat
mandiri

Anak disapih sctelah ibu hamil lagi
& anak dianggap mandiri scbab
dapat makan sendiri

Pengamatan anak (2talhun) makan
sendin & ada sedikit nasi tercecer di
sckitar balita

Norma masyarakat Mandar
membenarkan perilaku ibu
balita membiarkan anak
makan sendiri yang berarti ibu
menjalankan pengasuhan lepas
& norma membentuk perilaku
ibu menyusui ditempat
tertutup

9. Kunjungan pada ibu
Bs, 14-09-98, pukul
09.00, di rumahnya desa
Galungtulu

Pengamalan anak (3lahun) makan &
minum susu sendiri sesuai harapan
ibu agar anak mandiri & dapat
melakukan sesuatu lugas

Bayi (4bulan) jam 09,00 di
mandikan, disusui, diayun kemudian
ibu masak untuk makan siang,
schelumnya ibu melayani anak vang
akan berangkat ke sekolah

Anak pertarna di sapih umur 10
bulan scbab ibu hamil lagi, di beri
makan nasi dengan lauk ikan, sayur,
& makanan ringan scperti kue,
beserta buah-buahan

Norma membenarkan perilaku
ibu anak umur 1-3 tahun
dibiarkan makan sendiri
berarti ibu dibenarkan
menjalankan pengasuhan lepas
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memenuhi kebutuhan anak

Anak kelima & keenam umur 3
bulan diberi makanan tambahan
cerclag sebab mendapat saran dari
bidan

Anak dibiasakan makan sendin agar
cepat mandiri & ibu dapat
mengerjakan sesuatu tugas

177
10. Kunjungan pada ibu Anak makan lahap menggunakan - Perilaku ibu mengalami
Sm, 18-09-98, pukul tangan scrupa yang diharapkan ibu perubahan sedikit demi sedikit
09.00, diromahnya desa Anak pertama hingga anak ketiga dengan memberi makanan
Galungtulu urmur 7 bulan diberi makanan tambahan pada anak umur 3
tambahan scbab ASI diangpap bulan setelah berinteraksi

dengan petugas kesehatan
(lerjadi proses akulturasi)

C. Pengasuhan bermain

ada etnik Mandar

1. Kunjungan pada ibu
Rl tgl 05-11-97, pukul
10.00, dinimahnya
kelurahan Sidodadi (ibu
berada disawah)

Anak perempuan (5-12 tahun)
menjalankan tugas rumah tanggs &
mengasuh anak sambil bermain
dalam rumah

Anak perempuan (2-12 tahun) &
anak laki-laki (2-6 tabun) bermain
disckitar rumah sedangkan anak

- Norma membatasi anak
perctnpuan disosialisasikan
mengikuti pckerjaan ibunya &
anak laki-laki disostalisasikun
mengikuti pekerjaan ayahnya.
Norma juga membenarkan
perilaku ibe menjalankan

Ketika ibu tiba pukul 18.00 anak
berlarian masuk rumah untuk
scmbahyang scbab nalun anak selalu
mendambakan sentuhan ibu

Anak perempuan mengasuh anak
sambil bermain dan sambil belajar
sebab anak perempuan

faki-laki (7-12 tzhun) bermain jauh pengasuhan lepas dengan tidak
dari rumah (dalam hutan, diatas frekuent memberi pengawasan
gunung, sungai & pantai) pada waktu anak makan &
Anak setelah buang hajat dipinggir bermain
parit dicuci kakak balita yang
} scharusnya dilakukan ibu, kemudian
kembali bermain
Pada pulkul 14.00 anak (5-12 tahun)
kembali kerumah makan,
pengamatan anak tidak cuci tangan,
balita (2 hun) dibiackan makan
sendini dengan baju vang basah
2. Kunjungan pada ibu Pengamatan anak (3-11 tahun) - Kurangnya wakiu pengawasan
Hs, tgl 17-11-97, pukul bermain bambu sambil berkejar- bermain yang diberikan ibu
08.00, dimmmahnya kejaran {(scbagian tanpa pakai baju) terhadap anak & pengasuhan
kelurahan Sidodadi Anak (2-5 tahun) dimandikan terlalu dini dialihkan pada kakak
dengan cepat oleh kakak perempuan perermpuan balita kenyataan
balita (8 tahun) scbelum ibu pulang menunjukkan ibu menjalankan
dari sawah pengasuhan lepas
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Lampiran 2. File berdasarkan pelaku, property, dan setting pada etnik Mandar

A, Fenomena pra dan pasca kelahiran Tnforman

Ibn melalirkan dirunsal denggin bantuan dukuir & Ad. Hp. HI. Kw
tidak man disniik dengan alasan mala & tdak ada
Dengan alasan yang sama sepertt diatas tetapi R, Hs. Hd. Ro. Am. Ms, Bs, 8b, C¢
| disantik bidin setelah melahirkan
Sebelinunya seperti ibu Liuanva tidak wan disuntik Sin
tap berdssarkan pengalaman begalih mengeunakan
sarna kesehatan modern.

Tidak menyviapkan pakaian bayi. Rl Hs, Ad. Hd. Hp. Ro. Am, HI. Ms, Kw, Sb, Bs,

) Cc. Sm.
Pemali wakan bual berdempes & berdiri dinmbang | R1L Hs, Ad. Ro. A

pintu.

Melakulan acara tradisional selama pra & pusca . Hs. Ad. Hd. Hp. Ro, Am. Hl. Ms. Kw, Sb. Bs.
kelahiran, Cc.

Menjelimg kelahiran mimnn minyvisk kelapa. nadu. | RL Hp. Ro. A Bs, Ce.

& telur,

Ari-ar dipotong dengon baunt. dikemasi, ditanam 1. 1is. Ad. Lid. lnlp, Ro. Am. Kw.
bersama pohon kelapa, ari-an disimpan bersama
davung atau alat tenun (panete).

Ari-ari dipolong dengan gunling atau silet, Ms, Sb, Bs, Ce, Sm.
dibersibkan dengan alkohol atau betadine kemudian
dikemasi & ditanam bersama pohon ketapa.

Kematian anak discbabkan kejang. Rl, Ad, Ro, Am, Kw,

Kematian anak dischabkan jatuh dani tangga. Hs, HI.

kematian anak dischabkan prematur, Hp,

Fematian anagk discbabkan diare, Rl Ad. HIL Kw, Sm, HI Kw

Kematian anak discbabkan liphus. Kw

kematian anak dischabkan batuk. Kw

Kematian anak disebabkan aborus. Sm

Kematian anak tgdak 1ahu penvebabnyg 1 Kw. Sb, Sm
T scring pusing sclama pra & pasca kelabiran | RLHd. Ad , e
Bavi yvang baru labir dicicipi air & madu. Bs

Balita sakit dibiarkan ditiup-tiup dukun & Lk RE Ro. Am. Hs. Ad. HE Kw, Sm (schelum
diobali & orang lua pasrah berinteraksi dengan bidan)
‘Bavi tidak boleh diimunisasi schetum berumur 3 Ms. Sb, Bs, Cc. Sm{anak 4-6)

bulan.

Anak sama sckali tdak bolch ditmunigass, RI, Hs, Ad, Hd, Hp, HL, Kw, Ro, Am, Sm (hama

anak 1-3)
1bu tidak pulang sepanjang hari {(pukul 06.00- Rl, Hs, Hd, Hp, Ro, Am
17.00).

Iby membiarkan anak buang hajat diparit belakang | Rl, Hs, Hd, HI.
rumah & makan tidak cuci tangan,
tbu sclama pra & pasca kelahiran wctap kerja kcbun, | Rl

Ibu ke posyandu bawa anak untuk mendapatkan sup | Ri, Hd, HL
worlel atau bubur kacang ijo.
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I}, Fenomena menyusui dan pemberian makanan

Selinma lakisst menglindir) nesdcinan vang keeul &
pedis.

Hd. Am. HIL

Menyusui ditempat tertutup sambil berbaring.
mendalwdikan pvudars bagan kanin dan pada
bagian kiri N
Seloana lakaisi makan banvak ik, savur, kaciang-
kacangan,

CRE Hs T Am

RI. A HL Ms. Sh.

Anak lebih senang makan indomie mstant darn padss
bubur wortel.

HI. Kw. Hd. Ms. Sb.

Anak 3 bulan diberimakan cerelag setelaly
berinteraksi dengan bidan,

Sin

Anak wmur 0-3 bulan tidak diberi makanan
tbahan sebab AS] diinggap makanan utanma.
setetall minar 6-12 bulan diberi makan nasi. ikan,
savur secara idak terjadwal, winurl3-36 bulan
diberi makan nasi & lauk ik secar terjudwal
ictapi ditwarkan makan

sendin.

Rl. Hs. Ad. Hd. Hp. Ro. Am, Hl. Ms. Kw, Sb, Bs,
Cc. S

bermain sendini

Suvami diantarkan makanan ke sowah pukul 10.00 Mis
meskipun ibu dalam masa laklasi.

C. Fenomcenys pengasulian bermain
Anak perempuan (3-12 1abun) disosialisasikan RI, Hs,
mengasub anak sambil Bermain,
Anak perempuan (2-12 tahuny & anak laki-laki ¢2-6 | RI, Bs
tahun) bermain datam rumal atau sckitar rumah,
Anak laki-laki (3-12 {abun) ditwarkan bermain jauh | RI, Sby Bs
dari rumal (hutan, punung, sunpat. & pansai) unluk
menumbuahkan jiva ksatria.
Anak sctclah buang hajat tidak dicuci bersth oleh RI, Hs
kakak balita langsung bermain, makan & (idak cuci
angan. _ N _ _
Anak ¢d-T1 ooy berkepn -keparan deapan [ NES
_mengpengam bambue di ongan & lidak pakargelana | o
Anak (5-24 bulan) diberi alal berman & dibiarkan Sb, 138

File berdasarkan properti pada etnik Mandar

A. Fenomena pra dan pasca kelabiran

Informan

Hari posvandu ¢i sebelah rumah tapi lbu tidak mau
adir dengain alasan. tidak punyva biava. matu padi
pelayan Kesehatan, ditarang orang tua & suami.
anak demam setelab tumisast. tudak punyva wakiu
dan sebagainvii.

RI. Hs. Ad. Eld, Hp. HI, Ro, Aoy Ms. Kw, Sm Gk
1-3).

| Di kebua ibu terdapat tananu kacang ijo & pisang

Rl. Hs. Ad. Hd, Hp, Hi, Ro, Am, Ms. Kw. Sni. Sb,
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refapt anak wnue 3 bulan ke atas tidak disediakian Bs, Cc.
bubur kacang ijo & pisang kerik.
1bu senang ke pesyandn apabila ada acara RI. Hd. H1.

pemberin makanan tunbalein bagi balita seperti
bubur kacing 1jo ataw bubur menado (bubur disenai
berbagai jenis savuran) dengan alasan anak diam
bila diberi makan,

Tidsk menyiapkan pakaian bayi sedangkan ibu RE Hs. Hd. Hp. Ms, Sb.
tergolong orang mampu sebab memiliks ninah
sederhana. kebun lebih dani 1 ha,

motor. radie. perahn dan sebagainya,

Anak dibiarkan makan tickik cuci tamgan tetapi I, Hs. Hd. HL.
tersedia subun.

File bevdasackan setting pada etnik Maadar

A. Fenomeng pra dan pasca kelshivan Inforeman
Ihu secary diam-diun beralih menggunakan sarana Sim

kesehatan modern sehab iby punya pengalaman
keuka mengalanu perdarahan dia werpakso
menerima bantuan santikan anli perdarahan dari
scorang pelugas kesehatan yang memberd efck
penvembuhan,

Dengan menggunakan sarana keschatan modern ibu | Sb
merasa stratifikasisosial Icbih lingg.
Ibu lebilv banvak borinieraksi dengan pelaku Ms
pelavan kegchatan schingpa tertarik untuk
menggunakan pelavanan keschatan modemn,
Suami ibu balita dianjurkan bapak kadcs sclempat Bs
unluk menggunakan sarana keschatan modern untuk
memperlahankan kelahirpn anak.

Tidak menpgunakan sarana keschatan modem sebab | RI, Hs, Ad. Hd, Hp. HE, Ro, Am, Kw, Sm (anak 1-3)
ditentang keluarpa
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Lampiran 3: Sctting, story, dan simpulan pencliti
“Pola asuh anak pada etnik Jawa migran dan etnik Mandar"
(Fenomena berdasar informan pemuka masyarvakat Mandar)

Setting Story (Temuan) Simpulan pencliti (Analisis
makna)
Pra dan pasca kelahiran
1. Bapak Yabu (YD), 58 tahun, Kehidupan tradisional Malmanya kehidupan
07-11-97, pukul 69.00 menyenangkan. tradisional tidak bikin
diromahnya desa pusing.
Parappe, pekerjaan wiraswasta, Anak & cucu nya meninggal Kematian anak dianggap
penclit menungga hingga pukul discbabkan penyakit, scsuatu yang wajar sebab
15.00,anak-nya tidak bersedia di keluarga pasrah menerima keluarga belum bayar sesaji
wawancarai harus seizin kematian, pada Ieluhur.
pakYb. Dari dulu pemotongan tali Tindakan ini dianggap paling
pusat dengan banni. benar sebab juga dilakukan
oleh orangtuanya & ada
beberap yang selamat hidup.
Dukun dianggap ampuh Dukun diangpap sakti doa-
mengobati segala macam doa & jampi-jampinya sangat
penyakit. ampuh,

Diadakan acara tradisional
sclama pra & pasca
kelahiran.

Ibu tidak bolch scenaknya
berobal ke puskesmas harus
seizin keluarga,

Untuk keselamatan anak &
ibu.

Biaya puskesmas ditanggung
bersama juga tidak
dibenarkan seorang isteri
bepergian tanpa pengawalan

suami sebab jauh dani
pengamatan keluarga,
Tbu tidak bolch turun tanah Anak & ibu ditakutkan kena
paling sedikit 7 hari scteizh angin jahat scbagai sumber
melahirkan & bagt bayi 40 malapetaka.
hari hingga 3 bulan.
Dukun disenangi suami bila Scbab dapat mengawasi isieri
bermalam di rumah, dari gangguan pria lain,
Bayt setefah dimandikan Untuk menghindar angin
dibungkus rapat dengan johat yang membawa
sarung & lidak boleh keluar malapetaka,
rumah.
Dalam kecluarga ada balita Dukun dianggap sakii
meninggal, jatuh, semuanya mengobati segala penvakit.
diobati dukun dengan
mantra-mantra,
Anak sakit tidak bolch Dalam tubuh anak ada roh
diobati atau disuntik, nenek moyang yang tagih |
182
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dibiarkan dijampi-jampi hajat orang tua balita,
saja.

Anak menangis dimalam Anak mau nelek, kencing,

hari.

sakit perut atau ada roh juhat
di sckitammya.

2. Ibu Munah (Mn), 53 tahun, 11-
12-97, pukul 19.00 dirumahnya
desa Galungtulu, pekerjaan dukun
beranak, telah 28 kali menolong
persalinan, lupa berapa yang
meninggal sesudah lahir.

Menolong persalinan dibayar
bukan berupa vang tapi
berupa bahan makanan.
Mantra menolong persalinme,
melindungi anak dari
penvakit diperoleh melalui
mimpi,

Roh jahat ada dimana-mana
s¢jak ibu hamil muda hingga
anak lahir.

Bila tbu akan melahirkan
diminta mengedam
sebelumnya diberi minwm
macdu, telur, minyak kelapa
kemudian perut saya tiup &
di doakan, beri minum air
putih & ditunggui.

Ibut sctelah melahirkan 7 hari
tidak boleh turun tanah.

Suami ibu balita senang
apabila isterinya ditemani
bermalam & marah jika
isterinya ke puskesmas,

Ibu tidak memiliki vang
kontan.

Dukun seorang yang sakti
dalam hal pra & pasca
kelahiran,

Perlu diadakan upacara
tradisional untuk mengusir
roh jahat untuk keselamatan
anak & ibu,

tbu mengharapkan kelahiran
tanpa melihat-lihat inner
lifenya.

Dikhawatirkan iba dalam
keadaan lemah kemasukan
roh jahat & jatuh sakit.
Suami tidak senang jika isteri
pergi sendirian terutama bila
suami sedang melaut.

Anak sakit tidak periu Maikna anak sakit ada roh

diobati akan beriambah parah jahat di dalam tubuh anak,

dibtarkan  saja sambil di

doakan, bila anak meninggal

lebih baik pasrah.

Bayi tidak diizinkan turun Untuk menghindar angin

tanah hingga umwr 40 han & Jjahat, anak diimunisasi

ada sampai | tahun berarti kemudian demam

tidak boleh ditmunisasi. dimaknakan kena angin jahat
selama dalam perjalanan.

Bavi sctelah dimandikan Untuk menghindan angin

dibungkus rapat dengan jahat yang membawa

sarung & tidak bolch kena penyakit,

angin.

3. Bapak Kalo (Kt), 67 tahun,
01-12-97, pukul 15.00 di
rumahnya desa Bumiayu,
pekerjaan wiraswasta

Perilakuy ibu balita mulai dari
pra & pasca kelahiran itu
terpola dari orangtua &
nenck yang mengasuhnya,

Perilaku ibu balita sulit
berubah sebab sudah menjadi
kcbiasaan & memasyarakat.

{mantanjurint). Perilaku dapat berubah bila Bila ibu ditegur aparat akan
berpindah tempat & yang menjadi masalah sebab
kepekaan sangat tinggi.
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mencgur anggota keluarga
sendiri.
Ibu selalu melibatkan dukun Dukun lebih akrab & dapat
scbelum & scsudah melayani ibu sefama nifas
mclahirkan & bidan datang scdangkan bidan tidak.
sekedar untuk menyuntik.
Pesan erang {ua sangat kuat Tbu balita mengintermnalisasi
jadi sctiap acara tradisional pesan orangtua scjak
harus dituntun dukun. kanakkanak schingga sulit

dilupakan scdangkan pesan

Tou balita harus tunduk
kesepakatan keluarga
misalnya harus
menggunakan jasa dukun.

Ibu meskipun hamil ataw
baru melahirkan tetap
kekebun & selama nifas
biasa dibantu nenek atau
dukun,

fbu tidak menycdiakan
pakaian bayi.

fbu balita bangun jam 04.00,
angkat air, masak, cuci
kemudian ke sawah &
magrib kembali kerumah.

petugas keschatan sering
dilupakan.

Bila ibu balita melanggar
kesepakatan maka ibu akan
diceraikan atau tidak
mendapatkan  warisan dari
oranglua,

Ibu merasa berdosa apabila
melibatkan suami dengan
tugas rumah tangga,

Pakaian baru hanya untuk
orang meninggal.

Anak diasuh oleh perempuan
lain sclama paruh waktu,

4. Dapak Al muddin (Al), 49
tahun, 30-06-98, pukul 15.00
dirumahnya kclurahan Wettang,
pekerjaan nelayan,

Semua lindakan ibu harus
diresiui orang (ua jika ibu
melanggar ada
konsckuensinya berupa
perceraian atau ibu tidak
mendapat warisan.

Tbu takut pada sangsi dan
dukun.

Schaiknya petugas kesehatan
mengunjungi ibu dirumah.

Pengobatan dukun lebih
ampuh dan pada bidan,
lbu seluma pra & pasca
kelahiran tetap ke kebun,

Bila petugas keschatan gagal
menyembuhkan pasien.

Ibu harus menjalankan apa
yang biasa dilakukan
orangtua yailu menggunakan
sarana keschatan tradisional.

Dukun dapat menyembuhkan
penyakit tapi dapat pula
menyebabkan orang menjadi
sakit.

Tidak baik scorang isteti ke
luar tanpa pengawalan suamj
apalagi disana banyak aparat,
& ibu setelah melahirkan
tidak boleh kcluar rumah.
Dukun punya kekuatan gaib.

Tbu merasa berdosa bila
suami menjalankan tugas
isteri,

Petugas keschatan dianggap
baru belajar atan mau test
obat.
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- Pengobatandukunsulitditingg Terpola dari nenck moyang
alkan. yang tidak mengenal
pengobatan medis kemudian

disosialisasikan pada anak &
cucu yang merupakan norma
orang Mandar.

Menyusui dan pemberian makanan

1. Bapak Yabu (YDb), 58 tahun,

- Anak disapih pada umur 2 Tbu harmil lagi, ibu akan
07-11-97, pukul 09.00, tahun. melakukan wgas schingga
dirumahnya desa Parappe, ibu dianggap tidok wajar
pekerjaan wiraswasia menyusui pada tempat
dimana payudara dapat
dilihat orang lain.
- Ibu makan banyak ilcn, Untukmeningkatkanproduksi
sayur & buah-buahun. ASI
- Tidak ada anak orang Buat apa bikin repot, jika
Mandar suka makan bubur anak giginya mulai tumbuh
wortcl, kasih makan nasi & ikan atau
mau lebih gampang beli
indomie siram air panas pasti
dimakan.
- Anak gigi tumbuh sering Maknanya anak telah tiba
- gigit putting payudara ibu. saatnya makan nasi,
- Anak 0-5 bulan hanya ASI dianggap ibu metenuhi
mendapatkan ASI kebutuban anak.
- Anak umur 7-24 bulan mula- Tbu harus cari makan &
mula disunp ibu, diajarkan harus.
makan sendifi pakai tangan
& mengcluarkan tulang ikan,
2. Ibu Munah (Mn), 53 tahun,11- | -  Bayi disusui 1-3 hari dengan Tujuannya agar bayi selamat
12-97, pukul 09.00, dirumahnya mengucapkan bismillah & payudara tidak boleh
desa Galungtulu, pekerjaan dimulai payudara bagian dilihat orang lain.
Dukun beranak kanan kemudian bagian kiri,
disusui dikamar atau didapur
sambi! mengawasi anak
perempuan masak
schelumnya mulut diolesi
madu & air.
- Anak umwur 8-36 bulan Maknanya ibu akan
dilatih makan seodiri. melakukan tugas setelah
anak disapih.
- Suami tidak pantas Tugas suami mencari nafkah
melakukan tugas rumah di lvar umah.
tangga.

3. Bapak Kato (Kv), 67 thun, ¢1-
12-97, pukul 15.00, dirmmabhnya

lbu balita 7 hari sesudah
melahirkan baru dapat keluar
rumsh.

Untuk melindungi ibudari
roh jahat yang engakibatkan
ASI udak berproduksi.
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desa Bumiavu, pekerjam
WIrAswasks Quantayjueim)

Biala dadune 2-3 hart ASI uduk
berproduksi dukun memberi
arr {(teluly dijampi- jampi)
untuk diminum ibu &
dianjurkan makan sayur &
kacang.

Anak 0-6 bulan belum diberi
makanan tambahan.

Anak 5-7 bufan (gigi
tumbuh) mulai diberi
makanan tambahan,
diajarkan makan scndini.

Untuk meningkatkan
produkst ASL

ASI dianggap makanan
utama bayi.

Balita mulai menggigit
putting payudara, ibu akan
menjalankan tugas di sawah.

Anak tidak mau disuapi Scjuk semula anak disuapi
dengan sendok & tidak suka pakai tangan & tidak diberi
makan bubur wortel. bubur wortcl,
Anak disapih umur 2 tabun Anak sudah dapat makan
dengan mengoleskan empedu sendin & ibu akan
ikan. menjalankan tugas lain.
4. Bapak Ali muddin (Al), 49 Bila ibu sakit biasanya ASI Diberi makanan tambahan
(ahun, 30-06-98, pukul15.00, ticlak berproduksi akan bifa ASI sebagai makanan

dirumahnya kelurahan Weitang,

pckerjaan nelayan

diganti dengan air (ajin atau
air kacang ijo, balita (4
bulan) diberi bubur tepung
beras merah dengan kuah
ikan.

utama tidak berproduksi lapi.

Anak diberi makanan Anak scjak dini diajarkan
tambahan setclah gigi mulai mandiri scbab ibu akan
) tumbuh (5 bulan}, mula-mula menjalankan tugas lain
disuap kemudian dibiarkan (mencari nafkah).
makan sendir, umur 2 tahun
disapil.
3. lbu Rosyanti (Ry), 38 tahun, Ada ibu buang kolostrum, Dianggap ASI kotor.
03-10-98, pukul 09.00, Tou yang tidak bekerja sawah Ibu mengandalkan ASI
dirumahnya desa Circbon, biasanya anak umur 1 tahun scbagai makanan pokok
pekerjaan bidan belum diberi makanan anak.
tambahan.
Anak menangis tengah Malkmanya anak kesurupan,
malam & tidak mau makan.
Anak makan tidak terjadwal Anak jika lapar minta makan
(diberikan apabila diminta). ibu mengandalkan ASI.
Ibu memberi ASI ditempat Payudara hanya dapat dilihat
tertutup anak dan suami
Pengasuhanbermain
1. Bapak Yabu (YD), 58 tahun, Pengamatan cucu perempuan Anak perempuan
07-11-97, pukul 09.00, pak Yb bermain sambil disosialisasikan mengasuh
dirumahnya desa Parappe, mengasuh adik, ibu akan anak untuk menggantikan
pekerjuan wiraswasta kembali pukul 18.00. tugas ibunya.
Pengamatan anak faki-laki Anak laki-laki dibenarkan
(5-10 tahun) pulang sckolah bermain jauh dari rumah

bermain jauh dihutan atau
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dengan wjun tidak takut
menghandapi tintangan alan,

2. Ibu Munal (Mn), 53 tahan, £1-
1297, pukul 09.00, dirvnialuyva
desa Galungtlo, pekerjaan dukun
beranak

Anak laki-taki umur 3 tahun
ke bawah berntain disekitar
el orang tuanya tapi
setelah berunwr lebih 5
tahan ikut berntin dengan
anak laionya joul masuk
hutan, gunung, & pantai.
Anak taki-laki 8-12 talum
sudah dijerk avahnya melaal,
Anak perempoan umur 3-12
Labun bormain ddi dalam atau
disckitar rumah orang (g
schab sambi) bermain juga
mengasub adik, memasak
menggantikan (ugas ibu.
Anak balita menggunakan
bahasa asli Mangdar misalima
titai (berak). tieme
(kencing), wmmande
{(makan). sumusu (menetek).

Auuik 3 tahwn ke bawuh
sesudah makan siang
menguntuk & minta diayun
sedangkan anak 3 talun
keatas berkemah dihutin ataw
belajar berenang dipantai.

Aduik laki-laki disosialisasi
mengikuti jejak avahnya.
Anak perempuan
disosialisasi untuk
menggantikan fugas ibu,

Tidak menggunakan bahasa

plesetan,

5. lbu Rosyanti {Ry), 38
ahun, 03- H-98, pukul §9.00,
dimnrthnya dess Cirebon,
pekerjaan bidan

Anak 4-24 bulan bermain
dunwvasi ketat ibunya,

Anak 1-4 bulan diajuk ibu
bermain & tertiawa atan
diberi mainan kemuodian ibu
menasak atau mencuci.
Biasa juga kakak balita
mengasuh adik sambil
bermulin setnentara ibu
NIENCUC.

Jika anak (3-24 bulan) mau
bermain dengan anak
tetangga ibu mulai
mendongeng agar anak lupa
cari leman,

Anak laki-laki umur 3-5
tahun muli-  mula bermain
disckitar umah ibu atau
ncnck lama-kelamaan ikut
bermain ke dalam hutan
mengikuti anak (3 tahun ke
atas).

Anak perempuan (3-12
talwun) bermain di dalam
rummah spmbil memasak Jdin
metabuily mengasul unak

Balita tidak tabu apa-apa
segala sesuatn dibawa
kemulutnya.

lbu tidak aktif bermain &
pengasultan
anakdipercayakan pada
kalkcak balita.

[bu cenderung tidak suka
keluar rumah kecuali
kerumah keluarga (untuk
menjaga tatanan perempuan
Mandar),

[bu membiarkan anak laki-
laki bermain jauh dari nimah
agar menjadi pemberani
untuk melindungi keluarga
menggantikan ayahnya.

Anak perempuan
disosialisasikan
menggantikan ibu
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~Lampiran 4. Sctting, story, dan simpulan peneliti___
"Pola asuh anak pada ctnik Jawa migran dan ctaik Mandar”
{(Fenomena berdasar informan etnik Jawa migran)

Setting

Story.(tcmuan)

Simpulan peneliti
(Analisis makna)

A. Pra dan pasca kelahiran pada etnik Jawa

1. Tou Warni (Wn), 43, 09-11-97,
pukul 06.00, dirutnahnya desa
Kcbunsari, pckerjaan tani,
pekerjaan suami tani, jumiah
anak 8, punya balita umur §
bulan, anak pernah terjatuh dekat
sumur

lbu mempersiapkan ASI
dengan makan sayur pohit-
pahil, minwm jamu, massage,
dan wowong
Memeriksakan kchamilan ke
puskesmas atas himbauan
pak RT
Pemali berdin diambang
pintu, tidak makan nenas,
tebu, jeroan, pedas untuk
mempertahankan buah
kehamilan
Menjclang kelahiran minum
minyak kelapa, madu, telur,
lunir untuk melancarkan
kelahiran
Meclahirkan di rumah atas
bantuan bidan & dukun
hanya membantu
membersihkan ari-ari
Menyiapkan pakaian bayi
sejak kehamilan 2-5 bulan
bior tidak bingung
Sesudah melahirkan uniuk
menyegarkan anak dan ibu
ditakukan:

s 4i) hari tidak bekerja

+  badan diurut (walik
dawah)
bayi diurut (dadah)
minum jamu
pakai stapen
pakai tapel wangi
pilisan
pakai bedak bobokan &
bedak adem
Ari-ari dikemasi kemudion
digantung, ditanam, dibuang

& * # & & @

Dari fakta yang ada ibu Jawa
mempersiapkan dengan baik
& terencana dalam
mclakukan pengasuhan
terhadap anaknya ditinjau
dari aspek pra & pasca
kelahiran ibu Jawa
meclakukan:

+ Menggunakan sarana
kesehatan modern &
sarana keschatan
radisional

o Mempersiapkan ASI
sccara kompleks

¢  Melakukan acara
tradisional untek
keselamaltan anak &
ibu

+ Melindungi anak dari
penyakit terlebih
dahulu memberi
pengobatan tradisonal
scbelum melanjutkan
pada pengobatan
modem

+«  Menyiapkan pakaian
bayi agar tidak
merepotkan bila tba
saat kelahiran

+  Selama nifas di bantu
suami menyelesaikan
tugas rumah tangpa

¢ Minum jamu, badan
diurut, menggunakan
ramuan untek menjaga
kesegaran anak & ibu

»  Menjelang kclahiran
minum manyak kelapa,
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Melakukan acara tradisional Ibu Jawa meninggalkan anak
(tingkeban, lek-lckan, ketika bekerja tetapi pada
sepasar, selapan, agigah) makan siang melakukan
untuk kesclamatan anak penyeliaan (supervisi)
Menggunakan pengobatan terhadap anak & pengasuh
tradisonal (buat oralit sendiri, anak
badan di gosck minyak kayu bu Jawa membawa anak (-
putih dan berambang 4 tahun) ketempat kerja agar
dihaluskan) bila anak sakit, mudahmengawasi
bila tidak ada perubahan
dilanjutkan ke puskesmas

2. Ibu Maslia (Ma), 30 tahun,12- Suami ikul menyuapi anak

11-97, pukul 11.00, dirumahnya Melahirkan di puskesmas,

desa Kebunsari, pekerjaan gury, micnyiap pakaian bayi

pckerjaan suami pegawai negeri, sebelum kehamilan 5 bulan

jumlah anak 1 (4 tahun) agar tidak merepotkan scbab

akan memeriksakan
kchamilan di puskesmas
Telap menggunakan jasa
dukun di numah untuk
membantu merawat bayi
Menjelang menarche &
perkawinan minum ramuan
Selama hamil makan sayur &
minum air kelapa untuk
melancarkan ASI &
membersihkan kulit bayi
Pemali makan tebu, kates,
nenas, welut, cumi untuk
mempertahankan buah
kehamilan
Ari-ari dikemast & ditanam
agar ingal kampung halaman
Setelah melahirkan;

¢ Memakai stagen

¢  Walik dawah (ibu

-diurut)
+  Dadah (bayi diurut)
» Tidak bolch tidur siang

3. Ibu Painem (Pa), 25 tahun, 13-
11-97, pukul 11,00, diramahnya
desa Kebunsari, pekerjoan jualan,
pekerjaan suami kusir dokar,
Jumlah anak 3, punya balita wmur
8

bulan

Selama pra & pasca
kclahiran menggunakan
sarana keschatan modern &
sarana keschatan tradisional
Anak balita yang belum usia
sckolah diajak ke sawah agar
mudah mengawasinya
Melahirkan dirumah atas
bantuan dulun & sesudahnya
disuntik bidan

Selama hamil tidak makan
durian untuk
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mempertahankan buah
kehamilan
Menyiapkan pakaian bayi
agor tidak merepotkan bila
bayi lahir
Ari-ari dikemasi & ditanam
agar anak betah ngumpul
dengan keluarga
Sectelah metahirkan menyusui
duduk & menjaga kaki tidak
tergantung untuk menjaga
keindahan kaki
Melakukan acara tradisional
untuk keselamatan anak &
ibu
Setelah melaherkan:
¢  Tidak tidur siang
¢ Bayi diurut (daduh)
+  [bu diurul (walik
dawah)
e Pakai pilisan, bedak
bobok, tapel
e Minum jamu dilakukan
untuk kesegaran anak
& ibu

3. Ibu Jumian (Ju), 22 tahun, 20-
11-97, pukul 06.00, dirumahnyva
desa Campurjo, pekerfaan tani,
pckerjaan suami tani, jumlah
anak 2, punya balita (20 hari)

Suami memandikan anak (20
hari) & menyuapi anak (3
tahun)

Menyusui diatas kursi
pendek supava kaka tidak
tergantung

Memeriksakan kchamilan di
puskesmas

Melahirkan di remah dibantu
dukun & bidan suntik &
periksa pemotongan tali
pusat

Menyiapkan pakaian bavi
sebelum kelahiran

Tidak menyelenggarakan
acara tngkeban dengan
alasan tidak ada biaya

Uniuk melancarkah ASI suka
makan sayur

Sclama nifas pekerjaan
rumah langga dibantu suami

Setelah metahirkan:
+  Tidak lidur siang (40
hari)

o Minum jamy
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Wowong
»  Pakai stagen (4 bulan)

Tt tidur kaki

diluruskan
Meclindungi anak dari
penyvakit menggunakan
pengobalan tradisionnl
schingga tidak dilanjutkan
pada pengobaian modern
Setelah anak di sapih (1
tahun) dititipkan pada bule
balita tapi pulang ke rumah
Jam 10,00 untuk mengawasi
anak & pengasuhnya &
kembali ke sawah jam 13.00
bawa makanan untuk suami
Jika tidak ada yang
mengawasi anak di rumah
ibu buka warung sambil
mengasuh anak
Pancn seua orang lua &
anak kesawah & warung

ditutup
5. Ibu Kiptiah (Ki), 35 tahun, 26- Melahirkan di bantu dukun
11-97, pukul 10,00, dirumahnya & bidan menyuntik &

desa Campurjo, pekerjaan tand,
pckerjaan suami tukang kayu,
jumlah anak 6, punya balita umur
3

tithun

mengawasi pemotongan tali
pusat

Tidak melakukan tingkeban
kecnali agigab, tidak antusins
tenhadip acara tradistonal
scbab membutuh biaya &
waklu

Menyiapkan pakaian bayi
scbagai masyarakat
berbudaya

Setetah melahirkan minum
jamu untuk menyegarkan
anak & ibu

Pemali duduk di ambang
pintu, tidak bolch makan
nenas, durian untuk
mempertahankan buah
kehamilan

Ari-an dikemasi dengan
empon-empon dengan
harapan anak cantik & cerdas

6. Tbu Simira (Si), 37 tahun, 30«
11-97, pukul 14.00, dirumahnya
desa Kebunsari, pekerjaan tani,
pckerjaan suami wiraswasta,
jumiah anak 5, meninggal 1

Semasa remaja sering minum
jamu & mandi lutur untuk
menycgarkan kulit

Selama hamil pemali ingat
jelck, lihat orang cacat. tidak
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discbabkan asphyxia, punya makan durian, nenas,
balita umur 15 bulan mingk, anggur, & katcs
dengan tujuan
mempertahankan buah
kechamitan
- Melahirkan dirumah atas
bantuan bidan & dukun
hanya menyiapkan ramun,
urut, & memandikan bayi
- Ari-ari dikemasi kemudian
ditanam, agar anak ingat
kampung halaman
- Mclakukan acara tradisional
{puput puser, sclapanan,
aqigah, tedak siten)
= Sesudah melahirkan;
»  Lebih senang makan
sayur dan pada ikan
s Minum janmu (kepiok,
parem, pluntur, cabe
puyang, beras kencur)
+  Tidak boich tidur siang,
(40 hani)
s  Pakai pilisan, tapel
wangi, bobokan, adem
(bayi)
¢  Wowong (mandi
beberapx kali)
7. Ibu Tuminem (Tu), 28 tahun, - Meclahirkan dirumah atas
12-03-98, pukul 12.00, bantuan dukun & bidan
dirumahnya desa Kebunsan, {hanya menyuntik &
pekerjaan tant, pekerjaan swami memceriksa pemotongan tali
tani, jumlah anak 3, punya balita pusat)
umur 21 han, dianjurkan - Memeriksakan kehamilan di
memeriksakan kehamilan olch puskesmas atas anjuran pak
pak kades kadcs
- Hamil tidak boleh marah
schab berpengarub pada anak
- Hamil minum jamu (anton-
anton mud: & anton-anton
tua) untuk menarbah
kekuatan
- Menyiapkan pakaian bayi
supaya lidak repot bila bayi
telah lahir
- Seielah melahirkan:
+  Minum janwu (pluntur,
parem, kepiok)
* Pakai stagen, bedak
bobokan, tapel wangi,
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beduk adem {untuk

bayi)
Menyelenggarakan acara
tradisional (tingkeban,
brokchan, puput puscr,
scpasaran, sclapanan,
teduksiten, sunatan)

8. Ibu Rini (Ri), 35 tahun, 13-03-
98, pukul 13.00, diramahnya desa
Campurjo, pekerjaan buruh,
pekerjaan svami kusir dokar,
Jjumlah anak 2, punya balita uvmur
13 bulan, hadir nenck ibu Ri

Melahirkan di rumah atas
bantuan dukun & bidan
{menyuntik & periksa
pemoiongan tali pusat)
Scjak remaja minum jamu &
menjclang perkawinan
ditutur agar kulit bersih
Selama pra & pasca
kelahiran minum jamu untuk
kesegaran anak & ibu (cabe
puyang, jamu kunyit, air
kelapa, jamu air mancur,
anggur beranak)

Suka makan sayur dari pada
ikan

Menyclenggarakan acara
tradisional meskipun tidak
begitu setuju

Mencegah anak tidak pakai
celana & bila anak sakit
perut digosek minyak kayu

putih campur berambang
minyak jelentik
9. Ibu Hartinah (Hr), 24 1ahun, 18- Anak umur 4 tahun & 18
04-98, bulan di bawa ke sawah

pukul 07.00, dirumahnya
desaCampurijo, pckerjaan tani,
pekerjuan suami ni, jumlah
anak 2, punya babita umur 18
bulan

Balik ke rumah jam15.060
uniuk masak

Melahirkan di rumah atas
bantuan bidan & dukun
(untuk urut, merawat bavi &
buat ramuan)

Tidak minum jamu selama
pra & pasca kelahiran
meskipun kakak penjual
Jjamu gendong & untuk
melancarkan ASI ibu minum
& makan teratur

Anak demam di beri
contrexyn & panggil dukun
buat temulawak ataw buai
ramuan daun sangket
{diremas) tambah garam &
minyak kclapa
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Aaak ik meru nuekan
dibuatkn sup hangat & susu
hingat

0. 1ba Sallnil‘l_lai—{‘Slll). 29 talon,

10-06-9%. pukal U900, di
puskesmas Wononwlyo,
pekerjam i, pekerjuan s
tany, Jumlah angk 3. meninggal
sebab tenggelam, punya balita
umur 1 bulan, ke puskestnas
untuk pasang KB

Melahirkan di rumali di
banta bidin & dukun (uutuk
mempersiapkan runuan, unit
alak & tbu)

Seteluh melahirkan minum
Jamu. makan sayur pepaya &
bubur kacang 1jo untuk
melancarkan ASI

Anak kurang nafsu makan
dibuatkan makanan
kesukaannya & diberi minum
susu hangat

Anak meninggal scbab
tenggelam sehingga ibu
rauma

Anak sakit perut digosok
minyak kayu putih campur
berambang halus & minvak
kelapa, bila batuk
diminumkan kecap diberi
sedikit jeruk nipis (3 kali
sehari)

11. Ibu Sarimah (Sr}, 31 tahun,
07-07-98, pukul 12.00,
dirumahnya desa Campurjo,
pekerjaan tani, pekerjaan suami
tani, jumlah anak 4, punya balita
wmnur 3 bulan

Wowong & minum air
banyak untuk mclancarkan
ASIL

ASI pada kehamilan 7 bulan
sering keluar sedikil-sedikit
schingga bepitu bayi lahir
ASI sudah lancar

Meanyusui kapan saja &
dimana saja biar anak minum
AST lebih banyak

Anak dibawah umur 5 tahun
Jika ibu ke sawah diikutkan
untuk mengawasi lebih dekat
Bila anak sakit diperiksa
badan panas ataw dingin
kemudian dibuatkan ramuan
tradisional tidak mempan
baru bawa ke puskesmas
Anak demam karena
imunisasi digosok minyak
kayu putih taruh jeruk nipis
sedikit dalam 2 hari scmbuh

12, Ibu Endang (Ed}, 29

tahun, 12-09-9%, pukul 08,04,
dirmmahnya desa Bumiayu,
pekerjaan Lani, pekerjaan suami

Anak demam schab gigi
tumbuh, badan digesok
minyak kayu putib campur
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._l-i-llli\jlll!llilll anak 5. weninggal 2
disebabkan ketuban pecah di,
puriya badita umur 6 bulan vang
badin tag panas

bermmbung & nunyuk
Jelentk
Meskipun wmnik demane AS|
dilanjutkan & diben
makanan kesukeauunya
Anaik kedua & keempt
meninggal sebib bidon
terfambat datanyg. aur ketuban
pecalt dini sehingga anak
kelinw Lahir di puskestias
(ibu tiduk e mehirkan di
rumah lagH
Anak umur 4 bulan mulai di
latih kencing, & berak
dilcmpat erientu agar tidak
merepotkan ibu
membersibkan kotoran anak
T melarang anak berak di
pard scbab ibu pemah
mandapat penvulbuhan

13 1bu Fetr (T1), 30 tahun, 25-09-
8. pukul 09.00, di puskesmas
Wonomulyo, pekerj:iun lani.
nekerfaan suami @ni, jumtah
anak 2, punva balita umur 1 bulan
vang diimunisasi di puskesmas

Anak bality yang belwin usia
sekolah tkut ibu ke sawah
agar mudah menguawasi &
anak usk sckolah di titip
pada keluarga api ibu putang
ke rumah pada wakiu makan
unfuk mengawasi anak &
pengasuby anak

Jika tidak ke sawah ibu buka
warung sambil mengawasi
anak

Musim panen anak & erung
lua ramai-ramai k¢ sowah
schingga semua warung
lutup

[bu sebelum nelahirkan
minum madu. telur, mimyvak
kelapa, & kuwuir unink
memndabkan ketahiran &
menghiliugkant b anis
darah

Melahirko < puskesias
tapi di rmnal awak & ibu di
rawat dukn

Setelih weliahirkian by
minum jasmu tapi tidak pakai
tapel, pilisan, & bedak
bobokan dengan alasan ibu
bekerja

Anak diimunisasi sesuai
jadwal & bila demam badan
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digosok minyak kayu putih
dicampur berambang halus
dalam 2 hari sembuh biar
tidak minem obat

Anak menceret dan batuk
dibuatkan obat tradisional &
badin di gosok minyak kayu
putih campur berambang
halus & sedikit minyak
Jelentik atau minyak kayvu
putih campur jeruk nipis atau
jahe (buat anak batuk) & jika
dalam 2 han tidak ady
perubahan langsung dibawa
ke puskesmas

14, Tbu Ati (A1), 31 tahun, 14-06-
98, pukul 07.00, di puskesmas
Wonomulyo, pekerjaan tani,
pckerjaan suami wiraswasta,
Jumiah anak 3, punya batita umur
2 1ahun, anak demam & batuk
berobat di puskesmas

Anak sudah 2 han demam &
batuk scbelumnya sudah
diberi minum obat & badan
di gosok minyak kayu putih
di campur berambang di
haluskan
Makna anak nangis mau
menetek alau celana lagi
basah jadi harus dibersihkan
Anak lapar sering nangis biar
di gendong tidak mau diam
Jjadi harus diberi makanan
tambahan schab ASI tidak
cukup bagi anak
Anak nangis karena nakal
disuapi nasi & dimandikan
dia diam & tidur
Anak nangis cari penvebab:
s Muanuh poagin, peoat
digosok nunyak kayu
putih campur
berambang dihaluskan
& ASI dilanjutkan &
buat bubur susu &
dibujuk makan, ibu
harus iclaten
+  Anak berak-berak, buat
the pahit tambah gula
& garam & perut
digosok minyak kayu
putih tareh berambang
dihaluskan
e Dcmam, badan &
ubun-ubun digosok
minyak kayu putih
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taruh berambang,
dihaluskan
+  Anak tidak mau makan
dicekoin emulawak
hitam & tempe bosok
kemudian disaring
Anak disapih umuor 1 tabun
& ASH diganti dengan air
tajin
Anak 2 tabun ikut ke sawah
& yang 3 tahun di titip pacla
nenek balita scbab sudah
mengert anak tidak bolch
main dijalanan meskipun ibu
setiap jam 11.00 pulang di
rumah vntuk melihat anak &
pengasuh anak & jam 13.00
kembali ke sawah bawa
makanan

I Menyusai dan pemberian makanan pada ctnil Jaw llligl’:lll

02-12-97. pukul 0600

1. Kunjungan pada ibu Wn, 1l

Anak disusut dimana saja,
digendong (pakai jare),
sambit mengerjakan
pekerjaan lain

Anak baru lahir dicicipi
degan kemeruk untuk
meransang sunction

Scielah kelahiran sclama 2
bulan menvusui duduk (pakai
dengklik) & menvusui
berbaring hanva pada malam
hari unluk menjaga
keindahan tubuh

Anak disapih (dititip pada
nenek alau tetangga) umur 1
tahun scbab sudah makan
nasi & menyusu mulai
berkurang

Anak neonatus hingga umur
I tahun diberi takanan
tambahan secara terencana

Tbu Jawa memberi menyusui
&memberi makanan pada
anak dengan jalan:

¢ Menyusui dimana saja
& kapan saja schingga
durasi menyusui lebih
tingpj-

»  Penyapihan dilakukan
lcbih awal (I tahun),
hal ini tidak konsistent
dengan konsep
pengasuhan melekat
dimana masa
pengasuban lebih
panjang

«  Anak sejak neonatus
diperkenankan dengan
makanan padit secara
terencana & terjadwal

+  Anak disusui & diberi

Alh 5t makan dengan

- Anak diberi makan setetah pembatasan alat gerak
dimandikan, disuapi sambil anak yaitu digendong
jalaln-jalanl& pada malam dengan jare yang
hari anak tidak rewel memberi kebebasan
Anak tidak mau makan pada ibu untuk
dicekoin, dibujuk-bujuk menyuapi anak
sambil disuapi schingga intake lebih

tinggi
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Anak makan disuapi (pakai
sendok) hingga umur 5 tahun
Anak balita di bawa ke
suwah dibonceng sepeda
diikat dengan jare

Suami ikut menyuapi anak
dan tbu jom F0.00 pulang ke
rumah mengawasi anak
makan

Tbu Jawa berusaha anak
makan hingga kenyang
dengan cara dicekoin,
dibujuk-bujuk &
dibawa jalan-jalan

2. Kunjungan pada iba Ju, 7-12-
97, pukul 14.00, diromahnya desa
Campurjo

Tbu wowong untuk
mclancarkan ASI

Anak diberi makanan
tambahan s¢jak nconatus
hingga umur 1 tahun secara
terencana sebab makna ASI
tidak cukup bagi anak
Makna anak nangis adalah
lapar Schingga ibu harus
cukup makan & minum jamu
agar anak & ibu schat

3. Kunjungan pada ibu Si, gl 15-
12-97, pukul 06.00, diromahnya
desa Kebunsari

Menyusui duduk ditopang
dengklik (2 bulan untuk
menjaga keindahan tubuh
scbab menyusui tidur
dianggap penyebab badan
menjadi miring

Sclama masa laktasi produksi
ASH berlimpah sehingga
harus ganti handuk beberapa
kali

Melakukan pilis susu unluk
meningkatkan produksi AS]
Anak umur 1 ahun disapih
oleh dulun nyapih

Anak diperkenankan makan
padat sejak neonatus hingga
umur | tahun secara
terencana & icrjadwal scbab
ASI dianggap 1idak cukup
memenuhi kebutuhan anak
Anak diberimakan disuapi,
digendong jare, dibawa
jalan-jalan, makan wepat
waktu biar tidak masuk
angin, anak tidak mau makan
dicckoin

4. Kunjungan pada ibu Ri, tgilo-
03-9%, pukut 07.00, dirumabnya
desa Campurjo

Anak disuapi & digendong
supaya tidak jalan-jalan
schingga makan lebih banyak
Anak tidak mau makan
dicekoin
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Selama laktasi ASE
berlimpah

Bayi sejak nconatus hingga
umur | 1ahun diperkenankan
makanan padat sccara
terencana & terjadwal
duambah susu botol

Anak umur 1 tahun disapih
sebab sudah makan nasi

5. Kunjungan pada ibu Hr, 1gl 19-
04-98, pukul 07.00, dirumahnya
desa Campurjo

Tbu Hr menyuapi anak di
sawah, anak tidak mau
makan bila tidak disuapi
Anak diberi makanan padat
scjak neonatus hingga umur
I tahun sccary (crencana &
{crjadwal

Anak umur 1 tahun disapib
scbab sudah makan nasi &
ibu mau bekerja

6. Kunjungan pada ibu Sm, tgl
11-06-98, pukul 09.00,
dirumahnya desa Bumigyu

Anak sejak nconatus
diperkenankan makanan
padat meskipun dilarang
dokicr, alasannya sctelah
anak diberi pisang kerik
diam berarti anak kenvang,
dibeberikan secara erencana
& terjadwal

Menyusui duduk pach kursi
pendek anak dipangku
beralaskan bantal & kaki
diluruskan uniuk
metancarkan darah (selama 2
bulan)

Tidak mau menyusui posisi
tidur schab takut badan
menjadi miring

Pemberian ASI kapan saja &
dimang saja

7. Kunjungan padiy ibu Sr, 1g115-
07-98, pukul 10.00, dirumahaya
desa Campurjo

Anak disapihi umur | tahuon
dengan dititipkan di rumah
ncnek, AS] diganti air tajin
& diberi kue kesukaannya
Anak scjak nconatus
diperkenankan dengan
makanan padat secara
terencana & lerjadwal
Anak tidak mau makan
dicekoin temulawak

8. Kunjungan pada ibu Ed, 1gl
15-09-98, pukul 08.00,
dirumahnya desa Bumiayu

Anak (6 bulan) disuapi bubur
tepung beras merah dicampur
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susu, anzk kenyang &

sudah mandi cepat tidur
Anak sejak nconalus hingga
umur 1 tahun diperkenankan
makanan padat secara
terencana & terjadwal
Bayi umur 4 bulan sudah
mengerti kalau makan minta
digendong, disuap, & minta
dibawa jalan-jalan
Anak umur 1-4 tahun ikut
ibu ke sawah & anak usia
sckolah dititip pada nenck
tctapi ibu jam 11.00 pulang
ke rumah untuk mengawasi
anak & pengasuh anak

9. Kunjungan pada ibu T, tgl 25-
(19-98, pukul 09.00, dipuskesmas
Wonomulyo

Anak tidak rewel pada
malam hari schab kenyang
dengan menunjukkan
kemanapun pergi selalu bawa
makanan untuk anak

Anak disapi humur 1 tahun
scbab sudah makan nasi &
ibu akan bekerja di sawah
ASI tidak cukup bagi anak,
diperkenankan makanan
padat scjak neonatus hingga
urnur 1 tahun secara
terencana & terjadwal

Anak balita yang belum
mencapai usia sckolah ikat
ibu ke sawah & bagi anak
yang sekolah dititip pada
keluarga tetapi ibu putang
kerumah pada jam 11.00
untuk menengok anak &
pengasuh anak & jam 11.00
ketubali ke sawah bawa
makanan

10, Kunjungan pada ibu A1, tgl
14-06-98, pukul 07.00, di
puskesmas Wononulyo

Anak balita diperkenankan
makanan padat scjak
neonatus hingga umur 1
tahun sccara terencana &
terjadwal

Anak diberi makan dengan
digendong pakai fare,
disuapi, dinjak omong &
dibawa jalan-jalan agar
makan lebih banvak
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C. Pengasuhan bermain pada etnik Jawa migran

1. Kunjungan tbu Wn, tgl 02-12-
97, pukul 06.00

Bayi yang masih tengkurep
atau duduk sering diajak
ngomong & dilicri permainan
setelah bayi tertarik bermain
baru ibu tinggalkan untuk
menyelesaikan pekerjaan lain
Sambil bermain anak sering
diajarkan cara menyapu,
diajarkan cara kencing &
berak kemudian dititip pesan
agar tidak merepotkan ibu
Tbu selalu ingin mengelahui
keberadaan anak (terutama
anak laki-laki) dimana anak
bermain (khawalir jika anak
bernain dipantai)
menyebabkan ibu jam 11400
pulang ke ramah

Datam hal pengasuhan
bermain ibu Jawa
melakukan:

»  Anak kurang benmain
dengan resiko tinggi
terhadap gangpuan
kesehatan (bermain
ditanah tanpa cefang)

*  [bu Jawa berinteraksi
(membuntuti) dengan
anak vang
membutuhkan ibu
scbagai teman benmain
sckaligus menjaga
keamanan anak

¢ [bu Jawa berusaha anak
pulang sckolah bermain
di sawah agar mudah
mengawasinya

2. Komjungan padis 1bu Ju, (gl 7-
12-97, pukul 14.00 dirumahnya
desa Campurjo

Ibu aktif membuntuti anak (3
tahun} berousin dengan anak
scbaya

Ibu lain juga turut
wmembuntuti anak bermain
scbab takut anak jatuh atau
disakiti anak tain

Anak 5 tahun ke atas pulang
sckolah ke sawah bermain
lumpur sambil membantu
orang (ua

3.Kunjungan pada ibu Hr, tgl 19-
04-98, pukul 07.00, dirnmahnya
desa Campurjo

Anak sebelum berjalan
dibiarkan bermain datam
boks & bila nangis dilihat
celana basah atau tidak
kermudian dibersihkan

Anak jika maw tidur diajak
omong & didongengkan
Membuniuti anak (1-4 tahun)
bermain dipckarangan
bersama anak tetangga scbab
takut anak terjatuh atau
disakiti

4. Kunjungan pada ibu Sim, tgl
11-06-98, pukut 09.00,
dirumalhnya desa Bumiayu

Anak Taki-laki 5 wahun ke
atas di lepas bermain di luar
rumah bersama tcman schayva
agar tidak cenpeng &
penakut, tapi ibu harus
perhatikan dimana dia
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bermain & dengan siapa dia
bermain

Memberi nasihat padi anak
dengau siaps din bernuin
naruk meninankan
kejujuran

Anak disckoiah dipantau
dengan sizpa dia bermain,
dinasihati & tidak semua
permintaan anak diterima
Anak bermuain diarahkan
scsuai apa vang disenangi
seperti anak suka bermain
dengan burung merpati
hingga dapat menghasilkan
uang (juat teiur burung)
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Lampiran 5, File berdasarkan pelaku, properti,
dan setting pada etnik Jawa migran

'_ }i.“--l-:;n_gnaclﬁl pridan pasca kelabivan Informan
- Mempersiapkan AST ebily kompleks dengan |- W Ma Pa Jul KiCSiTu RiC Tt o

melakukan pilis susi, minun jom, wovwaong, &
makan savur pahiig

- fbumengennskan saring keselatan tradisional | -~ WN. M U Jw, Kb SicTw, Ri 4, Sow AT, Sy

selanus pra & pasca kelalitran Ed. 1t
- fbu varg melaborkan di puskesmas tapr di - NMa Te A

romah menggunakan jass dubun

= bw vang melrharkan de rumah dengan - Woosc e smo S Ed
menggunakan jasa bidan & jasa dukun (schayin
pembantu mergwat anak & ibu)

- Ibuxang waclabirkan di rumah dengan - PaJu Ke T Ra
menggunakan jasa dukun & fasa bidan (hansa
mengawasi bidan pada proses kelahiran &
pemotongan ah pusat)

- Menmviaphan BZII&H&II‘I bas i sejak Kehamitan 2-3 15 Wi Ma. Ju, Ki. Si. Tu

bulanan
o Pemali berdirn di ammbang pantu S S Pl
- Pemsali pukan durian. nems. Lllu|:n_nn & b BT T N g N - S

nakanan pedas

- Melakukan acara tracisional nntuk keselamatan | - Wa. Mo P Tw, RRE ST
anak & b, meskipun ibu badita kuring setuju

RS

I -—m__.f_\;]-t_ll_l:j_ci.'lllg persinan thn mimnn minyak
Kelapa, madu. telur, & funir agar ko
mengedam & darah tidok berbiu anis

- Ani-an dikemast kemudian ditanam atau - Wi Ma Pa Ja Kio S T, Ri
dibning ke fant agar anak berah tinggal di mana
sapt & selaht ingat knmpung halanun

 Kematian anak disebabhan:

; s kecetukunm tenggelam - Sm
] e air ketuban pecah dim - Ed
: o asphixia - N
i
y . e e e e e e e s ——— e — e em,
Fe Balon g ik selengkap dr prlaw Jinen L -
204
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ce Nlmnon g el pra & pasca kelahisan

- Serelal melaturkan:

tidak fidur siing,

ki stigen. pilisan, bobokan, el
o walik davwa, dadah & ademn (bavi)_
- Ak noor i biwah S tahioe ikan ibo ke saiwah
& anak usia sekolab dintipkan pada keluarg
fetagn ibn bahta pada wiaktm makan puling
sekitar Jam 110013 00 unink mengawast angk
& pengasnh ansk

*

tradisional & apabila dalam 2 han tdak ada
perubahan langsung di bawah ke puskesmas &
AL sera makanan wlap dianjutkan

- Balua sakit perat. bak & deman diberiobat |

- M SE R

- W M e Jw K St Tu. RL 11

T

- W M P
- Na e e K s T

Ju Kk Pas S Ta

SIres

]i.--_l.‘.‘_('-l;;;ll-l;‘li:l_Iljl_l‘ll_\l.l_xl_li dan pemberian maikanan . X T
- Menvusordengan posisi duduk packi kuesi | = W PaJu K1 Si. Tu, Re o
pondeh € bulam & jika tidur kaki dituruskan !
. dgarplanma darah Bk N S .| B, SR - -
= Memvusen duduk sebab kot badan mirmy - Wa Ma Pa Ja, Ko, T, SiL R
- Sclimilak l;.l.‘i_lluj.)l‘odllkbl ASI bcr.l-i‘llhmh - Wn, M. Pa. Ju. K1, Tu, Ri, Si
- Mclakukan pilis susu untuk meningkatkan - Se. MaJul Ki Tu Re st T
produkse ASI
- Thu mensusus i mana sya & kapan syaagar | - Sm. 8¢ fF T
mendapatkan ASL chih banyak
- "i;u_:-ing.; pinadira sering lecet 5 B Edfaein - B
_"-_"“)il_ﬂlml;_d-l-s;:pih uninr 1 il dititip pach dukun - W P Ju KL SL T RL St Fd
nvapil st ICmgga
- Ak tdik man makan dicekoin temmlawak & |- Ri. S, GIr Ju, Si Sr Tt o
empe hosok
- Ak nukan digendong, cdisuapi, dibawa jalan- | - Wn_ Pa. Ju. ki St Ta, Ri. AL Sr. Tt Hr. st
falan. diagok omaeng, dibunk-biuk biir tidak £d
C- Ak dibers makainan tanbalan sk neoatus | - Wi Ju. Si Hr. Ri. S, St Ed. AL Tt
i diolest degan keeruk & suachny hingss
_anmr Uiy secara terencama & leoadwad )0 ;
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Bavi wnir 3 bukin dingak bennain dengan
wiemmberi alat dinjak emong apalagi menjeling
tinr

Wn. Hr

S Ak l.}m-'_""w[‘i.l-].l-lll!) deyarkan weniru findakan
ibunvi sepertt menyapi, duar keneg & berak
tidak discmbarang tempat serta dititip pesan

Wn

Anak -3 tahnn bermuno selidu dibantsti ibn
wink enggs jmgan samgii anak saling
menvakitl atan anak hermain tanah thecek)

Atlak diberi permaunin seswa jender

Lhu sclalu wigin mengetalng keberadion ik &
dengan siapa din bermain

Ak umur -4 tabun pada waku tidur stang
(ibusturahaty dibiarkan bermain Ji ruang amu

5 _““"Il, Nl

otir

Wi Hr

Anak 3 ahun heatas dilarang beemain di pantai

Angh umor 3 Ghun keatas setelab palang,
sekolah diajalc bermam di sawah oleh orang
fugs a untuk memudahkan pengaw asan
Lerhadap anak

Anab laki-laki 3 hun keatas ditnarkan
bermain di luar rumah dengan teman sebasa
agar amak tidak pesinder aau peoakut

Sm

Anak i sekolal selafu dipomitiu dengin seapi
dii berpuein & diberi pasibal vk
ienanamkan kepuran

Sm

', .._‘.‘......_ e T "
If File berdasartcan properti pada etnili Jawa

. Rakak Bcn_in;n]_j;nml tapt ibu tidak suka minnm
famne sebab mnntah (adak suka banyin

menggosok Lantai di sekitir sumnr
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Akhiruya tbu menulily inelahirkan di puskesinas

sebub 2 anak sebelimnya meningg:al
disebabkan kekuringan oxvgen (air ketuban
pecal dinl) & terlambat mendipas pertolongan
bidan

Ak inenanggal sebab leher terlilit wlt pusat
disehabkian ibu sering anglow vang bern sepern
byt bata

tbu ber KB Karena trouns atas kelaluannya
anak tenggelinm

Si

Sll]

Disertasi

Ibu tidak masw minmim jamn sebab nuiatah jika
cium bau janty

Hr
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Lampiran 6: Sctting, story, dan simpulan peneliti
"Pola asuh anak pada etnik Jawa migran dan etnik Mandar"
(Fenomena berdasar informan pemuka masvarakat Jawa migran)

Sctting

Story {Tcmuan)

Simpulan peneliti
(Analisis makna)

Pra daon pasca kelahiran

i. Tbu Siska (Ss), 38 tahun, 03-

12-97, pukul 13.00, dinmmalnyy
desa Campurjo, pekerjaan jualan

Jika ketua RT bunyikan gong,
wirga cepal kumpul &
ramai-ramai bawa anak ke
posvandu untuk diimunisasi
Desa sclalu dapat juara,
semua ibu hamil
memeriksakan kehamilan di
muskesmas

Menjelang kelahiran ibu
minam minyak kelapa,
madu, telur, & kamir agar
kunat mengedam

Tou mempersiapkan ASH
dengan makan jagung
goreng, kacang-kacangan,
sayuran, buah-buahan,
minuni jamu kepiok, pilis
susu, & wowong (mandi)
1bu melahirkan ada di
puskesmas, & yang
melahirkan di rumah dengan
bantuan bidan yang
bertanggung jawab pada
proscs kelahiran,
pemiciongan li pusat,
penyuntikan, sedangkan
dukun membantu dalam hal
merawat bavi, menyiapkan
ramuan & urul anak & ibu
Bagi ibu yang tinggal di
tempat terisolasi melahirkan
dengan bantuan dukun
terlatik, potong tali pusat
dengan gunting & alkohol,
puser tidak di taruh ramuan
scsuai anjuran dokier
Sesudah melabirkan selama
46 han minuam ramuad (jamu
kepiok, jama parem). pakai
tapel wangi di perut, pilisan
di dahi. & diurut

Anak cacingan diminumkan
jamu temuhitaim, mencret
minum daun jambu muda.
kunvil, garam, perut

6.

Ditemukan fokta pengasuhan
terhadap anak diunjau dani
aspek pra & pasca kelahiran
ibu Jawa melakukan:
Mempersiapkan pra &
pasca kelahiran dengan
baik, terencana, &
terjadwal dengan
menjalankan imunisasi
sewakiu ibu hamil & pada
anak scjak dini, proscs
kelahiran & pemotongan
tadi pusal mentaati aluran
metode kedokteran
moderen
Mempersiapkan AS] lebih
kompleks dengan makan
sayur, buah, kacang-
kacangan yang banyak,
minunt jamu, pilis susy, &
wowong
Mempersiapkan pakaian
baru bagi bayi sejak dini
Menjclang kelzhiran
minum minyak kelapa,
maduy, telur, kunir untuk
memudahkan proses
ketahiran
Menggunakan ramuan
tradisional pada anak sakit
scbelum melangkah pada
metode kedokteran
moderen
Minum jamu &
menggunakan rmuan
tradisional untuk
mempertahiankan
kesegaran anak & ibu
Mempertahankan buah
kehamilan dengan
pantang mengkonsumsi
makanan terienty, &
menghindani perilaku
tercela,
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kembunyg dikeron minyak 8. Mengadakan upacara
kayu putih campur minyak tradisional selama pra &
jelentik, anak kaget gosok pasca kelahiran untuk
tangan & kaki dengan keselamatan anak & ibu
minyak kayu putih campur meskipun tidak antusias
berambang, jika tidok 9. Anak baru lahir pada pagi
scabuh baru biawa ke runah hari di bawa keluar rumiah
sakit untuk mendapatkan udara
Anak | tahun di sapih & ikut segar
ibunya ke sawah, sedangkan 10 Membawa anak balita (-
wnnk yunpg sudah sekolnh d ihn) ke answah unitubk
dititip pada nenck bahite di mempermudahkan
rumah pchgawasan
lbu pada jam 11.00 pulang 1. Menjalankan penyelisan
ke namal untuk mengawasi padaanak yang dititip di
anak makan siang kemudian rumah pada jam 10,00-
kembali ke sawah bawa 13.00
makanan buat suami 12. Mengemasi ari-ari dengan
makma tertentu untuk
kesclamatan anak
13. Tbu patuh pada saran
pemuka masyarakal
sctempat
14. Tbu dalam bertindak
{erhadap perlindungan
penyakit anak dapat

mengambil keputusan
sendiri

2. Ibu Rosmiati (Rs), 40 tahun,
10-12-97, pukul 15.00,
dirumahnya desa Bumiayu,
pckerjoaan bidan

ibu Jawa senang makan
sayur daun singkony, doun
pepaya, kacang-kacangan,
sclama pra & pasca
kelahiran, lebih scnang
makan sayur dari pada ikan
Sesudah melahirkan ibu
balita minwm jamu sccara
teratur & bagi yang tidak
suka sclalu diometin ibunya
Untuk mempertahankan buah
kehamilin ibu pantang
makan nenas, durian, kates,
& makanan pedas

Bayi yang baru lahir di bawa
keluar rumah pada pagi hari
untuk cari udara segar

Ibu baru melahirkan tidak di
bebani pekerjaan rutinitas
sclama nifas

Ketua RT sangat
berpengaruh apalagi bila
gentong dibunyikan ibu
ramai-ramai bawa anak
imunisasi ke posvandu
terdekat
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Aok selebwn popul prises
Laagzamsg Jvooimaraisn s
puskesinas

Anaks akit mulg-muly
diobati dengan obut
radisonal & bila tidak
mempan baru dibawa ke
puskesmas

Ibu balitz dapat mengambil
kepuiusan sendiri untuk
melindungi anak dari
penvakit

Ibu melahirkan di nemah
dengan bantuan bidan &
dukun (scbatas perawatan
fisik & persiapan ramuan)
Tbu yang mampu melahirkan
di puskesinas

Anak ymur 1-4 tahun di
bawa ibu ke sawah & anak
usia sekolah dititip pada
nenck

Antara pukul 10.00-13.00 ibu
pulang ke rumah untirk
mengawasi anak &
pengasuhnya

3. ibu Sutinah (S0, 43 tahun, 14-
O7-9%. pukul 14.00, dirmnalunya
desa Kcbunsari, pekerjaan Tani

lbu mementksakan kehamilan

scjak dini sebab ingin tahn

kenapa dia muntah & pusing

Ada 3 macam proscs

kelahiran:

1. Panggil bidan & dukun
(tugas scbatas perawatan
fisik & persiapan
ramuan)

2. Melahirkan di puskcsmas

tapi setiba di rumah
dirawat dukun

3. Panggil dukun saja untuk

membantu kelahiran,

bidan hanya datang

suntik & mengawast

pemotongan tali pusal
An-an dianggap saudara
kembar anak sehingga harus
dikemasi sewajamya
(dimasukkan dalam kendi
ditaruh bunga, ramuan,
perangkal tulis, kosmetik)
kemudian ditanam atau
dibuang kelaut dengan
makna tertentu
Menyiapkan pakaian baru
bagi bayi agar tidak
mercpotkan sctelah
melahirkan

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR
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b balita percava pada
pengobatan wedis cari pada
pengobatan dukun sebab
dimotovasi oleh pak RT &
berdasarkan pengalaman
Jika tidak mampu bavar
biava puskcsmas nunta sural
miskin di Kclurghan
Kematias anak pada orang
Jawa disebabkan air ketuban
peeah dini, tertambat cari
petugas keschatan, &
kecelakaan

Tbu minwn jamu scjak
mcnarche (jamu kencur,
jamu kunir), waktu hamil
(jamu anton-anton muda &
jamu anton-anion tua),
setelah melahirkan (janu
kepiok, parem, pluntur,
kunyit, kunci), merawat
badan & kulit dengan bedak
bobokan, pilisan, tapel
wangi, ibu diurut (walik
dawah) & untuk bayi (dadah,
bedak adem), ibu tidak tidor
siang untuk mencegah darah
pulih naik ke kepala

Scjak hamil hingga anak
disapih ibu makan sayur
banyak & pantang makan
pcdas

Menjelang kelahiran anak
ibu minum minyak kelapa,
telur, madu, kunir agar kuat
mengedam

Untuk keselamalan anak ibu
mengadnkan upacara
tradisional (lingkeban, 1ek-
lekan, puput puser,
scpasaran, selapanan, aqiqah
& tedak siten dilakukan oleh
keluar gater tenty saja).
Anak setelah puput puser
dibawa ke puskesmas untuk
diimunisasi

4. Ibu Hastuti (Ht), 40 1ahun,17-
(7-98, pukul 13.00, dirumahnyy
desa Campurjo. pekerjaan
Pengurus PKK

bu mengenal jamu scjak
menarche untuk kesegaran &
peningkalan status sosial

Tvu melahirkan pada
umumnya di rumah & selalu
ada bidan yang mengawasi
dukun, tugas bidan memandu
kelahiran, jahit sobekan,
datang pada han kelahiran &
hari pupul puscr s1ja
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Seluma mtas wgas isteri
diambil sinni

Setelaly anak disapil, 1ibu
bawa ik ke sawal atan
buka warning i mnwh agar
tebih dokol menpawasi anak
1w setchaby e Ldiek
nunum amo meeapahan
warisan Klubur vang, berasal
dari kaum ningral

Angk sakit ibu copat
bertingak bila udak punya
uang, MmNk sural nuskim poda
Lurah

Pantangan iby selama hanul
tidak makan danan, kales,
Lebu. nenas. cumi & scsudah
melthirkun tdak nakan
pedius & asam sakut ASI
membuat anak sakie perut
Anak e 6 hari di binva ke
posvandi winek dinnsasi
Anak sakit penii. denwn.
batuk dibuatkan ranman
senchir. badon digosok
minyvak kavu puth coopur
berambang tidak senbuh
baru dibawa ke puskesnuis
Anak tidak mau makan
dicckoin tenw hitamn di parut
& tempe busuk dikukus kasi
sedikit garam

3 Buapak Mitab (M), 49 @aban,

OR-10-9%, pukul 11.00,
dirumahnya desa Kebunsari,
pekerjann Kepala desa
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ibu mempersiapkan
kelahiran bayi dengan makan
sayur, kacang-kacangin,
buah, umt buah dada,
woweng, minunt jamu untuk
meningkatkan produksi ASI,
rescp mana diwariskan olch
nenck mercka

Sctelah melahirkan ibu
minum jamu (kepiok, parem,
asem, pluntur), pijit.
semuanya untuk keschatan
anak & ibu,

lbu sclama nifas tidak
melakukan pckerjaan
rutinitas

lbu biasanva bersalin di
rumizh dengan bantuan bidan
& dukun (hanya scbhagai
pembantu bidan). bagi ibu
yang mampu melahirkan di
puskesmas

Pakaian bayy vang baru

___ disiapkan scwako hamil

Asiah Hamzah
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pengasuhng

muds sebab tdak i repot

bila bavi telals Lrhir
Mengadikan sicarn
tradisional seperi tngkeban,
nelok-melek, sepmisanm,
sclapreoan, agugah untuk
kesclamaian anak & ibu
Sclama hamil thu pantang,
borperilaku jelek. lhat orany,
cacat. makan jcroan. makan
buab vang beralkohol. Gdak
makan pedas vang scmuany g
akan berpengarub pada anak
Ar-an dikemas sehelum
ditanam atau dibvang ketaut
dengan makng ferteniu
Selain amoum jamu by balitg
berusaha menjagn keindahin
tubulimyva dengan
menengrelkin rmuan
(phsiun sapel wangi. bodak
bobokan) & umt (walik
diwaln

Ibu bahit baswa sk (1-4
tihum ke sowal & pada
waktu makan siang sckitr

Fam 1108 pulsng ke nuaah

untuk mengawast anok &

!

A B
adao

17-97 puhal 3540, diramabingg
desa Campurjo, pekeriaan gaakan | -

Anak menangis Il‘..‘JkllC-!.t‘l_\ a
ngela (haus) & lapar

Anak tidak oo makan
dicekoin

Angk bary ahar dicicipa
degan kemeruk. anak
diperkenalkan makanan
padal (pisang kenk. bubur
(epung beras merah, nasi &
Lauky sejak neonatus hingga
wmur 1 ahon se¢ar
terprogra

ASL dianggap tehak
mencukap makanan anak
sehangea nakanan padat
diperkenalkan secara dind.
meskipun ditenting penigas
Keselatan, makim ASE hanva
sehiizan nunuman

ASL dibernikan werhadap anak
dima siva dan kapan saga
Cara membern AS) ik d
pangku (022 buland ibn
menghindari ey usn
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Dalam hal menyusui &
pemberian makanan ibu Jawa
melakokan:

I Menyusui kapan saga &
dimang s anak
mengingimkano:

2 Menyvapib anak pada

umir | Lahun scbab anak

mukai perkurang
menvusu & sudah makan
nasi

Anak vang tidak mo

makan dicekown unink

menbah nafsu makan

R

4. Aunak diberi makanan
padai mulai wmur 0-12
bulan secary terencing &
terjadwal

3. Cara membert nukin

ik digendong. disuap
dengan ketat, & dibawa
saku-paliue supavin aakan
lehih banvak

Asiah Hamzah
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berburing. Selanjutnya anak
disusui digendong dengan
Jare agar ibu dapat bekerja
ving Lun

Cara memberi nutkan anak di
pendong dongan jare,
disuapi, dibawa jalan-
Jalan.dibujuk-bupuk . biar
mudah menyuapi & makan
banyak

Anak disapih umur | tahan
dengan dititipkan pada nenck

2 1bu Rosmiau (Rs), 30 hun,
10-12-97, pukul 13,00,
dirumahaya desa Bumiayvu,
pckerjaan bidan

Thu menyusui dimana saja &
tidak fanatik apakah
dicahulukan pavudara kanan
atau ki

Anak swlah terbiasa makan
disuap {pakai scondok),
digendong, dibawa jitlan-
Jalan dengan atasan anak
belum mengerti & belum
daput menta makanan

Anak diberi makan diikud
kemana- nuna. diberikam
secara lerjadwal

07-9%, puknl 14.00. dirnmaluiy:
desa Kebunsarl. pekerjoan tau

3. Ibu Sutinah (St), 45 tabhon, t4-

Anak (0-2 bulun) disusul
dipangku & kaki ibu
ditopang dengklik untuk
menjaga keindithan kaki, ibu
tidak mau menyusul dengan
posisi berbaring scbab
menjaga kescimbangan
badan, panlang lidur siang
takul darah putih naik ke
mata
Anak scring disusui
digendong dengan jarc & ibu
Jadan-jalan memapu dan
latn-lan. jadh dapat
menyvusul dimand saja &
kapan saja bila anak
wenginginkannyva
Ak disapily vmur 1 tahun
sehib diangep isap ASI
berkurang Karen sudih
makim nasi
Anak umnr 7 hari diben
misang kerik sebab ASI
dianggap sebagil winankn
sajit ndak cukup buat
wtkaaan anak
Cara menynap makinan
anak digendony, dibawa
Jalan-jalan. dibujuk-bujuk
agar tdak stress schingga
makan bamak

POLA ASUH ANAK PADA ETNIK JAWA MIGRAN DAN ETNIK MANDAR
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Lbu balita sangal
memperbatikan waktn pans
nakan anak sehingga pada
pukul JuOR-13.00 pulang ke
ranalt untuk mengawasi
anak & pengasuhinyg

[ 4. Tou Flastot (1. 30 tahun, 17-
07-98, pukul 13.00, dirumahma
desa Campurijo. pekergaan
pengurus PRKE

Anak umr 1 tahun disapih
schab dianggap anak sudah
makan nasi & AST dapat
diganti deagan air tajin. air
kacang 1o, air (2l atau susu
formula jadi 1erseeah sclera
anak

Anak disapnh dengan dititip
pada nenck balita atau pada
dukun nsapih s¢lama 2-5
hari

Thu akan ke sanalsetelah
anak disapih atan buka
warung di nunah agar dapat
mengawast anak lebil dekat
Anak nangis maknanya
Lapar. kencing, sakit & lirus
diperiksa

Anak baru lahir dicicipi
degan, 1 minggu diberi
pisany kerike makanan padat
diganti diseswaikan umur
ik

Anak umur 3 hari dikasi
pisang kerik meskipun
difarang, dokier (api sciclah
anak makan lxngsung, diam
& tidur

Anak pada malam hari diberi
camilan bakso atau kotak

3. Bapak Mitab (Ma), 49 ahun,
8-10-98, pukul 1108,
dirumahnya desa Kebunsari,
pekerjaan Kepala desa

Anak sciak lahir dicicipi
degan kemeruk & madu agar
tidak ngcla

Thu tidak maw menvusui tdur
akut badan ¢acat

Ibu vang bam melahirkin
nenyusui anak dipangku &
Kaki ditopang dengklik untuk
menghindart varices &
pembengkakan

Ak vang ibunyva kegja tan
sapah anak winur 1 tabhun, &
bagi ibu vang buka wiarung
sapaly amak aomr 2l
Anak wnar 7-30 hart diben
pisang kerik. 1-3 bulan
tanbah nasi dibaluskin, 40
bulan kasi bubur tepung
beras macrah, san buah,
biskuil campur susu, 7-11
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o T bulan makan wase & sup
wortel, | shon makan masi &
| B i Lk o
_iiilutg;i;;ui;_:_l-i; Derovtin
B I E TR T R T R NI Y | e tiesnagal amak Teerirnn Drabanm peogeeanlom e
0708, puknl L4oo dinmednya e nrgkan badlasa Jawa thn Jawa melakukian:
desa kebunsari. pekerpsan tinu dengan twjoan kemanapn I Akt berimain
anak pergi dapal berbahasa (menggunakan alat) pada
Jawa, juga menggunakan anak (13 bulan) uniuk
bahasa plesctan seperi melath anak pandii
mimik, ngising, nguvy herbicara
- 1bu akul mengajak anak (3- r Mencmam anak(l-3
12 bulan) besmain dengan tabun) bermain deapgan
alat, ibu ketat mengawasi anak ctangga untuk
anak 3-24 bulan bermain mengawasi jangan
Lk ut benda dipegang dibana sampai angk ICrjaguly atu
ke mulut saling menyakiti
- Anmak -4 1abun diajak 3. Mensogialisasikan
bermain di smwah & pengasuban anak
dinjarkiny imembuat Kendi. terhadap anak
peralatan dapur bagi anak perepuan & anak laki-
perempnan. alit pertanian & Lkl (6-12 talun)
bangwsum bagt anak laki-lik 4+ Mengajak mak (5-12
- Mengawast anak liki-lok 103- Gali) sepulang dan
12 1alwom} jangun saonpyii sekolah bermain di
bernen heondi Gignn sepertn savviah soonlal
baanbu & berngn disekitar mengajirkins
runkl tetanggn keterampilan membuat
- ARSK perempuin (5-12 kerayinan dari tanah lin
tahnn} bernain boneka, atau anak diberi kegiatan
masak-masakan. & rumah- pelihara burung dengan
ramahan tjuan mencegah anak
- Anak umur =3 ahun sclalu tkad bermain jauh masuk
dibuntui thuny x bermain ke dalam hutan alau ke
denpan anak ictangga takul pantai
anak patub atag disakit
teman schavania
- Tbu halita mensosiahsasikan
pengasuban amak pada anak
perempuan & anak laki-laki
L A6 20abaey
4w Elastuo (0 Sogahun, 17-0 1 - Thu bidi meapoaast anak |- :
78, pukud 15 000 dimumahinya 3 tahen berman dengan anak :
b desa Campurio. pekerpn tetanggas sanbii ngermunpi i
pepgis PR Tukaman mimah
- Iha selalu perhankan anak
. Lernuin dengam suipis.
dimeg & apavang
dinuibkannyva
: - b melarang anak berniin
! di tempan basah, gelap,
ii banvak nyvimuk. schinknva
' anak pakan celaa
e oumelasme k(43 L S
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s Eip‘ll\ Mittab, 44 tabun, 0%-10-
Y%, pukul 1100, dinunshnva desi
Kebunsari,

pekergaan Kepala desa

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

tabny bernunu jaub dar
rumal dengan menakat-
nakuts. anak diblarkan
bermain dirtang tnsn pada
Jamdidur s, anak pulang
scholah dhajak jaga warung,
Anak labka-bike (5-17
Lahanidilvarkan bermein d
sawah dengan membual
tungku, batu bata, pentong &
anak perempuian sang,
menganiarkan makanin bag,
avahnva sering linggal
hermaun borsama saudar
laki-lzkinyva
Tbu disiphin dalam soal wakiu
makan Gam 07.00, 11.00,
L7 00y, jam 13.00-15.00
wiktu tidur suang. anak hams
dipanggil puling Kersith

_padawaktutsh
fbu sering wengajak anak (1-
5 bulan) biciara, membern
minan Klintingan dalam
rach
I pugzar mesemane aak (F-3
Labiig beravnu dengin anak
tetmgegzs seburh ki anak
R TR TR TR T e YT
s kil
Ibar mensosialisasikan
pengasuhan anak pada anak
perempuan pada umur G-§2
Ltahun juga pada anak faki-
laki samint bermain
ngemong adik atau anak
diajak ke sowah tangkap ikan
Ak Lidak bodch ditingpal
sendin dadam rumah takul
Jatuly dsbova
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